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SAMBUTAN KEPALA BALAI BESAR POM
DI DENPASAR

OM Swastyastu, Assalamu’alaikum Wr. Wb.,
Salam sejahtera untuk kita semua, Shalom,
OM Namo Budayo, Rahayu Rahayu Rahayu,

Puji syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa atas tuntunan dan
bimbingan-Nya, Balai Besar POM (BBPOM) di Denpasar dapat
menyelesaikan tugas yang diamanatkan dan merangkum hasilnya
dalam bentuk Laporan Tahunan 2023.

Dalam rangka mendukung terwujudnya good governance,
penyelenggaraan negara harus diselenggarakan secara profesional,
terbuka, dan bertanggung jawab sesuai dengan aturan pokok yang
ditetapkan. Penyusunan Laporan Tahunan merupakan salah satu bentuk perwujudan hal tersebut.
Laporan Tahunan ini menjelaskan gambaran umum BBPOM di Denpasar meliputi lingkungan
internal maupun eksternal, uraian secara ringkas seluruh kegiatan yang telah dilaksanakan, mulai
dari perencanaan, proses, realisasi dan evaluasi terhadap hasil yang telah dicapai serta tantangan
dan hambatan yang dihadapi oleh seluruh komponen BBPOM di Denpasar untuk menjalankan dan
mewujudkan Visi dan Misi Badan POM dalam perannya melakukan pengawasan Obat dan
Makanan di Provinsi Bali.

Pembuatan laporan tahunan ini sebagai salah satu bentuk pertanggungjawaban kepada pemerintah
atas penggunaan anggaran negara, sebagai cerminan dinamika sistem manajemen yang dilakukan
mampu menjalankan seluruh kegiatan secara maksimal dan untuk mengevaluasi kegiatan yang
sudah dilaksanakan dalam rangka perbaikan kinerja pada tahun berikutnya, serta sebagai sarana
informasi kepada Masyarakat dan pihak terkait.

Tidak lupa kami mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah berperan aktif dalam
penyusunan laporan ini dan memberi bantuan baik moril maupun materiil, khususnya kepada Tim
Penyusun Laporan Tahunan Kegiatan BBPOM di Denpasar Tahun Anggaran 2023 yang telah
menyelesaikan laporan tepat waktu.

Semoga Tuhan Yang Maha Esa senantiasa memberikan bimbingan dan tuntunan kepada kita
semua dalam mengemban tugas yang diamanahkan dengan penuh integritas dan tanggungjawab.

OM Santhi, Santhi, Santhi, OM. Wassalamu’alaikum Wr. Wb

Denpasar, 15 Februari 2024
Kepala Balai Besar Pengawas Obat dan
Makarian di Denpasar,

L Q’i‘t. M_L‘

o

Pra 1 Gustl Ayu Adhi Aryapatni, Apt.
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BBPOM Di Denpasar dan POLDA BALI Musnahkan Barang Bukti Narkotika

Jumat, 27 Januari 2023. BEPOM di Denpasar yang
diwakili oleh PFM (Pengawas Farmasi dan Makanan)
Ahli Madya Drs. | Wayan Eka Ratnata, Apt., sebagai
lintas bagian dari criminal justice sistem beserta
instansi penagak hukum lainnya di wilayah Provinsi
2ali turut hadir pada kegiatan pemusnahan barang
bukti Narkotika.

Hal ini merupakan bentuk dukungan kepada
Kepolisian Negara Republik Indonesia Daerah Bali
dalam menjaga keamanan daerah, dari tindak pidana
pada umumnya, mauvpun kejahatan di bidang obat
dan makanan pada khususnya. Mari Bersama kita
menjaga dan mendukung terwujudnya keamanan dan
ketertiban wilayah provinsi Bali. Mari Bersatu padu
memberantas penyalahgunaan dan peredaran
Narkotika
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Sinergitas BBPOM di Denpasar, Dinas Kesehatan Provinsi dan
Kabupaten/Kota se- Bali : Perketat Pengawasan Chikibul

-epanjzﬂe bulan Jaruari 2023, B2ia) Besar POM di
Denpasar melakzanakas Kegatan Peczasasan
intersifikasi terhadap pangan siap saj ohikibul di
Kamazan CarFras Day Lapangar Niti Mandala Reron
Denpasar, Kawasan DTW {Dasrah Tujuan Wisatal
Tarah Lot Tabaran, Pusat phrbeumjw di Kota
Denpasar, dan pereluzurars pemasck dasi gas
Nitrogen/Oksigen cair yarz diganacan cleh pedagang
chitioul Pengawaszan dilaksanaktan sebagai langkah
tindat @rjut Surat Edaran No. PW.0S.0E8.5301.2301

tanzEa. o Jm.a:.* 2023 ce'ma.. Perez:wun Pargzﬂ
Cuu';n Sapsaj yarz ditarmbahtan N :r:ger Car.
| arg hat-hatan, EEFOM di Deanpasar

n'erg imbey untuE mar ghentikan pengzuraan

itrogan/Oksigen Cair Mon Food Grade pada pangan
)ma"v Pada hari sebelumnya, EPCM di Danpasar
telah melakutan koordinasi dengan Dinas Kesshatan
Frovinsi dan Kabupatan/Kota serta menyerahian

Fadoman Mtigasi Rsiko Panzgunaan Sahan Perolong I

Nitrogan Cair pada Pangan Olahan ke Dinas
Kabupatan/Kota di Provinsi Eali. EEPOM di Cenpasar
senantiasa melakukan imtensfkasi parganasan
tarhadap Obat dan Makanan untuk mewuudian vis
Eadan POM yaitu Obat dan Makanan aman, barmutu
dan berdaya saing untuk mewuudian indonesia mau
{:!'é bardauiar, mandin dan b--rcp'bao an
riandaskan gotong royora.

BPOM Dampingi Kunjungan Kerja Anggota Komisi IX DPR RI

Jumat dan Sabty, 17 sampai 18 Februari 2023, telah
teriaizang Kunjungan Kerja Anggota Komisi X DPR R
di Provirsi Bali | dengan bask dan lamcar. Tim tunker
OFR Rl dipimpin oleh Dr. Hj. Nihayatul Wafiroh, Ma.
Tampak Hadir :‘rgeo:a Komisi X OPR Al, 1 Ketut
Kariyasa Adryana, Tuti Nusandari Soozdiona, Lucy
Kurniasar, H. Ansory Siregar LC, Yaiya Zaini, Edy
Wuryanto, Dewi Asmara, Putin Sari, H Sungtorc dan
a.ngec.a Linnya. Pada Kesampatan ini, Eekda Provirsi

8ali menyampaikan apresiasi dan ten makash atas
pendampingan arggota komisi X selama ini dalam
upaya penangaran pandemi Cowid-15, penangaran
stunting dan peningkatan pembangunan kesshatan
serta tz:e'a.gz(:'un di Provinsi Eali serta
pendampingan UNKM cleh Eadar POM. Arahan ju
disampaitan olah ketua Sm Kunker Anggota Komisi O
DFR R, Ibu Nihayatul, dimulai dari perkenalan
seluruh arggota tem




BPOM di Denpasar : Semarak Merakyat Edukasi Tiada Henti di Car Free Day

Tim KIE BEPOM di Cerpasar tambali hadir merebak
memasuk area Car Frae Day. Tujuan uwtama adalah
mengadukasi masyaracat di tengah keramaian Car
Free Oz, inl marupakan program rutn EEPOM di
Denpasar untuk mempubl ikasikan program dan
sosialisas serta ajukasi teamarman cbat dan
makanan”. Banyak pengunjung merasa kehadiran tm
KIE sangat penting terutama bagi kalangan palaky
usaha yang .'.eue..wr ingm mendaftarkan

produlnya tapi ticak sampat ke kantor EEPOM di
Denpasar. Disamping adukasi, dilakutan juga
pengavwasas ta.*‘qr se':z'\a/a Pada pangan cengan

rapid test &'t Dan 14 sample matanan Dap saji yang
gi uj, diperolsh hasl Semua Memenuki Syarat
kmzmanan pangan, tidak mengandung bahan
berbahaya seperti borax, formaln, methanil yellow
dan Rhodamin E.

BPOM Gelar Keamanan Pangan Terpadu : Dukung percepatan
pel'mmnm Stunting di Klungkung Bali

Kl.mgknr@--ﬁ Maret 2022 merupakan hari yang
istimawa gergan hadirmya Bupati Klunghung, Nyoman
Suwirta saat ""er"o..u acara Advokasi Kelambagaan
Keamanan Pangan Tarpadu of Kabupaten Klungcung.
Acara ini merupakan takep awal dalam program
keamanan pargan di Kabupaten Klungtung, Saat
sambeutan pembukaan, Bupati Suwirta -A‘,a'r'patqr'
aprasiasi yang sangat besar atas kapadulian dan Baly
Eezar FOM di Denpasar dalam manadikan Klurghung
seoa.g:.’ tabupaten yang dimtervensi kamanan pangan
yang merupacan program rasional, Desa Pargan
A"‘nl—’ Sectolah dengan RIAS Aman serta Pasar
Fangan Pangan Aman Sarbass Komunitas tahun

ol
-u‘-’-

"Klungkurg siap men{adi tabupaten pangan aman”
:en-xra.' tandasrya. ..mrr' casempatan yang sama,
hadir pua Angzot2 Komisi O DFR FJ, | Katut Cl"jl.l
Adnyana, SP dan memberikan materi tantang
dukangan dan pola kebjakan pemerintah .crr.r )
percepatan p’”‘&r‘éﬂ"&". stunting. Kepala EEPOM di
Denpasar, Orz | Made Eagus Gerametta Apt,
bertarimakasih atas dukun a@n dan anggota komsi IX
dan Eupati Kiungkung. Sasuai Visi dan Misi Sadan
FOM yarg sangat 'r.e"»auru);"s dan Mzizarta arah
kebijakan pam Dangurar nasional, Eadan POM dalam
halini Salai Easar =C’-' oi Danpasar serantiasa
meakukan Qrgkak langah strategs daam
penangaran :a" penurunan stuntng di Bal.
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an yang Handal dan Akuntabel

: Group Discussion : Tunjukkan Kinerja Badan POM melalui Laporan

Denpasar (07/03), bertempat di Aula Besar Balai
Beszar Pengawas Obat dan Makanan (BEPOM) di
Denpasar diselenggarakan Forum Group Discussion
(FGD) antara Badan Pengawas Keuangan Republik
Indonesia (BPK RI) dan Badan Pengawas Obat dan
Makanan (Badan POM) dengan mengusung tema
“Tunjukkan Kinerja Badan POM melalui Laporan
¥euangan yag Handal dan Akuntabel”. FGD
dilangsungkan secara Aybrid yakni secara luring dan
daring dengan mengundang segenap jajaran Kepala
Unit Pelaksana Teknis (UPT) Badan POM di s=luruh
indonesia.

Acara diawali dengan sambutan dan ucapan sslamat
datang, dari Kepala BEPOM di Denpasar, Drs. | Made
Bagus Gerametta, Apt., dilanjutkan dengan sambutan
Inspektorat Utama Badan POM, Dra Elin Herlina, Apt.,
MB,, serta sambutan dari Kepala Auditorat Keuangan
Negara VI.LA BPK RI, Thomas Ipceng Andjar Wasits,
S.E., M.M,, Ak, CSFA. Dalam sambutannya, Bapak
Thomas |poeng menuturkan bahwa peran lembaga
pemeriksa akan berkembang dari fungsi oversight,
insight, dan menuju foresight, dimana berangkat dari
fungsi untuk memastikan efektivitas pengawasan
keuangan menuju fungsi peninjauan atas pilihan
alternatif masa depan.




ét |

Intensifikasi Pengawasan Pangan Menjelang Bulan

Ramadhan dan Hari Raya Idul Fitri 1444 H

Dalam rangka upaya Badan POM untuk
melindungi kesehatan masyarakat dari
peredaran produk pangan olahan yang Tidak
Memenuhi Ketentuan, khususnya menjelang
Bulan Ramadhan dan Hari Raya Idul Fitri
1444 H, Balai Besar POM di Denpasar telah
melaksanakan intensifikasi pengawasan
pangan. Pengawasan dilaksanakan dalam 6
(enam) tahap sejak tanggal 13 Maret 2023
hingga 19 April 2023.

Intensifikasi pengawasan diutamakan pada
produk pangan olahan Tanpa lzin Edar (TIE),
kedaluwarsa, dan rusak (kemasan penyok,
kaleng berkarat, dan lain-lain) pada sarana
peredaran pangan (importir/distributor,
toko, supermarket, hypermarket, pasar
tradisional, para pembuat dan /atau penjual
parset).




Intensifikasi Pengawasan Pangan Menjelang Bulan
Ramadhan dan Hari Raya Idul Fitri 1444 H

— Klun

S2btu, 18 april 2022 2dalah moment
perting o kabupaten Klungcung. Ci tengah tengah
ser"a.ra.-"'\'a. pagelaran Lomba Eal=garur, Bupati
Klunghung menysmpatian urtuk perganasan
rf'aca"ra :un Puasa Derzama EEFON o Denpasar
dan OFD Kabupaten Klungtung lainnya yatu Dinas
Kesshatar, Dinas Kopearas, UKM dan perindag, Cinas
Ketararan Fangar Kabupaten € ungeung.
Pe"ezwz..z' bersama untuk kil yang o4 jual di
ghung ini, sangat penting mengmaat baryakrya
':nr ;:cr ua.z' Dar 23 sample makaran buk2 puasa,

-

menurjuktan hasl pengujan Mameanuhi Syarat

reamanan pargan.

Tidak ada satupun makaran berbuka puasa yang
dijual oi dwah.’g menganrdung Borax, Formalin
Fewarra Texsil Rhodamin E dan M-::':.r i
Yellow.Bupat Klungtung, Nyoman Suwirta yang
didampingi Kepala EEFOM di Dampasar, IME
Gerametta, -ne-ﬁ-_.-aro:..'u: bahwa cesadaran
masyaracat Krususmya pedagang di Kabupaten
Klungkurg sugah mulai meni ngcat tenslama
pemahaman tarkaz bahan kimia berbahaya yanz
dilarang digurakan pada makaran

I (11"

BALA st

Bimtek Kader Keamanan Pangan Desa Cegah Stunting sejak Dini

di Klungkung

Semsrspurs, 9-10 Mei 2023, Bimtek Kader
Keamanan Pangan c‘.acanak.m untuk
maningkatkan kompetens! kader deza dalam
hal kcam.s:'an pangan, | ﬁa untuk
meningkatkan <-rv'amp uan kader desa dalam
berkomunikasi dan menarapkan manaemsan
kegiatan c»a'h.n Za program Desa Pangan

| Aman dapaz terlaksana dengan baik.

Terdagat 7 De..a tahun ini di Klungkung
terdin dari 5 Desa di darat dan 2 Desa di
Nusa Penida. Dalam :lrr..ek dilaksanakan
ge") erahan Paket Tes U Cepat Bahan
arbahaya “Rapid Test KIT” Kader sangat
antusias menerima pakeat ini untuk
menambah upaya meraks dalam
meningkatkan keamanan pangan di desanya




.\
LAPTAH 2023 BBPOM di Denpasar

‘Latih Personel Pengujian Terkait “Identifikasi dan Penetapan
Kadar Etilen Glikol dan Dietilen Glikol pada Sediaan Obat
Tradisional dan Suplemen Kesehatan”

Denpasar, 22 s.d 26 Mei 2023. Maraknya kasus
cemaran Etilen Glikol (EG) dan Dietilen Glikol (DEG)
pada sadiaan sirup cbat, BPOM selaku Pengawas
Obat dan Makanan berperan untuk senantiaza
memastikan pencegahan kandungan cemaran EG dan
DEC agar tidak melebihi batas ambang cemaran yang
elah drtentukan Mengantisipasi kemungkinan
.en..langnya kasus sejenis, BPOM memperluas
pengawasan cemaran EG dan DEG pada komaditi lain
yaitu Obat Tradisional dan Suplemen Kesshatan. Hal
ini merupakan langkah BPOM untuk menjamin agar
masyarakat terhindar dari zat berbahaya.

BPOM melakukan peningkatan kompetensi sumbear
daya manusia melalui Bimbingan Teknis [dentifikasi
dan Penetapan Kadar Etilen Glikol (EG) dan Distilen
Glikol (DEG) pada sediaan Obat Tradisional dan
Suplemen Kesehatan Sediaan Cair, dengan metoda
analisis secara Kromatografi Gas Spektrometri Massa
(GC-MS).Narasumper pada kegiatan ini berasal dari
Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan
(PPPOMN]}, yaitu Farida Kurniawati, S.F, M.Sc_,Apt.
dan Dewi Arba'inna dari PT. Ditek Jaya dan diikuti
oleh seluruh penguji Laboratorium Obat Tradisional.




BBPOM di Denpasar - Direktorat Cegah Tangkal Adakan Focus

Group Discussion dan Penyebaran Informasi terkait Kosmetik Ilegal

Denpasar-Rabu, 7 Juni 2023, Balai Besar POM di
Denpasar melaksanakan kegiatan Focus Group
Discusion { FGD) dengan pelaku usaha, lintas sektor,
asosiasi, akademisi, masyarakat umum dll. Topik FGD
saat ini focus pada cegah tangkal peredaran kosmetik
ilegal. Cukup menarik topik bahasan kali inj,
mengingat semakin maraknya peredaran kosmetik
yang ada dipasaran on [line saat ini menjadi titik point
penting untuk melakukan pengawasan yang lebih
intensif. Narasumber yang hadir tentunya kompeten
dibidangnya yaitu Direktur Cegah Tangkal Badan
POM, | Gusti Ngurah Bagus Kusuma Dewa yang
menyampaikan materi terkait Cegah Tangkal
Peredaran Kosmetik llegal.

Beberapa pertanyaan dan sharing oleh peserta
memberikan deskripsi pemahaman dari peseria.
Banyaknya kosmetik ilegal yang beredar saat ini harus
segera mendapatkan penanganan yang tepat dan
benar. Melalui lima pilar pengawasan bersama Pents
Hslix yaitu dari media, pemerintah, pelaku usaha,
konsumen dan akademisi, akan sangat mambantu
pengawasan terhadap peredaran produk kosmetik
itegal.
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\ D |
P FASILITATOR
: 'Wﬁuvnunau DASAR

Menuju Bali Bebas Rhodamin BBPOM di Denpasar Cetak
- Fasilitator Keamanan Pangan Pasar di Bali

Denpasar-20 -22 Juni 2023, Selama tiga hari Petugas
dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kab Kota
Se-Bali dan beberapa Kepala Pazar =e Bali hadir di
Denpasar untuk mengikuti Bimbingan Teknis/Bimtek
Fasilitator Keamanan Pangan Pasar.Dengan pelatihan
Fazilitator Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas
diharapkan tercetak Fasilitator Pasar Pangan Aman
yang akan menyebarluaskan pesan keamanan pangan
ke komunitas pasar maupun ke masyarakat luas.
diakhir acara, peserta diajak untuk membuat rencana
aksi kegiatan di pasar dan daerah kabupaten/kota
masing masing serta menandatangani komitmen
untuk menerapkan keamanan pangan.

Rekomendasi yang harus dilaksanakan kedepannya
diantaranya melaksanakan sosialisasi keamanan
pangan, mengadakan prasarana untuk pengujian
bahan berbahaya pada pangan, meniadakan bahan
berbahaya dan mendukung inovasi “Babe Amin” (Bali
Bebas Rhodamin), melaksanakan kolaborasi dengan
pemerintah daesrah untuk meningkatkan keamanan
pangan di pasar, serta mengaktifkan komunitas pasar
atau paguyuban pasar.
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Kunjungan Kerja Kemenko PMK perkuat Pelayanan Publik
BBPOM di Denpasar

Denpasar (04/07), dalam rangka koordinasi,
sinkronisasi, dan pengendalian pada Bidang
Penguatan Transformasi Sistem Kesehatan Bidang
Pelayanan Kesshatan dan Penguatan Tata Kelola
Kemandirian Farmasi dan Alat Kssshatan serta
inovasi Pembiayaan Kesehatan di Provinsi Bali,
dilakukan kunjungan monitoring dan evaluasi dari
Kementerian Koordinator Bidang Pembangunan
Manusia dan Kebudayaan {Kemenke PMK). Deputi
Bidang Koordinasi Peningkatan Kualitas Kesehatan
dan Pembangunan Kependudukan juga

menyampaikan harapan, agar BEPOM di Denpasar
dapat terus meningkatkan performa kinerja untuk
pelayanan publik prima kedepannya.

“Pelayanan publik dan performa kinerja BEPOM di
Denpasar secara umum bagus, terutama pelayanan
publik terhadap kelompeck rentan yang sudah
disiapkan. Parforma kinerja dapat ditingkatkan salah
satunya melalui Penerimaan Negara Bukan Pajak yang
sudah baik disini. Semoga BBPCOM di Denpasar dapat
terus berkembang dan maju’, tutur Ir. Yohanes saat
penutupan acara.
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Pangan di Pasar Badung Aman : BPOM Gelar Intensifikasi

Pengawasan Pangan Menjelang Hari Raya Galungan dan
Kuningan

Denpasar-Rabu, 26 Juli 2023 Pengawasan
dilaksanakan di Pasar Badung. Intensifikasi juga
bersinergi dengan beberapa lintas ssktor atau OPD
terkait seperti Dinas Kesehatan, Dinas Perindustrian
dan Perdagangan, Dinas Ketahanan Pangan dan
Perikanan Kota Denpasar serta Perumda Pasar
DenpasarMerujuk kepada hasil pengawasan di Pasar
Tradisional sepanjang tahun 2023 di tujuh Kabupaten
Kota yaitu Denpasar, Badung, Bangli, Gianyar,
Tabanan, Klungkung dan Karangasem. Telah
disampling dan diuji sebanyak 568 sampel makanan
siap saji dan pangan upakara, dan masih ditemukan
sebanyak 528 pangan atau sekitar 10,21 % yang masih

mengandung bahan berbahaya seperti Formalin,
Borax dan Rhadamin B. “Hal ini tantangan besar bagi
kita semua”. Tutur Kepala BEPOM di Denpaszar IGA A
Aryapatni saat diwawancara. Dari 30 Sampel pangan
siap saji yang diuji di Pasar Badung, tidak ditemukan
bahan berbahaya pada pangan, jadi makanan yang
dijual di Pasar Badung memenuhi Syarat Keamanan
pangan. Pemerintah, pelaku wusaha, masyaraka:
bersinergi mengentaskan bahan berbahaya pada
pangan yang dijual di pasar, warung, toko dll. Karena
Ke2amanan Pangan tanggung jawab kita bersama.
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BBPOM di Denpasar Perkuat Pengawasan Obat dan Makanan
dengan Koordinasi Lintas Sektor se-Bali

Denpasar- Senin 7 Agustus 2022. Saah saty upaya
EEPOM oi Denpasar untuk mampercuat pengawasan
Cbat oan Makaran demzan mengadatan pertemuan
dalam ramgka koordinasi dengan lntas sekior o
wilayah provnsi Bal A:z'a yang :\e.".an;.;:urg 2
hari panuh ini, dikut sacarz int=rakaf olah pasarta

gergan :-*.a"\urv Ja" masukan terkar kendala-
fercala yarg cialam dalam pelakzanaan pengawazan
Obat dan Matanan maupun pelaksargan DAK NF
POM o setiap kabupaten/tota.

diadatannya pertamuan ini, semoza |
focordinasi lintas saktor yang dilatsarakan secara
rtin setiap triwulan dalam ramgka monitoring dan |
svaluasi t=gatan pemzamasan Obat dan Makaran di |
wilzyah Provinsi Bas, dapat membenkan solusi

terhadap kerdala-kendala yang ada dalam |
melksanakan kegiatan yang diangzarkan pada DAK
NF POM tahun 2022 maupun pangawasan |
permasalakan lXrmya.

Harapan

BBPOM di Denpasar Hadir Mengedukasi dan Pastikan
Keamanan di KBS Festival 2023

'Balai Besar POM di Denpasar terus
berkomitmen menjaga keamanan pangan di
Provinsi Bali, terutama di area keramaian
seperti KBS Festival 2023. dilakukan edukasi
dan sampling serts pengujian terhad
r-*d..( pangan yang dijual di pameran, dari

2l penguj an menunjukkan ..«ah.'.a ms.cana"
ang dijual aman dan memenuhi syarat

amanan pangan

STAN BBPOM di Denpasar memberikan
edukasi tentang kearranan obat, kosmetik, |
dan pangan, dsre dengan kuis dan |
informasi tentang splikssi BPOM Mobile. |
Pameran KBS Fastval berlangsung dari |
tanggal 15 s.d 10 Agustus 2023, BPON juga |
berpartisipasi dalam lomba memasak untuk |
memastikan ksamanan pangan  yang |
dihidangkan.

\ " —



Dukung Sahabat Kelompok Rentan, Apa langkah BBPOM di
Denpasar?

| Pelayanan Publik Eala’ Eazar POM di Cenpasar tidak
ra",»z. urmtuk masyarakat umum, tapi pelayaran juga
diterican tepada masyarakat rantan . Mi *:.gu pag, 20
.\,L.:‘.'.s 2023 dalamrangka HUT PERTUNI | Fersatuan
Tuna Netra Indomesia | DPFD Eali -aak' rakan jaan
sehat, Rally Tongeat Adapt¥. EBergerat dari depan
kantor Gubernur Bali mangitan Lapangan Puputan
Temon Eajra Sandhi Danpasar. Acara jalan sehat
dibuka dan cilepas secara resmi oleh Kepala Cinas
Eozal, Femberdayaan Ferampuan dan Parl roungan
Anak Femerirtah Provinsi Bal, drh. Luh Ayu Aryar:
didampingi oleh Kapala ESPOM di Denpasar, | G AA
Aryapate

Tim KIE BEPOM di Denpasar yang diketua oleh Puty |
Ekayari , mengadukasi terkait keamanan pangan, |
sambil mecurtun sahabat berksbutuhan khusus |
tzlompok rentan ini dengan sepenuh hati. Balai Eesar
FOM oi Denpasar siap melayan dengan sepenuh hat, |
farera setiap insan berhak mendapatian pelayanan
dan perhatan yang cptimal untuk keberangsurgan
k=hiduparrya.

R TF Lo
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Edukasi Pelaku Usaha Kosmetik : BBPOM di Denpasar Dukung
Daya Saing UMKM

e
At

Denpa.sa.r Rabu, tember 2022 Balai Eesar POM
gi Cempasar melaksanakan edukas t=pada pelaku
u:.'u'a cosmetik di Eali. Kegiatan ini dilakzarakan
sebaga’ upaya mempermudah pemahaman pelatu
usaha, merafres® t=mbali maten terkat Cana
Pembuatan Kosmetk yang SBakiCPKE) dan Notifikas:
Kosmetik. Kegiatan yang berlangsung Mysrd o

1”: b’!"D‘.&L_l"J salama satu harn ini dihadiri

seiitar 80 an pelaty usaha UMKM Kosmetk of seluruh |
wilzyah Bal sacarz luring dan danrg Acara dibuka |
sa02ra resmi ek Kepala EEPOM di '*f--:u.r IGAA |
Aryapacri. Dalam sambutan pembukaan, fou An
m-n:u’acrr adarya komitmen pelaku usaha untue |
r:ﬂ.ﬁsf.z.r.:: pemahaman dan berinovasi lebih |
banyak untut meningkatian daya saing propduk .:Ju.
UMEM Bali




TITIP Barang Bukti Tindak Pidana di Rupbasan Kelas | Denpasar |

Denpasar, 20 Agustus 2023, Dalam
penindakan hukum, keberadaan dan
pemeliharaan barang bukti sanga’ pentng,
terutama dalam perka.'a dengan jumiah dan
volume barang bukti yang “besar. Barang
| sitaan harus dilindungi can isimpan deng n
baik, mengingat statusnya masih ter
dengan .e';an'-'ca selama belum ada
putusan hukum yaog pasti.

Rupbasan Kalas | Denpazar menjadi
gltematif tempat penyimpanan yang
representatif, terutama untuk perkara
dengan barang bukti yang memeriukan
temgat penyimpanan yang memadai. Kena
sama antar instansi, Seperti antara PPNS
Salai Bezar POM Denp sar dan Rupbasan,
genting dalam menekan pelanggaran di
t<dan= ooat dan makanan

.’,‘qf' D 4
Juara 1 Lombo
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Harumkan Bali di Kancah Nasional : Pasar Sudha Merta dan
SDN 2 Nongan Juara

Kamis, 28 Oktober 2023 kembali Ealai Besar POM o
Denpasar dan Pasar Einaan keamanan pangan
diundarg ke Gedurg Merah Puth Eadan Pengawas
Obat dan Makanan di Jalan Percetakan Negara
]J:.r.z". Undangan i dtujukan untuk menerma

perghargaan Lomba Pasar Fangan aman Eerbasis

Komuntas. Penghargaan umtuk prestasi n

merupakan salah satu bagan dari rangtaan tegiatan
| Badan POM & bioang keamaran pangan yana

berbasis Masyarakat yaitu Program Desa Pamgan
Aman, Program Pasar Pamgan Aman Serbasis
Komuritas serta Sekclah dergan Pangan Jaanan
Arak Setolah (FUAS) Aman. Pasar Dasa Sudha Merta
meraih Praditat Juara 1 Lomba Pasar Pangan Aman
Eerbasis Komunitas tahun 2022 dan SC 2 Nomgan
Meraih Juara 2 Tingkat Nasional Sekolah dengan RIAE
Aman.

=‘
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Peringatan Hari Sumpah Pemuda Badan POM Terpusat di Bali

| Denpasar - & Oktober 2022 dilaksarakan Upacara
| peringatan Han sumpah parmuda di Ealai Eazar POM
| di D-"luasar “cacana pendera oalam Tangea
peringatan Hari Sumpah Pemuda ke 88 ini
terlangsung hikmat dipimpin cleh Inspektur
Upaocara, Kepala Eadan Pengawas Obat dan Makanan,
DOr. Penny K Lukito, M,CF, cengan perangiat upacara
tim SEPOM di D-ﬂpasar serta dinadini oleh Peabat
Pimpinan mg,' Madya, hata. Pimpinan Tingai
Fratama, Kepaia Sala Sesar’ Ealai FOM zam2 Lo
POM szelurun Indonesia, dan hadir secara daring
seluruh pegana di lmgkungan Sadan POM se
Indonesia. Dalam amanat yang dibaczkan oleh
mspek:n. upa.:::.'a tersurat dan tersiras makna ,an:

L

Py
. f\t’ tﬁt '
sl T eS| BN

Sinergi BBPOM di Denpasar

sargat maendalam, tergambar dar rasa terimacasih
kepada pemuda per'uoz yang meletakkan tonggak |
parjuangas di negana kita ini. Seusai pembacaan
amanat Merteri Permuda dan Olahraga Fepublit |
indonesia, K=pala Sadan POM jum meryampaikan
apresiasi terhadap seluruh pemuca pemuda EPOM
dar insan EPCOM yang telah barjuang membesarkan
rama EPOM dan melayan: 'nz:yancr melakutan
pemgasasan Jengan peruh dadicasi semta totalmas
"Semangat ™ hans serartiasa dijaga supaya
mengatar dengan kuzt dan berkembarg merjadi
Derbunga sehingza merambah kekaruman dangsa

dalam Peningkatan Pengawasan

Pemasukan Obat dan Makanan ke Wilayah Indonesia untuk
Keperluan Pribadi (SAS)

‘ Dev;w 116/11), diselengzarakan forum tomurikas
dalam rangta Sinergi EEPOM diCerpasar dengan Bsa
Cutai dan Femu-m Kzpentingan dalam Peningtatan
| Pengawaszan Per"a..urzf Obat dan Makanan ke
| Wilayah Indomesia untuk Keperluan Pribadi melads
Special Acces Schame (EAS).

Acara im dihadin olsh parwablan dan Karmtor
Fengawasar dan Pelayanan Sea dan Cukai Tipe
Madya Fabean Ngurah Fai dan perwakian eizpedisi
di Eali.Dan acara inj, disepakat alur pergawasan dan

buku s=aku pedoman yarg Jdigunakan dalam
pengawazan pemasukan Obat dan Makanan ke |

wilayah Bali pada khususrya.




BBPOM di Denpasar Beri Penghargaan Media Award 2023

| EEPOM Denpasar mengadakan acara Bincang
| Santa) can Penganugerazhan Media Award untuc

menghargai peran rekan meda  dalam
menysbarkan informas: tentang Obat dan
Makanan yang aman. Acara dihadini oleh 20

| media catat dan alektronik serta ¥PID 2al.

Kepala E220M, Dra. | Gusti Ayu Adhi Aryapatrs,

| Apt, menyampakan peningkatan kesadaran
| masyarakat daiam hal ini can mengapresias:
kontribusi media

Penghargaan diberikan kepada Radar 2ali, Nusa
Bali, dan Detikcom. Wawancara dengan Kepala
BEPOM membahas strategi BEPOM mencapai
knerja dan kepuasan masyarakat Acara ditutup
dengan harapan sinergi yang lebih baik antara
BEPOM dan media untuk meningkatkan
kesadaran masyarakat tentang Obat dan
Masanan yangz aman.

Asah Kemampuan Kader Keamanan Pangan di Banjar Bali Quiz
(BBQ) Bali TV

Klungkung (3/12), dalam rangka mengevaluas
pemahaman Kader Keamaran Pargan Desa yang

| tarbamtuk melalyi Program Pricritas Nasioral (Pro PN
| Gerakar Kezmaran Fangan Desa (GKPDI Tahun 2022

| Eali Quiz (EEQ). Acara dibuka

oi Kabupatsn Klungkumg, ESPOM d Dempasar
menys.anzgzaakan  Gebyar Ksamaran Fangan

Terpadu yang dicamas dengan lomba antar kader can
komunitas keamanan pangan dalam bemtuk Eanjar
sacara resmi oleh Pt

| Bupad Kwungkung yang dwakl clek KXapala Ciras
| Femberoayaan Masyaracat oan Dasa,

Dalam sambutan pit Bupat disampakan presiasi
kepada EEPOM di Denpasar yang memberikan
fesempatan kepada kabupaten Kungoung untuc
berbanah dan nmerata keamanan pangan.
"Penyelengaaraan Geoyar Keamanan Pangan Terpadu
dan EBQ v adalah bentuk aprasiasi kamy kepada para
kader tsamanan pangan o Kabupaten Klungtung atas
kera samarya meryebarfuastan informasi dan
adukasi tentang keamanan pangan di desa masing-
masing
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Raih Penghargaan Pelayanan Publik dan Manajemen Kinerja

Desember, 2022, Eala Basar POM di Denpasar Raih
ceberapa  Perghargaan dibulan  Deasember,
giantaranya: Sebaga Unit =»'-c.="35a.rz Felayanan
| Pubfk EFOM tahun 2022 denzan Indeks Felayanan
| Publk Kategori Pelayanan Prima, EEFOM of Denpasar

Urit Lokus Evaluasi Penyediaan Zarana Prasarara
Pelzyaran Public Ramah Kelompck Rentan demgan
xategon Terpax owen Kementran PANRE tarun 2022
dan Mempercleh Pergharagaan seuaeai
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- Sambut Hangat Pengesahan SAKA POM Tingkat Nasional :
BBPOM di Denpasar Selenggarakan Sosialisasi dan Rekrutmen
SAKA POM di Bali
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Cenpasar (5722, dalam rangta meningkatkan
pergetahuan oan tc::'v'c an tantang ::e".zu.m"
| Obat dan Makarar, o :c.cr-s.rzu' satan
| Penysbaran Informasi Produt Obat dan \':.r.:.'u
yang dikemas dalam acara “Sosialzasi dan Reknatmen
| EAKA POM". Acara dibuka dengan sambutan dari Dra
|1 Gust Ayu Adhi Aryapatn, Apt, selaku Majelis
| Pembimbng Eatuan Karya Pengawasan Obat dar
| Matanan (Vabi SAKA POM! sekaligus Kepala EEPOM
| 0i Danpasar.

Acara dilanjutkan dengan pemaparan materi
olah pamong SAKA mengenai tiga Knda SAKA
POM, dan c-.ak.;k.ar proses rekrutmen SAKA
POM melaiui pengisan google form yang telah
o sediakan. Ke dapannya diharapkan kader-kader

SAKA POM yang telah dikelompokkan dalam
r-usm:*-ﬂ.ulré Krida dapat menjalankan
program kinena dalam pericde waktu yang telah
ditentukan untuk mencapai tujuan dan sasaran
yang telah ditetapkan.
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S| PROTON dan LIMASKU Menuju Transformasi Digital
Laboratorium

| Pada Rabu, 20 Desambar 2023, B2l Sesar FOM Ji
| Denpasar mergadatan rapat vrtua. untuk mambahas
inovasi terbni dalam Grand Cesign Laboratoceium.
| Rapat tersebut dihadin cleh Xepala EFOM Denpasar,
| Kecala BEPOM Mataram, serta ssjumiah kepala UPT
| O Ungfurgan Badan FOM memdanas angaan-langean
| menuju digtalsasi laboratcrium dengan fokus pada
| peryusunan padoman Grand Oesign Laboratorum
| EFOM. EBFOM Danpasar memprasentaskan Jdua
| ingvasi unggulan, yaitu UMASKU {Laboratary

Information Management Systam Kompetensi Ujil
dan SIPROTON (Eistem Pelaporan Progrestf,
Timelina, dan Database Onlinel, yang menjadi pilar
wtama dalam transformasi digital laboratorium
SFOM. Dhus' juza mencakup pertamyaan tentarg
keamanan dan pergembangan aplikasi, meranda:
langtah penting daam perglanan EFOM menuju
trarsformas digtal laboratonum.

Komitmen Anti Suap

BBPOM Denpasar dibuktikan dengan

diraihnya Sertifikasi SMAP 1SO 37001:2016

| Komitmen penerapan sistem maraiemen  ant
| penyuapan E8POM di Denpasar terus Jdi gelorakan,

dan dibuktican dengan diraihnya Sertihkat IEO
| 37001:2016, Ubuwo, 22 Desember 2023, EEFOM o
| denpasar menanma Sartifikat IS0 37002:2010, hal im
| merupakan pres:asi  atas  tomitmennya dalam
meneraptan Sstam Marajeman Anti Pamyuapan
| (EMAP],

sartifkat diserahkan langsung oleh Direktur PT.
Garuda sertifkasi Indomesia, Jhomy 3. Salm dan
ditarima langsung oleh Kepala Balai besar POM di
Denpasar, Ora. | Gusti Ayu Adhi Aryapatm, Apt
dengan diraihnya sertifitat ini, semoga sematin
meningkatkan integntas dan komitmen Amd
Fanyuapan of Ealai Eesar POM o derpasar.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. GAMBARAN UMUM INSTITUSI
Pasca pandemi Covid-19, sektor pariwisata di Bali mengalami pertumbuhan positif
yang ditandai dengan peningkatan kunjungan wisatawan selama tahun 2023. Berkembangnya
sektor pariwisata juga ikut mempengaruhi perkembangan sektor perekonomian, termasuk
perkembangan UMKM. Para pelaku usaha mulai menggeliat untuk memulai usahanya,
sehingga jumlah Obat dan Makanan khususnya yang biasa dijadikan oleh-oleh juga meningkat.
Hal ini menjadikan tantangan tersendiri bagi Badan POM, khususnya BBPOM di Denpasar
dalam menjalankan tugas pengawasan Obat dan Makanan selama Tahun 2023 agar tetap dapat
memberikan perlindungan kesehatan yang maksimal kepada konsumen dan juga berperan
dalam mendorong pelaku usaha untuk bangkit karena terdampak pandemi sehingga dapat
membantu pemulihan ekonomi di Provinsi Bali.
Berdasarkan pada peraturan BPOM Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Unit Pelaksana Teknis Pada Badan Pengawas Obat dan Makanan, terdapat 2 (dua) UPT
Badan POM di Provinsi Bali yaitu:
=  BBPOM Di Denpasar dengan wilayah kerja meliputi satu (1) kota yaitu Kota Denpasar,
dan enam (6) kabupaten yaitu Kabupaten Badung, Kabupaten Tabanan, Kabupaten
Gianyar, Kabupaten Klungkung, Kabupaten Bangli dan Kabupaten Karangasem

= Loka POM di Kabupaten Buleleng dengan wilayah kerja meliputi dua (2) kabupaten yaitu
Kabupaten Buleleng dan Kabupaten Jembrana.

Keberadaan/eksistensi BBPOM Di Denpasar selain menjawab tantangan tersebut
diatas, institusi ini diharapkan pula untuk turut serta dalam mengawal Visi dan Misi Provinsi
Bali dibawah kepemimpinan Gubernur Dr. Ir. Wayan Koster, M.M. dengan Visi “Nangun Sat
Kerthi Loka Bali” yang artinya Melalui Pola Pembangunan Semesta Berencana Menuju Bali
Era Baru. BBPOM Di Denpasar juga harus siap menjalankan tupoksinya sesuai 5 (lima) Visi,
tujuan dan sasaran Presiden dan Wakil Presiden Terpilih 2019-2024 Joko Widodo dan Ma’ruf
Amin. Dengan permasalahan-permasalahan yang ada, Bali khususnya dan Indonesia pada
umumnya harus memiliki Sistem Pengawasan Obat dan Makanan yang efektif efisien dan
dapat mengikuti perkembangan, kearifan lokal serta trend terkini sehingga setiap saat mampu
mendeteksi, mencegah dan mengawasi produk Obat dan Makanan yang Tidak Memenuhi
Ketentuan (TMK) dalam rangka melindungi keamanan, keselamatan dan kesehatan masyarakat

serta meningkatkan daya saing bangsa untuk Indonesia Maju.

\
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1. Tugas Pokok dan Fungsi

Sesuai peraturan BPOM Nomor 19 Tahun 2023 tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit

Pelaksana Teknis Pada Badan Pengawas Obat dan Makanan, tugas pokok dan fungsi UPT
BPOM dalam hal ini BBPOM di Denpasar dan Loka POM di Kabupaten Buleleng adalah :

a. Tugas

Melaksanakan tugas teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan Makanan pada

wilayah kerja masing-masing sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

b. Fungsi

1)
2)
3)

4)

5)
6)
7)

8)

9)

Penyusunan rencana, program dan anggaran di bidang pengawasan Obat dan Makanan;
Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas produksi Obat dan Makanan;
Pelaksanaan pemeriksaan fasilitas distribusi Obat dan Makanan dan fasilitas

pelayanan kefarmasian;

Pelaksanaan sertifikasi produk dan fasilitas produksi dan distribusi Obat dan

Makanan;

Pelaksanaan pengambilan contoh (sampling) Obat dan Makanan;
Pelaksanaan pemantauan label dan iklan Obat dan Makanan;
Pelaksanaan pengujian rutin Obat dan Makanan;

Pelaksanaan pengujian Obat dan Makanan dalam rangka investigasi dan penyidikan;

Pelaksanaan cegah tangkal, intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan

peraturan perundang undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

10) Pelaksanaan pemantauan peredaran Obat dan Makanan melalui siber;

11) Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi, dan pengaduan masyarakat di bidang

pengawasan Obat dan Makanan;

12) Pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan;

13) Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengawasan Obat dan

Makanan;

14) Pelaksanaan urusan tata usaha dan rumah tangga; dan

15) Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Kepala Badan.

Dilihat dari fungsi tersebut secara garis besar, terdapat 4 (empat) inti kegiatan, yakni:

1) Penapisan produk dalam rangka pengawasan Obat dan Makanan sebelum beredar

=‘

(pre-market) dengan melaksanakan audit Pemeriksaan Setempat oleh Balai (PSB) ke
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sarana produksi dalam rangka sertifikasi Penerapan CPPOB, CPOTB Bertahap dan
Sertifikat Penerapan Aspek CPKB serta dalam rangka sertifikasi CDOB.

2) Pengawasan Obat dan Makanan pasca beredar di masyarakat (post-market)
mencakup: pemeriksaan penandaan dan label, pengawasan iklan, pengambilan
sampel, pengujian, pemeriksaan sarana produksi dan distribusi Obat dan Makanan;

3) Pemberdayaan masyarakat dan pelaku usaha melalui komunikasi informasi dan
edukasi termasuk memberikan bimbingan teknis, pendampingan, desk registrasi dan
pembinaan pelaku usaha dalam rangka meningkatkan daya saing produk. Selain itu
melalui peningkatan peran pemerintah daerah dan lintas sektor untuk penguatan
kerjasama kemitraan dengan pemangku kepentingan dalam rangka meningkatkan
efektivitas pengawasan Obat dan Makanan;

4) Penegakan hukum melalui fungsi pengamanan, intelijen, dan penyidikan dalam
rangka memberantas kejahatan di bidang Obat dan Makanan.

Tugas dan fungsi di atas diuraikan dalam tugas dan fungsi masing-masing Kelompok
Substansi/Bagian/Sub Kelompok Substansi yang ada di BBPOM di Denpasar yang terdiri dari
Kelompok Substansi, 6 Sub Kelompok Substansi, 1 Bagian, dan Kelompok Jabatan
Fungsional, sebagai berikut:

a. Kelompok Substansi Pengujian
1) Tugas
Melaksanakan kebijakan operasional di bidang pengujian kimia dan mikrobiologi
Obat dan Makanan.
2) Fungsi
a) Penyusunan rencana dan program di bidang pengujian kimia dan mikrobiologi
Obat dan Makanan;

b) Pelaksanaan pengujian kimia dan mikrobiologi Obat dan Makanan.

c) Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengujian kimia
dan mikrobiologi Obat dan Makanan.

Kelompok Substansi Pengujian terdiri atas:

1) Sub Kelompok Substansi Pengujian Kimia

Sub Kelompok Substansi Pengujian Kimia mempunyai tugas melakukan
pengujian kimia Obat dan Makanan.

2) Sub Kelompok Substansi Pengujian Mikrobiologi

Sub Kelompok Substansi Pengujian Mikrobiologi mempunyai tugas melakukan

pengujian mikrobiologi Obat dan Makanan.
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3) Kelompok Jabatan Fungsional

b. Kelompok Substansi Pemeriksaan
1) Tugas
Melaksanakan kebijakan operasional di bidang inspeksi dan sertifikasi sarana/fasilitas
produksi dan/atau distribusi Obat dan Makanan dan sarana/fasilitas pelayanan
kefarmasian, serta sertifikasi dan pengambilan contoh (sampling) produk Obat dan
Makanan.
2) Fungsi
a) Penyusunan rencana dan program di bidang inspeksi dan sertifikasi
sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat dan Makanan dan
sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian, serta sertifikasi dan pengambilan contoh

(sampling) produk Obat dan Makanan;

b) pelaksanaan inspeksi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat dan
Makanan dan sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian;

c) pelaksanaan sertifikasi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi dan produk
Obat dan Makanan;

d) pelaksanaan pengambilan contoh (sampling) Obat dan Makanan;

e) pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang inspeksi dan
sertifikasi sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat dan Makanan dan
sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian, serta sertifikasi dan pengambilan contoh

(sampling) produk Obat dan Makanan.

Kelompok Substansi Pemeriksaan terdiri atas:

1) Sub Kelompok Substansi Inspeksi
Sub Kelompok Substansi Inspeksi mempunyai tugas melakukan inspeksi
sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi Obat dan Makanan dan
sarana/fasilitas pelayanan kefarmasian, serta pengambilan contoh (sampling)
produk Obat dan Makanan.

2) Sub Kelompok Substansi Sertifikasi
Sub Kelompok Substansi Sertifikasi mempunyai tugas melakukan sertifikasi
sarana/fasilitas produksi dan/atau distribusi dan produk Obat dan Makanan.

3) Kelompok Jabatan Fungsional.

c. Kelompok Substansi Penindakan

=‘
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1) Tugas
Melaksanakan kebijakan operasional di bidang penindakan terhadap pelanggaran
ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan.
2) Fungsi
a) Penyusunan rencana dan program di bidang intelijen dan penyidikan terhadap
pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang pengawasan
Obat dan Makanan.
b) Pelaksanaan intelijen dan penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan

perundang-undangan di bidang pengawasan Obat dan Makanan.

c) Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang intelijen dan
penyidikan terhadap pelanggaran ketentuan peraturan perundang-undangan di

bidang pengawasan Obat dan Makanan.

d. Kelompok Substansi Informasi dan Komunikasi
1) Tugas
Melaksanakan kebijakan operasional di bidang pengelolaan komunikasi, informasi,
edukasi, dan pengaduan masyarakat serta penyiapan koordinasi pelaksanaan kerja
sama di bidang pengawasan Obat dan Makanan.
2) Fungsi
a) Penyusunan rencana dan program di bidang pengelolaan komunikasi, informasi,
edukasi, dan pengaduan masyarakat di bidang pengawasan Obat dan Makanan;
b) Pengelolaan komunikasi, informasi, edukasi dan pengaduan masyarakat di bidang
pengawasan Obat dan Makanan;
c) Penyiapan koordinasi pelaksanaan kerja sama di bidang pengawasan Obat dan
Makanan;

d) Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan di bidang pengelolaan

komunikasi, informasi, edukasi dan pengaduan masyarakat di bidang pengawasan
Obat dan Makanan.
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e. Bagian Tata Usaha

1) Tugas
Melaksanakan koordinasi penyusunan rencana, program, dan anggaran, pengelolaan
keuangan dan barang milik negara, teknologi informasi komunikasi, evaluasi dan
pelaporan, urusan kepegawaian, penjaminan mutu, tata laksana, kearsipan, tata
persuratan serta kerumahtanggaan.

2) Fungsi
a) Penyusunan rencana, program, dan anggaran.
b) Pelaksanaan pengelolaan keuangan.
c) Pengelolaan persuratan dan kearsipan.
d) Pengelolaan penjaminan mutu dan tata laksana.

e) Pelaksanaan urusan kepegawaian.
f)  Pengelolaan teknologi informasi dan komunikasi.
g) Pelaksanaan urusan perlengkapan dan kerumahtanggaan.

h) Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan kinerja.

Bagian Tata Usaha terdiri atas kelompok Jabatan Fungsional, Jabatan Fungsional yang
ada di Bagian Tata Usaha antara lain: Analis Kepegawaian, Analis Pengelolaan Keuangan
APBN, Analis Pengelola Barang dan Jasa, Analis Anggaran, Pranata Komputer, dan Arsiparis.

Tupoksi ini sangat penting dan strategis dalam rangka mendorong tercapainya 5 Visi
Joko Widodo-K.H. Ma’ruf Amin untuk periode 2019-2024, yaitu Pembangunan Infrastruktur,
Pembangunan Sumber daya Manusia, Mengundang Investasi seluas-luasnya, Mereformasi
Birokrasi serta Menjamin penggunaan APBN yang fokus dan tepat sasaran. Oleh karena itu,
BBPOM di Denpasar sebagai UPT BPOM di daerah sangat penting untuk diperkuat, baik dari
sisi kualitas sumber daya manusia, sarana prasarana pendukung seperti peralatan laboratorium,
suku cadang, dan sistem teknologi informasi serta sarana pendukung lainnya untuk
melaksanakan tugas-tugas tersebut.

Bali sebagai daerah tujuan wisata karena budaya dan kearifan lokalnya, dengan adanya
tuntutan modernisasi teknologi informasi mengakibatkan terjadinya peningkatan peredaran
Obat dan Makanan dengan modus operandi yang beragam, baik dari dalam maupun luar negeri
yang berpengaruh pada pola konsumsi masyarakatnya. Ditemukannya produk obat ilegal dan
penyalahgunaan obat-obat tertentu yang semakin marak akhir-akhir ini serta masih tingginya
peredaran produk Obat dan Makanan yang Tidak Memenuhi Syarat (TMS) keamanan, mutu
dan khasiat/kemanfaatan harus segera ditangani secara sistematis baik dan benar olehn BBPOM

Di Denpasar dengan turut memanfaatkan kemajuan teknologi khususnya teknologi informasi.

\
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Pemanfaatan kemajuan iptek di bidang Teknologi Informasi sesuai dengan semangat
Reformasi Birokrasi yang menuntut kecepatan, keterbukaan dan kepastian bagi pelayanan
public termasuk di BBPOM Di Denpasar.

Berdasarkan Peraturan Presiden Nomor 81 Tahun 2010 tentang Grand Design
Reformasi Birokrasi 2010-2025 dan Peraturan Presiden Nomor 54 Tahun 2018 tentang Strategi
Nasional Pencegahan Korupsi (Perpres Stranas PK) serta Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 52 Tahun 2014 tentang Pedoman
Pembangunan Zona Integritas Menuju Wilayah Bebas dari Korupsi dan Wilayah Birokrasi
Bersih Melayani di Lingkungan Instansi Pemerintah, dan dengan semangat Reformasi
Birokrasi yang dilaksanakan dan komitmen yang tinggi dari pimpinan serta penerapannya
secara konsisten, BBPOM Di Denpasar berhasil meraih predikat Wilayah Bebas dari Korupsi
(WBK) dari Kementerian PAN-RB pada bulan Desember tahun 2019. Dengan demikian
tingkat kepercayaan dan kepuasan masyarakat terhadap BBPOM Di Denpasar semakin
meninggi dan menambah semangat guna upaya meraih predikat selanjutnya yaitu Wilayah
Birokrasi Bersih dan Melayani (WBBM).

2. Visi dan Misi

Visi dan Misi_Pembangunan Nasional untuk tahun 2020-2024 telah ditetapkan dalam
Peraturan Presiden RI Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Nasional (RPJMN) 2020-2024. Visi pembangunan nasional Indonesia 2020-2024
adalah: Berdaulat, Maju, Adil Dan Makmur. Dalam RPJPN 2005-2025 Tahap Keempat yaitu
RPJMN 2020-2024, fokusnya adalah “Mewujudkan masyarakat Indonesia yang mandiri, maju,
adil, dan makmur melalui percepatan pembangunan di berbagai bidang dengan menekankan
terbangunnya struktur perekonomian yang kokoh berlandaskan keunggulan kompetitif di
berbagai wilayah yang didukung oleh SDM berkualitas dan berdaya saing. Sebagai bagian dari
pembangunan manusia, mencakup 1) Penyediaan Pelayanan Dasar dan 2) SDM Berkualitas
dan Berdaya Saing. Sejalan dengan visi dan misi pembangunan dalam RPJMN 2020-2024,
maka BPOM telah menetapkan Visi BPOM 2020-2024 yaitu:

Visi :
Obat dan Makanan Aman, Bermutu, dan Berdaya Saing Untuk Mewujudkan Indonesia
Maju yang Berdaulat, Mandiri, dan Berkepribadian Berlandaskan Gotong Royong.
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Misi :

a.

=‘

Membangun Sumber Daya Manusia (SDM) unggul terkait Obat dan Makanan dengan
mengembangkan kemitraan bersama seluruh komponen bangsa dalam rangka peningkatan
kualitas manusia Indonesia.

Memfasilitasi percepatan pengembangan industri Obat dan Makanan dengan
keberpihakan terhadap Usaha Menengah, Kecil dan Mikro (UMKM), dalam rangka
membangun struktur ekonomi yang produktif dan berdaya saing untuk kemandirian
bangsa.

Meningkatkan efektivitas pengawasan Obat dan Makanan dan penindakan kejahatan Obat
dan Makanan melalui sinergi dengan pemerintah pusat dan daerah dalam kerangka Negara
Kesatuan, guna perlindungan bagi segenap bangsa dan memberikan rasa aman pada
seluruh warga.

Pengelolaan pemerintahan yang bersih, efektif, dan terpercaya untuk memberikan

pelayanan publik yang prima.

Budaya Berakhlak
1. Berorientasi Pelayanan (Melayani Dengan Sepenuh Hati)
Kami Berkomitmen Memberikan Pelayanan Prima Demi Kepuasan Masyarakat
2. Akuntabel (Berani Bersih, Disiplin Dan Terpercaya)
Kami Bertanggung Jawab Atas Kepercayaan Yang Diberikan
3. Kompeten (Terus Belajar Menjawab Tantangan)
Kami Terus Belajar Dan Mengembangkan Kapabilitas
4. Harmonis (Peduli Dan Menghargai Perbedaan)
Kami Saling Peduli Dan Menghargai Perbedaan
5. Loyal (Satu Visi Selalu Bersamamu)
Kami Berdedikasi Dan Mengutamakan Kepentingan Bangsa Dan Negara

6. Adaptif (Merubah Untuk Lebih Baik)

Kami Terus Berinovasi Dan Antusias Dalam Menggerakan Ataupun Menghadapi Perubahan

7. Kolaboratif (Bersama Kita Bisa)

Kami Membangun Kerjasama Yang Sinergis
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1)

2)
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Kegiatan Utama dan Kegiatan Prioritas BBPOM di Denpasar

Kegiatan Utama dan Kegiatan Prioritas BBPOM di Denpasar meliputi:

a. Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi syarat di wilayah kerja BBPOM
Di Denpasar.

b. Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap keamanan, manfaat dan mutu Obat
dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Denpasar.

c. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan masyarakat terhadap kinerja pengawasan
Obat dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di Denpasar.

d. Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan Makanan serta pelayanan
publik di wilayah kerja BBPOM di Denpasar.

e. Meningkatnya efektivitas komunikasi, Informasi, edukasi Obat dan Makanan di
wilayah kerja BBPOM di Denpasar.

f.  Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan pengujian Obat dan Makanan di
wilayah kerja BBPOM di Denpasar.

g. Meningkatnya efektivitas penindakan Kejahatan Obat dan Makanan di Balai Besar
POM di Denpasar.

h. Terwujudnya Tata Kelola Pemerintahan di Balai Besar POM di Denpasar yang optimal.

i. Terwujudnya SDM BBPOM di Denpasar yang berkinerja optimal.

J. Menguatnya laboratorium, pengelolaan data dan informasi Balai Besar Pengawas
Obat dan Makanan di Denpasar.

k. Terkelolanya keuangan BBPOM di Denpasar secara Akuntabel.

KEADAAN UMUM DAN LINGKUNGAN

Lingkungan Eksternal

Data Umum Wilayah Kerja

Luas Wilayah Kerja (km?);

Wilayah kerja BBPOM di Denpasar, berdasarkan Peraturan Badan POM Rl Nomor 22
tahun 2020 tentang Organisasi dan Tata Kerja UPT di lingkungan Badan POM R, adalah
7 wilayah administratif Provinsi Bali dengan luas wilayah 3.425,2 km?,

Jumlah Kabupaten/Kota

Wilayah BBPOM di Denpasar terdiri dari 6 Kabupaten dan 1 Kota, yaitu:




Kabupaten

Klungkung
Kabupaten Kota
Bangli Denpasar

3) Pola Transportasi BBPOM di Denpasar
Dalam pelaksanaan kegiatan operasional BBPOM di Denpasar, didukung oleh 4 (empat)
kendaraan operasional roda empat, 2 (dua) mobil operasional lab keliling, 1 (satu) mobil
mini bus incinerator, dan 1 (satu) kendaraan roda dua (Data pada Tabel 26).

4) Lama waktu perjalanan ke wilayah kerja
Wilayah kerja BBPOM Denpasar yang terdiri dari 6 Kabupaten dan 1 Kota dibutuhkan
waktu untuk mencapai tempat tersebut antara 1 sampai 3 jam (Data pada Tabel 24).

5) Waktu yang diperlukan di satu wilayah kerja
Dalam pelaksanaan pemeriksaan dan pengawasan di wilayah kerja untuk Luar
Kota/Kabupaten dibutuhkan 2 hari sedangkan untuk wilayah Dalam Kota/Kabupaten
dibutuhkan waktu 1 hari.

b.  Jumlah Sasaran Pengawasan Menurut Kabupaten/Kota

Provinsi Bali terdiri dari 9 kabupaten/kota dengan 2 UPT Badan POM yaitu Balai Besar
POM di Denpasar dan LOKA POM di Buleleng. Balai Besar POM di Denpasar mempunyai
wilayah kerja 7 kabupaten/kota, hampir semua wilayahnya dapat dijangkau melewati jalan
darat kecuali 1 kabupaten Klungkung, salah satu kecamatannya harus dilalui dengan
penyeberangan kapal laut dengan waktu tempuh sekitar 30 menit. Jarak kabupaten terjauh dari
ibukota Provinsi bisa ditempuh dalam waktu 3 jam perjalanan darat. Data waktu tempuh yang
diperlukan setiap kabupaten dengan sasaran terjauh di setiap kabupaten selengkapnya dapat
dilihat pada tabel 24.

Produk Obat dan Makanan yang beredar di provinsi Bali sebanyak 20.899 produk yang
terdiri dari 3.755 produk Obat, 1.770 produk Obat Tradisional, 326 produk Obat Kuasi, 918
produk Suplemen Kesehatan, 7.913 produk Kosmetik, dan 6.217 produk Pangan Olahan. Data
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 38.

Dalam rangka pengawasan Obat dan Makanan, jumlah sarana yang menjadi target
pengawasan di Provinsi Bali sebanyak 4.199 sarana terdiri dari 18 kelompok jenis sarana

dengan rincian sarana sebagai berikut :

=\
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Industri Obat Tradisional (IOT) =1 sarana,

Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) = 23 sarana
Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT) = 28 sarana
Industri Kosmetik = 57 sarana

Industri Pangan = 130 sarana

Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) = 455 sarana
Pedagang Besar Farmasi (PBF) = 64 sarana

Apotek = 1.082 sarana

Toko Obat = 58 sarana

. Instalasi Sediaan Farmasi/Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP) = 8 sarana
. Rumah Sakit (RS) = 62 sarana
. Puskesmas = 90 sarana
. Klinik = 201 sarana
. Fasilitas Distribusi Obat Tradisional = 127 sarana
. Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan = 61 sarana
. Fasilitas Distribusi Kosmetik = 733 sarana
. Klinik Kecantikan = 23 sarana
. Fasilitas Distribusi Pangan Olahan = 1.019 sarana
Sarana Produksi
500
400
300
200
100
Sarana Produksi
Industri Obat Tradisional (10T) 1
Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT) 23
Usaha Mikro Obat Tradisional (UKOT) 28
Industri Kosmetik 57
Industri Pangan 130
Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP) 455

Gambar 1 Sarana Produksi Obat dan Makanan di Provinsi Bali

\
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Sarana Distribusi

1,200
1,000
800
600
400
200
Sarana Distribusi
Pedagang Besar Farmasi (PBF) 64
Apotek 1,082
Toko Obat 58

Instalasi Sediaan Farmasi/Instalasi

Farmasi Pemerintah (IFP) 8

RS 62
Puskesmas 90
Klinik 201
Fasilitas Distribusi Obat Tradisional 127
Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan 61
Fasilitas Distribusi Kosmetik 733
Klinik Kecantikan 23
Fasilitas Distribusi Pangan Olahan 1,019

Gambar 2 Sarana Distribusi Obat dan Makanan di Provinsi Bali

Lingkungan Internal

. Luas Tanah kantor BBPOM di Denpasar

5.000 m?

. Luas Bangunan

Berdasarkan IMB No. 02/1948/5258/DT/BPPTSP&PM/2013 seluas 3.625 m2. Yang
terdiri dari 3 (tiga) gedung yaitu Gedung Ayodya, Gedung Astina dan Gedung
Indraprasta.

. Status Kepemilikan Tanah

Atas nama Pemerintah Rl Cg. Badan POM RI.

. Rumah Dinas

Belum ada

. Penerangan:

= PLN 180 KVA

= Generator 100 KVA

\
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f. Sarana Komunikasi

Gambar 3 Sarana komunikasi yang dimiliki BBPOM di Denpasar

g. Sumber Air :
PDAM dan sumur bor

h. Kendaraan
= Roda 4 sebanyak 4 unit dan mobil Laboratorium Keliling sebanyak 2 unit
= Mini Bus (incinerator) sebanyak 1 unit
= Roda 2 sebanyak 1 unit

i. Sumber Daya Manusia

Pegawai Balai Besar POM di Denpasar berjumlah 98 orang yaitu: Kepala Balai 1

orang, Bagian Tata Usaha sebanyak 19 orang, Kelompok Substansi Pengujian sebanyak
43 orang, Kelompok Substansi Pemeriksaan sebanyak 21 orang, Kelompok Substansi
Penindakan sebanyak 7 orang, Kelompok Substansi Informasi dan Komunikasi sebanyak
7 orang. Tabel 28.

= e N Y— 3 —
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Substansi

Infokom

Substansi
Penindakan
7

Substansi
Pemeriksaan
21

7

Kepala Balai

Bagian Tata
Usaha
19

Substansi
Pengujian
43

Gambar 4 Sumber daya manusia BBPOM di Denpasar pada masing-masing bagian/kelompok substansi

Berdasarkan pengelompokan Sumber Daya Manusia Balai Besar POM di Denpasar

terdiri dari SDM Teknis sejumlah 78 orang, SDM administrasi sejumlah 20 orang dan SDM

Pramubakti/PPNPN sejumlah 13 orang. Tabel 27

SDM BBPOM di Denpasar

90
80
70
60
50
40
30
20

SDM

® Teknis

78

® Administrasi

20

Pramubakti / PPNPN

13

m Teknis

®m Administrasi

Pramubakti / PPNPN

Gambar 5 Sumber daya manusia BBPOM di Denpasar
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Bagian Tata Usaha melaksanakan peningkatan kompetensi SDM sebagai berikut:

© N o g B~ w0 NP

10.

11.
12.

13.
14.

Pelatihan Penanganan Tindak Pidana Pencucian Uang Bagi Penyidik

E Learning Proses Bisnis penerapan PIPK

E Learning Pengantar PIPK

E Learning Jabatan Fungsional Analis Pengelolaan Keuangan APBN Ahli MAdya
Sosialisasi PMK Nomor 62 Tahun 2023

Pelatihan online Desain untuk sosial media dengan konten kreatif

Pelatihan online Visualisasi Data Dengan Video Infografis

Workshop Pengenalan 1SO 27037:2012 tentang Digital Evidence Handling untuk UPT
Badan POM

Pelatihan Jarak Jauh Pejabat Pembuat Komitmen

Workshop Pengenalan 1SO 27037:2012 tentang Digital Evidence Handling untuk UPT
Badan POM

Pelatihan Kompetensi PBJP Level-1 Model MOOC Batch 1 Tahun 2023

Workshop Pengenalan 1SO 27037:2012 tentang Digital Evidence Handling untuk UPT
Badan POM

E-LEARNING PENGANTAR PIPK ANGKATAN V TAHUN 2023 Il

Focus Group Discussion (FGD) Community of Practice (CoP) Bendahara Pengeluaran
dan Bendahara Pengeluaran Pembantu Peraturan Perpajakan: Refreshment Regulasi Bagi
Bendahara

Kelompok Substansi Penindakan senantiasa meningkatkan kompetensi personil dengan

berbagai program peningkatan kompetensi, diantaranya :

1.

N o gk~ DD
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Workshop Pengenalan 1SO 27037:2012 tentang Digital Evidence Handling untuk UPT
Badan POM

E-Learning Proses Bisnis Penerapan PIPK Angkatan Il Tahun 2023

E-Learning Pengantar PIPK Angkatan 1l Tahun 2023

E-Learning Matriks Risiko Pengendalian dalam Kerangka PIPK Angkatan Il Tahun 2023
E-Learning Proses Bisnis Penilaian PIPK Angkatan 1l Tahun 2023

E-Learning Proses Bisnis Reviu PIPK Angkatan Il Tahun 2023

Pelatihan Penanganan Tindak Pidana Pencucian Uang Bagi Penyidik di Wilayah Bali dan
Nusa Tenggara di Kota DenpasarPelatihan Penanganan Tindak Pidana Pencucian Uang
Bagi Penyidik di Wilayah Bali dan Nusa Tenggara di Kota Denpasar

\
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10.

11.
12.

Workshop Pengenalan 1SO 27037:2012 tentang Digital Evidence Handling untuk UPT
Badan POM

Pemberdayaan, Pendampingan, dan Advokasi kepada Pemangku Kepentingan dalam
Pengawasan Obat dan Makanan

Workshop Pengenalan 1SO 27037:2012 tentang Digital Evidence Handling untuk UPT
Badan POM

Pelatihan Intelijen Lanjutan

Pembentukan Petugas Intelijen BPOM

Kelompok Substansi Informasi dan Komunikasi senantiasa meningkatkan kompetensi

personil dengan berbagai program peningkatan kompetensi. Program tersebut terdiri atas

pelatihan eksternal/ internal/ training, coaching clinic, dan workshop. Pelatihan eksternal/

internal/ training sebagai berikut:

1.
2.

Pelatihan PKP Pertama Batch 2 Tahun 2023
Bimtek Pelayanan Publik

Kelompok Substansi Pemeriksaan mengikuti berbagai bimbingan teknis, sosialisasi,

seminar, workshop, dan diklat teknis maupun diklat manajemen kepemimpinan dalam rangka

peningkatan kompetensi. Beberapa pelatihan teknis yang diikuti oleh bidang pemeriksaan

selama tahun 2023, antara lain:

1.

o o~ w N

10.
11.
12.
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Workshop Pengenalan 1SO 27037:2012 tentang Digital Evidence Handling untuk UPT
Badan POM

Pharmacovigilance Training

7th edition Training and Workshop Gelombang 3 Tahun 2023

Pengawasan Farmakovigilans

Pelatihan Teknis Food Inspector Tingkat Muda

E-Learning Pelaksanaan Sampling Pengawasan Obat, Narkotika, Psikotropika, dan
Prekursor

Pendampingan UMKM Kosmetik

Pelatihan PKP Muda Batch 2 Tahun 2023

E-Learning Pelaksanaan Sampling Pengawasan Obat, Narkotika, Psikotropika, dan
Prekursor

Pembelajaran Pedoman KTI bagi PFM & Open Journal System "Eruditio”

Pengawasan Promosi/lklan dan Penandaan Produk Tembakau

E-Learning Food Inspector Dasar
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13. Bimtek Cara Pembuatan Obat Tradisional yang Baik (CPOTB)
14. Pendampingan UMKM Obat Tradisional melalui Fasilitator
15. Pelatihan Auditor Internal ISO 9001:2015

Kelompok Substansi Pengujian secara struktur organisasi terbagi atas Sub Kelompok
Substansi Pengujian Kimia dan Sub Kelompok Substansi Pengujian Mikrobiologi, namun
berdasarkan jumlah laboratorium terdiri atas 4 laboratorium yakni Laboratorium Terapetik dan
NAPPZA, Laboratorium Kosmetika, Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan, Laboratorium
Kimia Pangan dan Air, serta Laboratorium Mikrobiologi. Laboratorium merupakan aspek
pendukung utama dalam kegiatan pengawasan mutu dan keamanan pangan tersebut.
Laboratorium pengujian BBPOM di Denpasar telah didukung oleh personal yang kompeten
dan fasilitas serta instrumen pengujian laboratorium yang mutakhir. Guna menjamin kualitas
hasil uji dan meningkatkan kemampuan personel pengujian, maka seluruh personel pengujian
di laboratorium BBPOM Di Denpasar diberikan pelatihan secara rutin dan berkesinambungan
guna meningkatkan kompetensi yang dimiliki. Hal ini juga senada dengan persyaratan yang

tertuang dalam 1SO 17025:2017 terkait pengembangan kompetensi personal.

Laboratorium Terapetik dan NAPPZA berupaya mengikuti berbagai pelatihan baik
berupa Magang, Pelatihan Sistem Mutu, Pelatihan Analisis Instrumen maupun Bimbingan
Teknis Internal untuk meningkatkan dan memelihara kompetensi personil. Pelatihan yang
terlaksana dan diikuti pada tahun 2023 antara lain:

1) Bimbingan Teknis Pengertian dan Implementasi verifikasi/kalibrasi peralatan
Laboratorium, Pemeliharaan dan Perbaikan pH Meter, Spektrofotometer UV/Vis, GC,
dan HPLC di Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional pada tanggal
10 - 14 Juli 2023, diikuti oleh 1 orang personil yaitu Ahmad Zainul, S.Farm., Apt.

2) Magang Praktek Peningkatan Keterampilan Uji Laboratorium Narkoba (PPKULN) di
Pusat Laboratorium Narkotika Badan Narkotika Nasional pada tanggal 25 - 27 Juli 2023,
diikuti oleh 1 orang personil yaitu Ni Wayan Dewi Kartika Dharmayanty, S. Farm., Apt.

3)  Workshop Pengujian Kimia Obat Nappza untuk Laboratorium Badan POM di Pusat
Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional pada tanggal 31 Juli - 04 Agustus
2023, diikuti oleh 1 orang personil yaitu Laili Maftuhah, S.Farm., Apt.

4)  Bimbingan Teknis Hasil Uji diLuar Spesifikasi di Balai Besar POM di Denpasar pada
tanggal 27 - 29 September 2023, diikuti oleh semua personil Laboratorium Obat Nappza.

5) Bimbingan Teknis Validasi dan Verifikasi Metode (Penetapan Kadar Acyclovir dalam

Sediaan Salep, Lincomycin HCI dalam Sediaan Sirup, dan Triamcinolone Acetonide

\ ——————————
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dalam Sediaan Salep) di Balai Besar POM di Denpasar pada tanggal 13 - 17 November
2023, diikuti oleh semua personil Laboratorium Obat Nappza.

Laboratorium Kimia Pangan dan Air senantiasa melakukan evaluasi dan peningkatan
kompetensi personel pengujian. Beberapa kegiatan yang dilakukan dalam rangka peningkatan
kompetensi termasuk peningkatan kompetensi terkait regionalisasi laboratorium adalah
melalui pelaksanaan pelatihan baik berupa bimbingan teknis internal maupun mengikuti
pelatihan eksternal/ workshop yang diselenggarakan oleh Pusat Pengembangan Pengujian Obat
dan Makanan Nasional (PPPOMN). Pada tahun 2023, Laboratorium Pengujian Kimia Pangan
dan Air BBPOM di Denpasar melaksanakan bimbingan teknis sebagai berikut.

1) Bimbingan Teknis Pengujian dengan judul Uji Konfirmasi Low DNA Porcine dan
Bovine dalam Permen Lunak secara LCMSMS pada tanggal 13- 17 Maret 2023 yang
diikuti oleh semua personil Laboratorium Kimia Pangan dan Air BBPOM di Denpasar dan
masing- masing 1 orang personil dari BBPOM di Makasar, BBPOM di Lampung,
BBPOM di Medan, BBPOM di Manado, BBPOm di Jakarta dan BBPOM di Palangkaraya.

Sedangkan untuk pelatihan eksternal yang diselenggarakan oleh PPPOMN vyaitu :

1) Pelatihan Analisis dengan Instrumen (PAI) dengan judul Penetapan Kadar 3-MCPD Ester
dan GE dalam Minyak Sawit secara GC-MS pada tanggal 5- 9 Juni 2023, diikuti oleh 1
orang personil yaitu Rohmat Triyadi, S.Si., M.Sc

2) Bimbingan Teknis Pengujian dengan judul Penetapan Kadar Pb, Cd, Hg, Sn, As dalam
Tepung Terigu secara ICP-MS pada tanggal 5- 9 Juni 2023, diikuti oleh 1 orang personil
yaitu apt.Jonatan Hasudungan Immanuel Butar Butar, S.Farm.

3) Bimbingan Teknis Pengujian dengan judul Penetapan Kadar Aflatoksin B1 dalam
Makanan Bayi secara KCKT pada tanggal 19- 23 Juli 2023, diikuti oleh 1 orang personil
yaitu | Dewa Gede Agung Sastrawan Negara Putra, S.TP.

Laboratorium Kosmetika, Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan secara
berkesinambungan melaksanakan pengembangan kompetensi SDM dalam bentuk pelatihan
internal berupa Bimbingan Teknis, serta mengikuti Pelatihan Analisis Instrumen yang
dilaksanakan oleh PSOMN. Pelatihan yang dapat terlaksana di tahun 2023 yaitu :

1. Pelatihan Analisis dengan Instrumen (PAI) dengan judul Workshop Pengujian Kimia Obat
Tradisional, Obat Kuasi dan Suplemen Kesehatan untuk Laboratorium Badan POM
dengan Materi “Penetapan Kadar Fenilalanin, Isoleusin, Leusin, Lysin Hidroklorida dan

Triptofan dalam Suplemen Kesehatan Sediaan Padat Secara KCKT-PDA” di Pusat
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Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional pada tanggal 12 — 16 Juni 2023.
PAI diikuti oleh 1 orang personel yaitu Putu Wahyu Diantari, S.Farm., Apt.

2. Pelatihan Analisis dengan Instrumen (PAI) dengan judul Workshop Pengujian Kimia
Kosmetik untuk Laboratorium Badan POM dengan Materi “Identifikasi Asam p-
Aminobenzoat dalam sediaan Kosmetik secara KCKT-PDA” di Pusat Pengembangan
Pengujian Obat dan Makanan Nasional pada tanggal 12 — 16 Juni 2023. PAI diikuti oleh
1 orang personel yaitu Ni Nyoman Yasmini Sulasteri, S.TP.

3. Bimbingan Teknis Pengujian dengan judul Penetapan Kadar Etilen Glikol dan Dietilen
Glikol dalam Obat Tradisional Suplemen Kesehatan Sediaan Cair dengan Kromatografi
Gas Kinerja Tinggi-Spektroskopi Massa pada tanggal 22 — 26 Mei 2023 yang diikuti oleh

seluruh personal Laboratorium Kosmetika, Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan.

Laboratorium Mikrobiologi secara berkesinambungan melaksanakan pelatihan untuk
meningkatkan kompetensi personel, baik yang bersifat internal maupun eksternal. Pelatihan

internal yang telah dilaksanakan pada tahun 2023 diantaranya:

1). Bimbingan Teknis Pengujian dengan judul "Deteksi DNA Porcine pada Produk Pangan
DNA Rendah menggunakan Real Time PCR" pada bulan Maret 2023. Pelatihan ini
dihadiri oleh seluruh personel Laboratorium Mikrobiologi dan personel perwakilan dari
Balai Spesifik Pengujian Pangan DNA Rendah, termasuk BBPOM di Jakarta, BBPOM di
Palangkaraya, BBPOM di Manado, BBPOM di Makassar, dan BBPOM di Medan.

2). Pelatihan melalui Zoom meeting dengan Materi Uji Banding Antar Laboratorium pada
Bulan September 2023. Peserta pelatihan adalah seluruh personel pengujian mikrobiologi

dengan narasumber Dra. Eny Cahyaningsih, M.Si dari PPPOMN.

Sedangkan untuk pelatihan eksternal meliputi :

1) Pelatihan melalui zoom meeting dari Pusat Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pengawasan Obat dan Makanan (PPSDM POM) pada bulan April 2023 dengan judul
Pengujian berbasis DNA dengan Realtime PCR: Pengantar, Ruang Lingkup, Tantangan,
serta Validasi dan Verifikasi Metode.

2) Pelatihan Analisis dengan Instrumen (PAI) dengan judul Pelatihan Pengujian
Mikrobiologi pada Suplemen Kesehatan yang diselenggarakan oleh PPPOMN pada 24-
28 Juli 2023. Pelatihan ini diikuti oleh 1 personel yaitu Deasy Putri Nataline Simanjuntak,
S.Si.

=‘
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Berdasarkan Asesmen Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional
(PPPOMN) terhadap Pemenuhan Standar Kompetensi pada Tahun 2023 diperoleh hasil
Laboratorium Kimia Obat NAPPZA, Laboratorium Kosmetik, Obat Tradisional dan Suplemen
Kesehatan, dan Laboratorium Pangan 96.20%, dan Laboratorium Mikrobiologi 93.08%,

dengan rata- rata pemenuhan kompetensi Balai sebesar 94.64%.

j.  Profil Kemampuan Kerja Tenaga Penguji (berdasarkan jumlah sampel dan parameter).

Jumlah tenaga penguji di Laboratorium Terapetik dan NAPPZA tahun 2023 berjumlah
9 orang (3 orang penyelia, 6 orang penguji), yang mengerjakan sampel sebanyak 691 sampel
dengan parameter uji sebanyak 3134. Kemampuan uji per orang selama setahun untuk tahun
2023 sebesar 99 sampel dengan 448 parameter uji per personel.

Jumlah tenaga penguji di Laboratorium Pengujian Kimia Pangan dan Air tahun 2023
berjumlah 8 orang (2 orang penyelia, 6 orang penguji), yang mengerjakan sampel sebanyak
1509 sampel dengan parameter uji sebanyak 8165. Kemampuan uji per orang selama setahun
untuk tahun 2023 sebesar 189 sampel dengan 1021 parameter uji per personel.

Jumlah personel Laboratorium Kosmetika, Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan
pada tahun 2023 adalah 9 orang yang terdiri dari 3 orang penyelia yang merangkap sebagai
penguji dan 6 orang personel penguji. Total jumlah sampel yang dikerjakan adalah 1.694
sampel yang terdiri dari sampel Kosmetika, Obat Tradisional, Obat Kuasi dan Suplemen
Kesehatan dengan total jumlah parameter 11.241. Berdasarkan data tersebut diperoleh data
kemampuan tenaga penguji Laboratorium Kosmetika, Obat Tradisional dan Suplemen
Kesehatan pada tahun 2023 sebesar 188 sampel dengan 1.249 parameter untuk masing-masing
personel pengguiji.

Jumlah Personel Laboratorium Pengujian Mikrobiologi tahun 2023 berjumlah 8 orang
yang terdiri dari 2 orang penyelia merangkap penguji, dan 5 orang penguji, yang mengerjakan
sampel sebanyak 1627 sampel (terdiri dari 1332 sampel rutin dari BBPOM di Denpasar, Loka
POM di Buleleng dan Regional; dan 295 sampel non rutin) dengan parameter uji sebanyak
6098. Kemampuan uji per orang selama setahun untuk tahun 2023 sebesar 203 sampel dan 762

parameter. Data Kemampuan Kerja Tenaga Penguji selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 29.

k.  Uji Profisiensi
Salah satu cara untuk melakukan Pengendalian Mutu Eksternal adalah dengan
mengikuti uji Profisiensi. Uji Profisiensi dilakukan untuk mengetahui tingkat Kinerja/unjuk

kerja laboratorium dengan cara pembandingan hasil uji antar laboratorium. Dengan mengikuti

—
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Uji Profisiensi dapat diketahui taraf keterampilan dan pengetahuan personel, kesahihan alat
serta keabsahan metode analisa yang digunakan.

Selama Tahun 2023 Laboratorium Terapetik dan NAPPZA mengikuti 10 Uji

Profisiensi/Uji Banding sebagai berikut:

1) Uji Profisiensi Penetapan Kadar Nevirapin dalam Sediaan Tablet secara KCKT yang
diselenggarakan oleh PPPOMN pada Bulan Mei 2023 dengan hasil Inlier.

2) Uji Profisiensi Penetapan Kadar Estazolam dalam Sediaan Tablet yang diselenggarakan
oleh PPPOMN pada Bulan Mei 2023 dengan hasil Inlier.

3) Uji Banding Penetapan Kadar Cotrimoxazole dalam Sediaan Suspensi Oral yang
diselenggarakan oleh BBPOM di Makassar pada Bulan Juni 2023 dengan hasil
Dipertanyakan.

4) Uji Kolaborasi Baku Pembanding Glipizide yang diselenggarakan oleh PPPOMN pada
Bulan Juni 2023.

5) Uji Kolaborasi Baku Pembanding Loratadine yang diselenggarakan oleh PPPOMN pada
Bulan Juni 2023.

6) Uji Kolaborasi Baku Pembanding Glibenklamid yang diselenggarakan oleh PPPOMN
pada Bulan Juni 2023.

7)  Uji Kolaborasi Baku Pembanding Mesalamine yang diselenggarakan olen PPPOMN pada
Bulan Juli 2023.

8) Uji Kolaborasi Baku Pembanding 2,6 Dichloroaniline yang diselenggarakan oleh
PPPOMN pada Bulan Juli 2023.

9) Uji Kolaborasi Metoda Penetapan Kadar Mebhidrolin Napadisilat dalam Sediaan Tablet
yang diselenggarakan oleh PPPOMN pada Bulan Oktober 2023.

10) Uji Banding Penetapan Kadar Cefixime dalam Sediaan Suspensi Oral yang
diselenggarakan oleh BBPOM di Jakarta pada Bulan November 2023 dengan hasil Inlier.
Untuk semua uji kolaborasi baku pembanding yang diikuti belum ada laporan hasil uji
tersebut dari pihak penyelenggara.

Selama Tahun 2023 Laboratorium Pengujian Kimia Pangan dan Air Balai Besar POM
di Denpasar melaksanakan 3 kali Uji Profisiensi dan 1 kali Uji Banding yaitu :
1) Uji Profisiensi Penetapan Kadar Cemaran Logam Pb, Cd, Hg, As, Zn, Mn dan Fe dalam
Tepung Beras dengan penyelenggara Department of Medical Sciences, Ministry of Public
Health of Thailand pada tanggal 03 Maret- 28 April 2023

2) UJi Profisiensi Penetapan Kadar Asam Benzoat, Asam Sorbat dan Natrium Sakarin dalam
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Minuman Ringan dengan penyelenggara PPPOMN pada tanggal 31 Juli - 31 Agustus
2023
3)  Uji Profisiensi Penetapan Kadar Protein dalam Susu Kental Manis dengan penyelenggara
PPPOMN pada tanggal 17 Juli - 20 Agustus 2023
4)  Uji Banding Penetapan Kadar Pb, Cd, Hg, As dan Mn dalam Air Minum Dalam Kemasan
(AMDK) dengan penyelenggara PPPOMN pada tanggal 21 Nopember - 13 Desember
2023

Ketiga uji profisiensi yang diikuti oleh Laboratorium Pengujian Kimia Pangan dan Air
BBPOM Di Denpasar selama tahun 2023 tersebut memperoleh hasil INLIER. Sedangkan untuk
Uji Banding yang diikuti belum ada laporan hasil uji tersebut dari pihak penyelenggara. Dari
keseluruhan hasil uji profisiensi yang telah diikuti tersebut menggambarkan bahwa kinerja
Laboratorium Pengujian Kimia Pangan dan Air BBPOM Di Denpasar handal, valid, dan akurat.
Sebagai suatu sistem pengendalian mutu internal, hasil profisiensi tersebut merupakan
kesebandingan (comparability) metode uji dan pengukuran dalam sebuah laboratorium untuk
mengukur kompetensi laboratorium tersebut.

Laboratorium Kosmetika, Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan mengikuti Uji
Profisiensi Kosmetik, Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan yang diselenggarakan oleh
Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan (PPPOMN). Uji Profisiensi yang
dilaksanakan pada tahun 2023 pada yaitu:

1) Identifikasi Bahan Dilarang dalam Kosmetik Sediaan untuk Kulit Berjerawat yang
dilaksanakan pada April 2023 dengan hasil Inlier.

2) ldentifikasi Bahan Kimia Obat dan Pengawet dalam Obat Tradisional Sediaan Padat
Klaim Anti Gatal akibat Jamur yang dilaksanakan pada bulan April 2023 dengan hasil

Inlier.

Selama tahun 2023 Laboratorium Kosmetika, Obat Tradisional dan Suplemen
Kesehatan juga mengikuti Uji Kolaborasi yang diselenggarakan oleh Pusat Pengembangan
Pengujian Obat dan Makanan (PPPOMN) dengan judul Penetapan Kadar Asam Salisilat dalam
Obat Kuasi secara KCKT-PDA Uji Kolaborasi yang diikuti oleh Laboratorium Kostrad telah
dievaluasi dan memperoleh hasil memuaskan dari Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan
Makanan (PPPOMN).

Selama tahun 2023 Laboratorium pengujian Mikrobiologi mengikuti 7 Uji Profisiensi

yang di selenggarakan oleh Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional
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(PPPOMN). Parameter Uji Profisiensi beserta hasil yang diperoleh sebagai berikut:

1) Deteksi Pseudomonas aeruginosa, Staphylococcus aureus dan Candida albicans pada
sediaan Kosmetik hasil memuaskan.

2) Deteksi Staphylococcus aureus pada Produk Obat Tradisional dengan hasil memuaskan.

3) Deteksi Escherichia coli pada Sediaan Obat dengan hasil memuaskan.

4) Deteksi Salmonella pada Produk Pangan dengan hasil memuaskan.

5) Deteksi Salmonella spp. Pada Suplemen Kesehatan Mengandung Herbal dengan hasil
memuaskan.

6) Deteksi DNA Spesifik Porcine pada Produk Daging Olahan dengan hasil memuaskan.

7) Uji Endotoksin Bakteri Pada Sediaan Parenteral dengan hasil memuaskan.
Uji Profisiensi dan Uji Banding selengkapnya disajikan pada Tabel 30.

I.  Jumlah Peralatan Laboratorium Pengujian Sesuai Standar Minimal Laboratorium

Standar Minimum Peralatan Laboratorium disusun berdasarkan pengelompokan unit
pelaksana teknis sebagai Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan, Balai Pengawas Obat dan
Makanan, sesuai dengan jumlah sampel yang di uji seperti tercantum pada Pedoman Sampling
dan Pengujian Tahun 2023, dengan pembagian kelompok sebagai berikut:

e Kelompok I: Balai Besar POM dengan jumlah sampel lebih dari 3000.
e Kelompok II: Balai Besar/ Balai POM dengan jumlah sampel 2000 - 3000.
e Kelompok Ill: Balai POM dengan jumlah sampel kurang dari 2000.

Berdasarkan pengelompokan tersebut, BBPOM Di Denpasar masuk dalam kelompok |
bersama 11 Balai Besar POM lainnya.

Laboratorium Terapetik dan NAPPZA sebagian besar telah memenuhi standar
minimum alat laboratorium untuk Laboratorium Tipe |. Beberapa alat yang masih belum
memenuhi antara lain: GC dengan detektor FID, ECD, GCMS, Refractometer, dan Analytical
Grinder. Peralatan yang belum terpenuhi tersebut disebabkan karena beberapa alat yang ada
masih mencukupi atau digunakan bersamaan dengan laboratorium lain. Laboratorium
Terapetik dan NAPPZA secara bertahap akan berusaha memenuhi standar minimum alat
laboratorium seiring dengan penataan ruangan laboratorium dan kebutuhan penggunaan alat.

Peralatan yang dimiliki oleh Laboratorium Pengujian Kostrad sebagian besar telah
memenuhi standar minimum alat laboratorium untuk Laboratorium Tipe |. Beberapa alat yang
masih belum memenuhi standar jumlah yang dipersyaratkan antara lain: Automatic Distillation
Unit, Microwave Digester, pH Meter, Timbangan Mikro, Refractometer, Multi Spotter,

Oven, Automatic Desiccator dan Freezer. Beberapa alat penunjang belum dapat terpenuhi
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karena dengan alat yang ada masih mencukupi untuk menunjang pengujian. Pada tahun 2023
telah diajukan untuk perencanaan beberapa instrumen untuk meningkatkan capaian pemenuhan
standar minimum alat laboratorium sehingga secara bertahap alat-alat tersebut akan dipenuhi
pada tahun 2023-2024 seiring dengan penataan ruangan laboratorium.

Berdasarkan Standar Minimum Peralatan Laboratorium yang telah ditetapkan, secara
garis besar Laboratorium Pengujian Kimia Pangan dan Air BBPOM Di Denpasar telah
memenuhi standar jumlah minimum peralatan yang dimiliki. Beberapa peralatan diantaranya
ada di Laboratorium Teranokoko sehingga dipertimbangkan pengujian dapat dilakukan dengan
instrumen yang dimiliki Laboratorium Teranokoko tersebut. Beberapa peralatan dasar yang
masih belum memenuhi yaitu Timbangan Top Loading (rusak berat), Microwave Digester
(jJumlah 1 dari 2 standar minimum yang dipersyaratkan), Conductivity Meter, Fat Analyzer,
dan Polarimeter belum terpenuhi.

Demikian halnya dengan peralatan pendukung di laboratorium pengujian kimia pangan
dan air BBPOM Di Denpasar telah sesuai dengan standar minimum yang dipersyaratkan.
Beberapa peralatan pendukung yang masih perlu ditambah jumlahnya agar sesuai dengan
standar minimum diantaranya yaitu: Hotplate stirrer (jumlah 2 dari 3 standar minimum yang
dipersyaratkan), chemical storage (jumlah 1 dari 2 standar minimum yang dipersyaratkan),
Bottle Top Dispenser/Automatic Dispenser (jumlah 2 dari 4 standar minimum yang
dipersyaratkan), Freezer (jumlah 1 dari 2 standar minimum yang dipersyaratkan), Multi Shaker
(jJumlah 1 dari 3 standar minimum yang dipersyaratkan). Untuk itu peralatan dasar dan
pendukung yang belum terpenuhi tersebut akan diajukan pengadaannya di tahun 2024 dan 2025
secara bertahap seiring dengan penataan ruangan laboratorium.

Laboratorium Pengujian Mikrobiologi sebagian besar telah memenuhi standar
minimum alat laboratorium untuk Laboratorium Tipe |. Beberapa alat yang masih belum
memenuhi standar jumlah yang dipersyaratkan antara lain: Alat uji biokimia mikroba cara
cepat, Anaerobic Jar/Inkubator CO, Timbangan Analitik, Laboratory Blender, Deep Freezer
(-70°C), Electrical Pipette, Desikator, Lemari asam (portable), Oven 180°C, Particle counter
dilengkapi dengan pengukur velocity, suhu dan kelembaban, Refrigerator, Ultrasonic degasser
with temperature control, Vacuum manifold dan Conductivity meter. Sebagian alat penunjang
belum dapat semua terpenuhi dikarenakan alat yang ada masih mencukupi untuk menunjang
pengujian. Secara bertahap alat-alat tersebut akan dipenuhi pada tahun 2024-2025 yang diiringi
dengan penataan ruangan laboratorium.

Berdasarkan Asesmen Pusat Pengembangan Pengujian Obat dan Makanan Nasional
(PPPOMN) terhadap Pemenuhan Standar Peralatan pada Tahun 2023 diperoleh hasil
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Laboratorium Kimia Obat NAPPZA, Laboratorium Kosmetik, Obat Tradisional dan Suplemen
Kesehatan, dan Laboratorium Pangan 83.0%, dan Laboratorium Mikrobiologi 79.14%, dengan
rata-rata pemenuhan Peralatan Balai sebesar 81.05% dimana target tahun 2022 sebesar 77.6%.
Hasil rata-rata Pemenuhan Standar Kemampuan Laboratorium BBPOM di Denpasar yang
terdiri dari Pemenuhan Standar Ruang Lingkup, Kompetensi dan Peralatan sebesar 87.30%
dengan target sebesar 83.93% untuk tahun 2022.

m.  Sertifikasi/Akreditasi

Balai Besar POM di Denpasar telah menerapkan sistem manajemen mutu yang
memenuhi SNI ISO 9001:2015 Quality Management Systems-Requirements dengan ruang
lingkup sertifikasi Pengawasan Obat dan Makanan pada Wilayah Kerja Balai Besar POM di
Denpasar kode sektor 34; 36 yang berlaku sampai 17 November 2024. Selain itu, Balai Besar
Pengawas Obat dan Makanan di Denpasar telah menunjukkan kompetensinya sebagai
Laboratorium Penguji dengan menerapkan secara konsisten SNI ISO/IEC 1702572017
(ISO/IEC 17025:2017) yang berlaku hingga 1 April 2027.

Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan juga berkomitmen menerapkan SNI 1SO
37001:2016 (Sistem Manajemen Anti Penyuapan) sejak bulan Juli 2023. Komitmen ini diawali
dengan pembentukan Tim SMAP yang ditandatangani oleh Kepala Balai : | Gusti Ayu Adhi
Aryapatni. Tim SMAP telah mempersiapkan Dokumen sesuai dengan persyaratan SNI ISO
37001:2016 yang melibatkan anggota tim dan seluruh pegawai. Semua dokumen sudah selesai
disusun, petugas yang ditunjuk melakukan kompilasi terhadap dokumen tersebut dan
menyimpan di aplikasi SADAR KUAT. Kemudian pada 23 Desember 2023, BBPOM di
Denpasar meraih sertifikasi SNI 1SO 37001:2016 (Sistem Manajemen Anti Penyuapan).

n.  Kerjasama Berupa Kesepakatan Bersama (MoU) dan Perjanjian Kerja Sama (PKS)
Balai Besar POM di Denpasar membuat Kesepakatan Bersama (MoU) dan Perjanjian
Kerja Sama (PKS) dengan Lintas Sektor di wilayah kerja BBPOM di Denpasar meliputi
Pemerintah Kota/Kabupaten, Dinas Kesehatan, Dinas Ketahanan Pangan tentang Pengawasan
Sarana Produksi dan Distribusi Obat, Obat Tradisional, Kosmetika, Suplemen Kesehatan, dan
Makanan, kemudian tentang Pendampingan Pelaku Usaha UMKM, pembinaan dan
pemberdayaan masyarakat melalui KIE, sinkronisasi dan integrasi program pengawasan, serta
pertukaran data dan informasi. Kerja sama dijalin pula dengan Komisi Penyiaran Indonesia
Daerah (KPID) Bali tentang Pengawasan Isi Siaran Terkait Publikasi, Promosi, dan Iklan Obat
dan Makanan di Bali. Selain itu, diselenggarakan pula Kesepakatan Bersama (MoU) dan

Perjanjian Kerja Sama (PKS) dengan Perguruan Tinggi di Bali meliputi Fakultas MIPA
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Universitas Udayana, Sekolah Tinggi Farmasi Mahaganesha, dan Universitas Dhyana Pura
dalam hal Penyelenggaraan Magang/Praktik Kerja Lapangan (PKL) serta penyelenggaraan
Komunikasi, Informasi, dan Edukasi (KIE) dalam rangka pemberdayaan masyarakat.

Implementasi MoU dan PKS sepanjang Tahun 2023 mencapai 99,56%.

0. Kerja Sama dan Penghargaan/Rekognisi

BBPOM di Denpasar berkomitmen senantiasa memberikan pelayanan yang berkualitas
dan prima kepada masyarakat. Perolehan predikat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik
BPOM tahun 2023 dengan Indeks Pelayanan Publik kategori Pelayanan Prima dengan Indeks
Pelayanan Publik 4,89. Kepuasan Masyarakat terhadap pelayanan publik BBPOM di Denpasar
juga dilaksanakan dengan survei oleh Badan POM dengan perolehan Indeks Kepuasan
Masyarakat 96,12 dan survei mandiri setiap bulan dengan hasil rata rata setahun sebesar 90,43

dengan kategori sangat baik.

Selain itu, penghargaan Unit Lokus Evaluasi Penyediaan Sarana Prasarana Pelayanan
Publik Ramah Kelompok Rentan oleh Kementrian PANRB Tahun 2023 dengan kategori
Terbaik. Kemudian pasar binaan Balai Besar POM di Denpasar yakni Pasar Sudha Merta
Kota Denpasar berhasil meraih predikat Juara 1 Lomba Pasar Pangan Aman Berbasis
Komunitas Tingkat Nasional, serta SD 2 Nongan Meraih Juara 11 Lomba Sekolah dengan

Pangan Jajanan Anak Usia Sekolah Aman Tingkat Nasional Tahun 2023.

p. Pengadaan Barang/Jasa

Dalam melaksanakan tugas pengawasan terhadap Obat dan Makanan di Provinsi Bali,
BBPOM di Denpasar memerlukan alat penunjang yang diadakan melalui pengadaan
barang/jasa. Selama tahun 2023, pengadaan barang/jasa di BBPOM di Denpasar melalui
beberapa metode antara lain pengadaan langsung, e-Catalog, dan tender. Data pengadaan
Barang/Jasa BBPOM di Denpasar selama tahun 2023 dapat dilihat pada Tabel 34.

g- Anggaran

Pagu anggaran BBPOM di Denpasar pada tahun 2023 adalah sebesar Rp.
42.631.168.000,-. Anggaran tersebut berasal dari 2 sumber yaitu berupa anggaran Rupiah
Murni (RM) sebesar Rp 40.216.215.000,- dan Penerimaan Non Pajak (PNP) sebesar Rp
2.414.953.000,- meliputi Belanja Pegawai sebesar Rp 15.212.141.000,- Belanja Barang sebesar
Rp. 23.864.432.000,- dan Belanja Modal sebesar Rp. 3.554.595.000,-.

Realisasi anggaran pada tahun 2023 mencapai 99,68% atau sebesar Rp 42.493.224.719,-
yaitu realisasi untuk Rupiah Murni sebesar Rp 40.083.353.467,- (99,67%) dan realisasi untuk
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PNP Rp 2.409.871.252,- (99,79%) yang meliputi Belanja Pegawai sebesar Rp 15.102.185.357,-
(99,28%),

Belanja Barang Rp 23.836.757.862,- (99,88%), serta Belanja Modal Rp 3.554.281.500,-
(99,99%). Data selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 35.

r.  Laporan Penerimaan PNBP

Kegiatan pengujian terhadap sampel-sampel dari pihak ketiga/luar dan penerbitan
rekomendasi SKI/SKE dari Sertifikasi adalah sumber pemasukan ke kas negara (PNP).
Realisasi penerimaan PNP Rp 730.912.000,- (173,38%) dari target penerimaan Rp.
421.575.000 terdiri dari:

1.  Penerimaan jasa pengawasan obat dan makanan sampai dengan 31 Desember 2023 adalah
senilai Rp717.635.000,00 dengan rinciansebagai berikut:
- Penerimaan Jasa Sertifikasi SKE senilai Rp2.900.000,00
- Penerimaan Jasa Sertifikasi SKI senilai Rp20.350.000,00
- Penerimaan Pengujian senilai Rp694.385.000,00

2. Penerimaan dari Penjualan Peralatan dan Mesin senilai Rp31.199.998,00 yaitu penerimaan
dari Lelang Peralatan dan Mesin senilai Rp31.199.988 dengan Risalah Lelang nomor:
112/65/2023 senilai Rp8.699.999,00 dan nomor: 516/65/2023 senilai Rp22.499.999,00.

3. Penerimaan Sewa Tanah, Gedung dan Bangunan senilai Rp13.277.000,00 vyaitu
Penerimaan  Sewa  Gedung  Koperasi  sesuai  Surat  Perjanjian  Sewa
No.PL.03.06.17A.17A5.12.23.381 tangal 5 Desember 2023 dimana Jangka Waktu Sewa
perjanjian ini adalah 2 (dua) tahun, terhitung sejak tanggal 17 Desember 2023 s/ 16
Desember 2025.

4.  Penerimaan denda penyelesaian pekerjaan pemerintah sampai dengan 31 Desember 2023
adalah senilai Rp6.353.754,00 dengan rincian sebagai berikut:
- Rp5.693.383,00 yaitu Kekurangan Denda Keterlambatan Pekerjaan Pengadaan Makanan
Minuman Penambah Daya Tahan Tubuh dengan nomor NTPN 50D0B61QUQKD35H4
an. Penyedia yaitu PT. Jaya Sampurna Sejahtera.

- Rp28.350,00 yaitu Denda Pengadaan Operasional Penyelenggaraan Laboratorium sesuai
dengan SPM No0.00687A tanggal 15 Agustus 2023 an. Penyedia PT. Ditek Jaya.

- Rp522.860,00 yaitu Denda Pengadaan Baku pembanding sesuai dengan SPM
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No0.00758A tanggal 28 Agustus 2023 an. Penyedia CV. Anugerah Cahaya Abadi.

- Rpl109.161,00 vyaitu Denda Pengadaan Reagensia dalam rangka Pengujian
Laboratorium Sampel Obat, Obat Bahan Alam, Kosmetika, Suplemen Kesehatan sesuai
dengan SPM No0.01061A tanggal 6 Nopember 2023 an. CV. Anugrah Cahaya Abadi.

5.  Penerimaan kembali belanja pegawai tahun anggaran yang lalu senilai Rp4.492.691,00
dengan rincian sebagai berikut:

- Pengembalian Uang Lembur bulan Desember 2022 a.n Luh Gede Ratna Dewi
Indrayanti dkk senilai Rp588.100,00 dengan nomor NTPN 385F42G4VG21NVAI

- Pengembalian Tunjangan Kinerja bulan Desember 2022 a.n | Gusti Ngurah Suta
Haryanta, dkk senilai Rp1.536.303,00 dengan nomor NTPN 10B4755DEVP6UV69

- Pengembalian Uang Makan bulan Desember 2022 a.n Drs. | Wayan Eka Ratnata, Apt
senilai Rp2.278.600,00 dengan nomor NTPN F760155DEVP6UV4N

- Pengembalian Tunjangan Kinerja Bulan Desember 2022 a.n Ni Gusti Ayu Ernimulyati
senilai Rp89.688,00 dengan nomor NTPN OE4E01JNFLID6E91

6. Penerimaan kembali belanja barang tahun anggaran yang lalu senilai Rp15.905.017,00 dengan

rincian sebagai berikut :

- Jaminan Pekerjaan Pengadaan Makanan Minuman Penambah Daya Tahan Tubuh
Tahun Anggaran 2022 senilai Rp14.742.517,00 dengan nomor NTPN
A604055DEVST7E16

- Pengembalian transport perjalanan dinas a.n Leny Suma Dina Kisworo dkk senilai
Rp1.162.500,00 dengan nomor NTPN F3FB61JNFLFAHDGR

Data selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 36
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BAB Il
HASIL KEGIATAN
PENGAWASAN OBAT DAN MAKANAN

A. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN OBAT

Untuk melindungi kesehatan masyarakat dari resiko peredaran obat yang tidak
memenuhi persyaratan keamanan, khasiat dan mutu maka pengawasan secara rutin dan
berkesinambungan terhadap fasilitas distribusi dan produk obat yang beredar di pasaran
sangat diperlukan.

Pada tahun 2023, jumlah sampel obat yang disampling sebanyak 558 sampel
(100%) dari 558 sampel yang ditargetkan, terdiri dari 80% (446 sampel) Sampling Acak
dan 20% (112 sampel) Sampling Targeted. Data selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4A.
1. Pemeriksaan Fasilitas Distribusi dan Pelayanan Obat
Fasilitas distribusi obat dan pelayanan
4 kefarmasian memiliki peranan penting dalam
menjamin  terjaganya mutu, keamanan dan
kemanfaatan obat dan/atau bahan obat sepanjang
J\ rantai distribusi obat. Selama tahun 2023,
pemeriksaan fasilitas distribusi obat dan pelayanan
B kefarmasian telah dilaksanakan terhadap 261 sarana
(100,38% dari target 260 sarana) dari total 1.565
: sarana yang ada. Dari total fasilitas distribusi dan
pelayanan kefarmasian yang diperiksa, sebanyak
168 sarana (64,37%) Memenuhi Ketentuan dan 93

sarana (35,63%) Tidak Memenuhi Ketentuan. Temuan pelanggaran di fasilitas distribusi
dan pelayanan obatantara lain mendistribusikan obat tidak sesuai dengan prinsip CDOB
(Cara Distribusi Obat yang Baik). Hasil Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat dan Fasilitas
Pelayanan Kefarmasian dapat dilihat pada Tabel 7A.

Tahun 2023, pemeriksaan difokuskan terhadap sarana Apotek sebanyak 72 sarana
(27,69%). Selanjutnya pemeriksaan terhadap Klinik sebanyak 61 sarana (23,46%),
Puskesmas sebanyak 45 sarana (17,31%), Rumah Sakit sebanyak 43 sarana (16,54%), PBF
sebanyak 18 sarana (6,92%), Toko Obat sebanyak 14 sarana (5,0%), dan Instalasi Sediaan
Farmasi/Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP) sebanyak 8 sarana (3,08%). Sebaran kegiatan
pengawasan terhadap fasilitas distribusi obat dan pelayanan kefarmasian pada masing-

masing Kabupaten/Kota terlihat pada diagram berikut.
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Gambar 6 Fasilitas Distribusi dan Pelayanan Obat
a. Pemeriksaan Apotek

Jumlah apotek yang diperiksa selama tahun 2023 yaitu sebanyak 72 sarana dari total
1.082 sarana yang ada. Dari total apotek yang diperiksa, sebanyak 38 sarana (52,78%)
Memenuhi Ketentuan dan 34 sarana (47,22%) Tidak Memenuhi Ketentuan.

b. Pemeriksaan Pedagang Besar Farmasi (PBF)

Jumlah PBF yang diperiksa selama tahun 2023 yaitu sebanyak 18 sarana dari total
64 sarana yang ada. Dari total PBF yang diperiksa, sebanyak 13 sarana (72,22%) Memenuhi
Ketentuan dan 5 sarana (27,78%) Tidak Memenuhi Ketentuan.

C. Pemeriksaan Toko Obat
Jumlah toko obat yang diperiksa selama tahun 2023 yaitu sebanyak 14 sarana dari
total 58 sarana yang ada. Dari total toko obat yang diperiksa, sebanyak 8 sarana (57,14%)

Memenuhi Ketentuan dan 6 sarana (42,86%) Tidak Memenuhi Ketentuan.

d. Pemeriksaan Instalasi Sediaan Farmasi/Instalasi Farmasi Pemerintah (IFP)

Jumlah IFP yang diperiksa selama tahun 2023 yaitu sebanyak 8 sarana dari total 8
sarana yang ada. Dari total IFP yang diperiksa, sebanyak 6 sarana (75,0%) Memenuhi
Ketentuan dan 2 sarana (25,0%) Tidak Memenuhi Ketentuan.
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e. Pemeriksaan Rumah Sakit

Jumlah Rumah Sakit (RS) baik RS Pemerintah maupun RS Swasta yang diperiksa
selama tahun 2023 yaitu sebanyak 43 sarana dari total 62 sarana yang ada. Dari total rumah
sakit yang diperiksa, sebanyak 29 sarana (67,44%) Memenuhi Ketentuan dan 14 sarana
(32,56%) Tidak Memenuhi Ketentuan.

f. Pemeriksaan Puskesmas

Jumlah puskesmas yang diperiksa selama tahun 2023 yaitu sebanyak 45 sarana dari
total 90 sarana yang ada. Dari total puskesmas yang diperiksa, sebanyak 34 sarana (75,56%)
Memenuhi Ketentuan dan 11 sarana (24,44%) Tidak Memenuhi Ketentuan.

g. Pemeriksaan Klinik

Jumlah klinik yang diperiksa selama tahun 2023 yaitu sebanyak 61 sarana dari total
201 sarana yang ada. Dari total klinik yang diperiksa, sebanyak 40 sarana (65,57%)
Memenuhi Ketentuan dan 21 sarana (34,43%) Tidak Memenuhi Ketentuan.

Sarana distribusi obat dan fasilitas pelayanan kefarmasian yang Tidak Memenubhi
Ketentuan diberikan surat rekomendasi oleh BBPOM di Denpasar sebagai tindak lanjut
hasil pengawasan terhadap sarana tersebut. Selanjutnya, sarana akan memberikan laporan
perbaikan sebagai feedback atas tindak lanjut yang diterbitkan oleh BBPOM di Denpasar

Selama tahun 2023, jumlah surat rekomendasi yang diterbitkan oleh BBPOM di
Denpasar yaitu sebanyak 245 surat rekomendasi dan sebanyak 245 surat rekomendasi
(100%) telah ditindaklanjuti. Selain itu BBPOM di Denpasar juga mengeluarkan
rekomendasi yang diberikan kepada pemangku kepentingan/instansi terkait dalam rangka
menindaklanjuti hasil pengawasan oleh BBPOM di Denpasar. Jumlah surat rekomendasi
kepada pemangku kepentingan sebanyak 245 surat rekomendasi dan sebanyak 176 surat

rekomendasi (71,84%) vyang ditindaklanjuti oleh pemangku kepentingan. Data

selengkapnya dapat dilihat pada tabel 8A dan tabel 8B.
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2. Pengujian Sampel Obat

W Sampel produk terapetik yang diuji pada
;\“I., o = ™

== tahun 2023 adalah 681 sampel. Sampel
5 tersebut berasal dari anggaran DIPA
sebanyak 646 sampel (sampel BBPOM di
; Denpasar sebanyak 148 sampel, sampel
BBPOM di Surabaya sebanyak 173
sampel, sampel BBPOM di Mataram
sebanyak 112 sampel, sampel BBPOM di
Kupang sebanyak 123 sampel, sampel
Loka POM Buleleng sebanyak 12 sampel, sampel Loka POMKediri sebanyak 11 sampel,
sampel Loka POM Jember sebanyak 18 sampel, sampel Loka POM Bima sebanyak 23
sampel, sampel Loka POM Ende sebanyak 18 sampel dan sampel Loka POM Manggarai
Barat sebanyak 8 sampel), dan 35 sampel Non DIPA yang merupakan sampel dari Bidang
Penindakan dan sampel dari Kepolisian/pihak ketiga. Dari 620 sampel DIPA, 8 sampel
dilakukan uji rujuk, yaitu 4 sampel rokok diuji rujuk ke BBPOM di Semarang, 2 sampel
vaksin diuji rujuk ke PPPOMN, serta 1 sampel uji DNA babi dirujuk ke BBPOM di
Surabaya. Hasil pengujian produk terapetik anggaran DIPA diperoleh hasil Tidak
Memenuhi Syarat (TMS) sebanyak 8 sampel (1.24%) dan Memenuhi Syarat (MS) sebanyak
638 sampel (98.76%). Parameter yang TMS meliputi parameter Uji Disolusi (3 sampel,
yaitu 1 sampel diuji oleh BBPOM di Surabaya dan 2 sampel diuji oleh BPOM di Kupang),
Penetapan Kadar (3 sampel yang diuji BBPOM di Surabaya), Penetapan Kadar dan
keseragaman kandungan (1 sampel yang diuji BPOM di Kupang), dan Uji DNA (1 sampel
yang diuji BBPOM di Surabaya). Pada tahun 2023 diuji 35 sampel Non DIPA dari
pihak ketiga/luar. Sampel-sampel tersebut terdiri dari 10 sampel dari Bidang Penindakan,
25 sampel dari Kepolisian/pihak ketiga. Hasil pengujian 35 sampel Non DIPA sebanyak 32
sampel (91.43%) TMS dan 3 sampel (8.57%) MS. Parameter yang TMS tersebut berupa 21
sampel identifikasi positif Triheksifenidil, 7 sampel identifikasi positif Dekstrometorfan
HBr, 2 sampel identifikasi positif Tramadol, dan 1 sampel

identifikasi positif Paracetamol (tabel 5)

\
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Sehingga total keseluruhan sampel yang diterima di pen n pro
sebanyak 691 sampel dengan realisasi selesai uji 100%. Total jumlah parameter uji fisika

dan kimia produk terapetik dan NAPPZA sebanyak 3134 parameter dan semuanya MS.

Di samping uji fisika dan kimia juga dilakukan pengujian parameter mikrobiologi
sebanyak 116 sampel DIPA yang terdiri dari 19 sampel dari BBPOM di Denpasar, 2 sampel
dari Loka POM di Kabupaten Buleleng dan 95 sampel regionalisasi (sampel dari BBPOM
di Surabaya sebanyak 43 sampel, sampel dari BBPOM di Mataram sebanyak 22 sampel,
sampel dari BPOM Kupang sebanyak 20 sampel, sampel dari Loka POM di Kediri
sebanyak 2 sampel, sampel dari Loka POM di Ende sebanyak 1 sampel, sampel dari Loka
POM di Jember sebanyak 3 sampel, sampel dari Loka POM di Bima sebanyak 3 sampel,
sampel dari Loka POM di Manggarai Barat sebanyak 1 sampel). Hasil pengujian
mikrobiologi diperoleh hasil sebanyak 116 sampel (100%) Memenuhi Syarat (MS) dengan
jumlah parameter uji sebanyak 357 parameter. Terdapat 2 sampel yang dilakukan pengujian
rujuk terhadap parameter Potensi antibiotik dan Endotoksin ke PPPOMN, dan Uji DNA
Porcine ke Balai Besar POM di Surabaya (tabel 1E dan tabel 2G).

B. PENGAWASAN NAPPZA (NARKOTIKA, PSIKOTROPIKA, PREKUSOR
DAN ZAT ADIKTIF)

1. Pemeriksaan Fasilitas Distribusi dan Pelayanan NAPPZA

Pada tahun 2023 tidak ada Pengawasan khusus sarana untuk NAPPZA, pemeriksaan
Fasilitas Distribusi dan Pelayanan NAPPZA dilakukan bersamaan dengan Pemeriksaan
Fasilitas Distribusi dan Pelayanan Obat.
2. Pengujian Sampel NAPPZA

Berdasarkan prioritas sampling 2023, produk NAPPZA tidak digolongkan secara
khusus, namun dimasukkan ke dalam kelas terapi sesuai dengan terapi dari produk
NAPPZA tersebut.

C. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN OBAT
TRADISIONAL

Pengawasan mutu, keamanan dan kemanfaatan Obat Tradisional dilaksanakan
terhadap fasilitas produksi, fasilitas distribusi dan produk Obat Kuasi dan Obat Tradisional
yang beredar. Fasilitas produksi dan distribusi Obat Tradisional wajib mematuhi pedoman
dan peraturan yang berlaku untuk meningkatkan nilai tambah dan daya saing produk Obat
Tradisional Indonesia dalam era pasar bebas. Sampling dan pengujian mutu produk Obat

Tradisional yang beredar dilaku uk melindungi kesehatan masyarakat dari risiko

\
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peredaran Obat Tradisional yang tidak memenuhi persyaratan keamfanan, k

Pada tahun 2023, jumlah sampel Obat Tradisional yang disampling sebanyak 421
sampel dari 419 sampel (100,48%) yang ditargetkan. Terdapat perubahan target sampel
kategori Obat Tradisional Produk UMKM yang semula 9 sampel menjadi 12 sampel sesuai
surat Kepala BBPOM di Denpasar nomor T-PW.02.04.17A.17A2.09.23.1449 yang
disetujui oleh PIt. Deputi Bidang Pengawasan OT, SK dan Kosmetik BPOM RI melalui
Surat T-PW.02.04.4.43.11.23.844 tanggal 1 November 2023. Perubahan target dilakukan
untuk mendukung program pendampingan bagi UMKM, BBPOM di Denpasar melakukan
sampling produk Obat Tradisional di sarana UMKM untuk membantu pengujian produk
dalam rangka pengurusan ijin edar produk. Perubahan target dilakukan dengan
menyesuaikan target kategori lainnya pada Kelompok sampel targeted (Produk Tradisional
Impor). Realisasi sampel OT khususnya Sampel Targeted kategori Sampel Kasus Khusus
Pemeriksaan melebihi target sebanyak 2 sampel sehingga realisasi sampel total OT
BBPOM di Denpasar menjadi 421 sampel (berlebih 2 sampel). Hal ini dilakukan untuk
mengakomodir Surat Edaran PIt. Deputi Bidang Pengawasan OT SK Kos Nomor R-
PW.02.04.4.43.11.23.865 tanggal 6 November 2023 untuk melakukan sampling dan
pengujian produk Melia Propolis. Obat Tradisional terdiri dari 30,0% (128 sampel)
Sampling targeted, 70,0% (293 sampel) Sampling Acak. Data selengkapnya dapat dilihat
pada Tabel 4B.

Disamping Obat Tradisional, terdapat sampling terhadap produk Obat Kuasi. Pada
Tahun 2023, jumlah sampel Obat Kuasi yang disampling sebanyak 28 sampel dari 28
sampel (100,0%) yang ditargetkan. Sampling Obat Kuasi terdiri dari 30,0% (8 sampel)

Sampling targeted, 70,0% (20 sampel) Sampling Acak. Data selengkapnya dapat dilihat
pada Tabel 4C.
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1.  Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat Tradisional

Fasilitas produksi Obat Tradisional dikelompokkan menjadi 4 (empat), yaitu
Industri Obat Tradisional (1I0T), Industri Ekstrak Bahan Alam (IEBA), Usaha Kecil Obat
Tradisional (UKOT), Usaha Mikro Obat Tradisional (UMOT). Sarana IEBA tidak terdapat
di provinsi Bali. Selama tahun 2023, pemeriksaan dilaksanakan terhadap 17 sarana
(106,25% dari target 16 sarana) dari total 52 sarana yang ada. Dari total fasilitas produksi
Obat Tradisional yang diperiksa, sebanyak 13 sarana (76,47%) Memenuhi Ketentuan dan
4 sarana (23,53%) Tidak Memenuhi Ketentuan. Temuan pelanggaran di fasilitas produksi
Obat Tradisional antara lain memproduksi Obat Tradisional tidak sesuai dengan prinsip
CPOTB (Cara Produksi Obat Tradisional yang Baik) dan menggunakan label tidak sesuai
dengan yang disetujui Badan POM. Hasil Pemeriksaan Fasilitas Produksi Obat Tradisional
dapat dilihat pada Tabel 6B.

a. Pemeriksaan Industri Obat Tradisional (10T)
Jumlah sarana 10T yang diperiksa selama tahun 2023 yaitu sebanyak 1 sarana dari

total 1 sarana yang ada, dengan hasil 100% Memenuhi Ketentuan.
b. Pemeriksaan Usaha Kecil Obat Tradisional (UKOT)

Jumlah sarana UKOT vyang diperiksa selama tahun 2023 yaitu sebanyak 9 sarana
(100% dari target 9 sarana) dari total 23 sarana yang ada. Dari total UKOT yang diperiksa
sebanyak 7 sarana (77,78%) Memenuhi Ketentuan dan 2 sarana (22,22%) Tidak Memenuhi
Ketentuan.

c. Pemeriksaan Usaha Mikro Obat Tradisional (UMQOT)

Jumlah UMOT yang diperiksa selama tahun 2023 yaitu sebanyak 7 sarana
(116,67% dari target 6 sarana) dari total 21 sarana yang ada. Dari total UMOT yang
diperiksa sebanyak 5 sarana (71,43%) Memenuhi Ketentuan dan 2 sarana (28,57%) Tidak

Memenuhi Ketentuan.

Data selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 6B. Sebaran kegiatan pengawasan
terhadap fasilitas produksi Obat Tradisional pada masing-masing Kabupaten/Kota terlihat

pada diagram berikut.

\ ——————— E1—
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Gambar 7 Fasilitas Produksi Obat Tradisional

2. Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Obat Tradisional

Jumlah  fasilitas distribusi  Obat
Tradisional yang diperiksa selama tahun
2023 yaitu sebanyak 32 sarana (118,52%
dari target 29 sarana) dari total 127 sarana
yang ada. Dari total fasilitas distribusi Obat
Tradisional yang diperiksa, sebanyak 15
sarana (46,88%) Memenuhi Ketentuan dan
17 sarana (53,12%) Tidak Memenuhi

Ketentuan.

Temuan pelanggaran di fasilitas distribusi Obat Tradisional yaitu mendistribusikan
Obat Tradisional Tanpa Izin Edar (TIE), kedaluwarsa, TMK Label serta mendistribusikan
Obat Tradisional yang mengandung BKO (Bahan Kimia Obat). Data selengkapnya dapat
dilihat pada Tabel 7B. Sebaran kegiatan pengawasan terhadap fasilitas distribusi Obat
Tradisional pada masing- masing Kabupaten/Kota terlihat pada diagram berikut.
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Gambar 8 Fasilitas Distribusi Obat Tradisional

Fasilitas produksi dan distribusi Obat Tradisional yang Tidak Memenuhi Ketentuan
atau adanya ketidaksesuaian dengan peraturan diberikan surat rekomendasi oleh BPOM
sebagai tindak lanjut hasil pengawasan terhadap sarana tersebut. Selama tahun 2023,
jumlah surat rekomendasi yang diterbitkan oleh BPOM vyaitu sebanyak 62 surat
rekomendasi dan sebanyak 62 surat rekomendasi (100%) telah ditindaklanjuti. Data
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 8A.

Fasilitas produksi Obat Tradisional yang Tidak Memenuhi Ketentuan dan yang
Memenuhi Ketentuan namun masih perlu beberapa perbaikan terkait aspek CPOTB,
diberikan surat rekomendasi dan permintaan CAPA (Corrective Action Preventive Action)
olen BPOM sebagai tindak lanjut hasil pengawasan terhadap sarana tersebut. Selanjutnya,
sarana produksi akan memberikan laporan perbaikan (CAPA) sebagai feedback atas tindak
lanjut yang diterbitkan oleh BPOM. Selama tahun 2023, jumlah surat rekomendasi dan
permintaan CAPA yang diterbitkan oleh BPOM yaitu sebanyak 10 surat dan sebanyak 6
surat rekomendasi tersebut (60,0%) telah ditindaklanjuti oleh sarana. Data selengkapnya
dapat dilihat pada Tabel 8B.

\ ——————— Ea—
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3. Pengujian Obat Tradisional

Sampel OT yang diuji pada tahun 2023 adalah 555

I‘l m sampel. Sampel tersebut berasal dari anggaran

DIPA sebanyak 457 sampel (sampel BBPOM di
Denpasar sebanyak 421 sampel dan sampel Loka

A+ POM Buleleng sebanyak 36 sampel), dan 27

. ey | L sampel Non DIPA yang merupakan sampel dari
1 pihak ketiga/luar. Sampel Non DIPA terdiri dari 8
ll‘

' uﬂ?j 5 Sampel Kasus, sampel Investigasi Awal sebanyak
,&w}?’j{j f/_, - ;.\M 2 Sampel, Sampel Pihak ketiga sebanyak 17
sampel. Tahun 2023 Balai Besar POM di Denpasar selaku anggota Region 7 Regionalisasi
Laboratorium menerima sampel regionalisasi dari anggota region 7 sebanyak 71 sampel.
Pengujian mutu OT dilakukan secara Kimia dan Mikrobiologi.

Hasil pengujian produk obat tradisional anggaran DIPA Balai Besar POM di
Denpasar diperoleh hasil Tidak Memenuhi Syarat (TMS) sebanyak 12 sampel (2,85%) dan
Memenuhi Syarat (MS) sebanyak 409 sampel (97,15%). Parameter yang TMS meliputi
parameter Kadar Air (11 sampel), Kadar Etanol Metanol (1 sampel), Kadar Etilen Glikol
(1 sampel). Jumlah parameter uji fisika dan kimia OT sebanyak 5312 dengan TMS
sebanyak 25 parameter (tabel 2B). Jenis Bahan Kimia Obat (BKO) yang ditemukan dalam
sampel OT adalah Sildenafil, Tadalafil dan Parasetamol dapat dilihat pada Tabel 3A.

Hasil pengujian 27 sampel Non DIPA dari Bidang Penindakan diperolah hasil TMS
yaitu sampel kasus sebanyak 5 sampel, sampel investigasi awal sebanyak 2 sampel dan
sampel pihak ketiga sebanyak 4 sampel. Parameter yang TMS tersebut yaitu 2 sampel
identifikasi positif Parasetamol, 9 sampel identifikasi positif Sildenafil, serta 1 sampel
positif Tadalafil. Obat Kuasi adalah sediaan yang mengandung bahan aktif dengan efek
farmakologi yang bersifat non sistemik atau lokal dan untuk mengatasi keluhan ringan.
Sampel Obat Kuasi yang diuji pada tahun 2023 sejumlah 31 sampel yang terdiri dari 28
sampel dari anggaran DIPA Balai Besar POM di Denpasar dan 3 sampel dari Loka POM
Buleleng. Hasil uji sampel Memenuhi Syarat (MS) 100%. Hasil pengujian pada sampel

Obat Kuasi menurut parameter uji selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 2C.

Selain uji kimia dilakukan juga uji mikrobiologi terhadap 215 sampel Obat
Tradisional dan Kuasi yang terdiri dari 198 rutin dan 17 sampel non DIPA dari pihak ketiga

dengan total parameter uji sebanyak 1331 parameter. Sampel rutin terdiri atas sampel
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anggaran DIPA dari Balai Besar POM di Denpasar sebanyak 168 sampel Obat Tradisional
dan 13 sampel Kuasi, dan sampel dari anggaran DIPA Loka POM di Buleleng sebanyak

16 sampel Obat Tradisional dan 1 sampel Kuasi.

Hasil uji pada sampel Obat Tradisional dari BBPOM di Denpasar sebanyak 164
sampel Memenuhi Syarat (MS) dan 4 sampel Tidak Memenuhi Syarat (TMS). Parameter
uji yang tidak memenuhi syarat adalah parameter Angka Lempeng Total (4 sampel).
Sedangkan hasil uji obat kuasi sebanyak 13 sampel Memenuhi Syarat. Total parameter uji
pada sampel DIPA dari BBPOM di Denpasar adalah sebanyak 1179 parameter.

Hasil uji terhadap sampel dari Loka POM di Buleleng sebanyak 16 sampel Obat
Tradisional dan 1 sampel kuasi Memenuhi Syarat (MS) dengan parameter uji sebanyak
111 parameter dan hasil uji terhadap sampel Non DIPA yang berasal dari pihak ketiga

sebanyak 17 sampel Memenuhi Syarat (MS) dengan parameter uji sebanyak 41 parameter.

D. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN SUPLEMEN
KESEHATAN

Pada tahun 2023, jumlah sampel Suplemen Kesehatan yang disampling sebanyak
111 sampel dari 111 sampel (100,0%) yang ditargetkan. Sampling Suplemen Kesehatan
terdiri dari 70% (78 sampel) Sampling Acak dan 30% (33 sampel) Sampling Targeted. Data
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 4D.

1. Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan

Jumlah fasilitas distribusi Suplemen Kesehatan (SK) yang diperiksa sebanyak 11
sarana (100% dari target 11 sarana) dari total 61 sarana yang ada. Dari total fasilitas
distribusi Suplemen Kesehatan yang diperiksa, sebanyak 10 sarana (90,9%) Memenuhi
Ketentuan dan an 1 sarana (9,1%) Tidak Memenuhi Ketentuan. Data selengkapnya dapat

dilihat pada Tabel 7B. Sebaran kegiatan pengawasan terhadap fasilitas distribusi Suplemen

Kesehatan pada masing-masing Kabupaten/Kota terlihat pada diagram berikut.
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Gambar 9 Fasilitas Distribusi Suplemen Kesehatan

2. Pengujian Suplemen Kesehatan

Sampel SK yang disampling dan diuji dari anggaran DIPA tahun 2023 adalah 123.
Sampel tersebut terdiri atas sampel BBPOM di Denpasar sebanyak 110 sampel, sampel
Loka POMBuleleng sebanyak 11 sampel dan 2 sampel regionalisasi laboratorium.
Diperoleh hasil TMS sebanyak 32 sampel (29,09%) dengan parameter yaitu 5 sampel tidak
memenuhi syarat uji Penetapan Kadar Vitamin B6, 11 sampel tidak memenuhi syarat uji
Penetapan Kadar Vitamin C, 10 sampel tidak memenuhi persyaratan uji Penetapan Kadar
Vitamin A, 4 sampel tidak memenuhi persyaratan uji Penetapan Kadar Vitamin D3, 2
sampel tidak memenuhi persyaratan uji Penetapan Kadar Vitamin E, 1 sampel tidak
memenuhi persyaratan uji Penetapan Kadar Asam Folat dan 6 sampel tidak memenuhi
syarat uji Penetapan Kadar Air. Total jumlah parameter uji fisika dan kimia SK sebanyak
640 parameter (Tabel 2D).

Disamping pengujian secara fisika dan kimia juga dilakukan pengujian parameter
Mikrobiologi pada sampel Suplemen Kesehatan sebanyak 54 sampel DIPA yang terdiri
dari 46 sampel dari BBPOM di Denpasar dan 8 sampel dari Loka POM di Buleleng dengan
total parameter uji sebanyak 175 parameter. Berdasarkan hasil pengujian mikrobiologi,
sebanyak 53 sampel (98,15%) Memenuhi Syarat (MS) dan 1 sampel (1,85%) Tidak
Memenuhi Syarat (TMS). Parameter uji yang tidak memenuhi syarat sebanyak 2 parameter

yaitu Angka Lempeng Total dan Angka Kapang Khamir (Tabel 2G).

—
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E. PENGAWASAN MUTU, KEAMANAN DAN KEMANFAATAN KOSMETIK

Perkembangan pasar memacu industri kosmetika untuk mengembangkan teknologi
produksi kosmetika dan mengembangkan sistem pemasaran yang bervariasi. Kegiatan
pengawasan terhadap sarana produksi/importir dan distribusi dilakukan secara rutin untuk
memastikan kosmetika yang diproduksi/diedarkan memenuhi syarat mutu, keamanan, dan
manfaat serta legalitas.

Pada tahun 2023, jumlah sampel kosmetik yang disampling sebanyak 837 sampel
dari 837 sampel (100,0%) yang ditargetkan. Sampling kosmetik terdiri dari 70% (586
sampel) Sampling Acak dan 30% (251 sampel) Sampling Targeted. Data selengkapnya
dapat dilihat pada Tabel 4E.

1.  Pemeriksaan Fasilitas Produksi Kosmetik

Jumlah industri kosmetik yang diperiksa selama tahun 2023 yaitu sebanyak 22
sarana (115,79% dari target 19 sarana) dari total 57 sarana yang ada. Dari total industri
Kosmetik yang diperiksa, sebanyak 17 sarana (77,27%) Memenuhi Ketentuan dan 5 sarana
(22,73%) Tidak Memenuhi Ketentuan. Temuan pelanggaran di fasilitas produksi kosmetik
antara lain memproduksi kosmetik tidak sesuai dengan prinsip CPKB (Cara Produksi
Kosmetik yang Baik), ketidaksesuaian label serta tidak memenuhi persyaratan hygiene
sanitasi. Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel 6D.

Sebaran kegiatan pengawasan terhadap fasilitas produksi Kosmetik pada masing-
masing Kabupaten/Kota terlihat pada diagram berikut.
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Gambar 10 Fasilitas Produksi Kosmetik
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2. Pemeriksaan Fasilitas Distribusi Kosmetik

Jumlah fasilitas distribusi Kosmetik (termasuk Klinik Kecantikan) yang diperiksa
selama tahun 2023 yaitu sebanyak 127 sarana (119,81% dari target pemeriksaan 106
sarana) dari total 756 sarana yang ada. Dari total fasilitas distribusi Kosmetik yang
diperiksa, sebanyak 84 sarana (71,79%) Memenuhi Ketentuan dan 43 sarana (36,75%)
Tidak Memenuhi Ketentuan. Temuan pelanggaran di fasilitas distribusi kosmetik yaitu
mendistribusikan kosmetik Tanpa l1zin Edar (TIE), kedaluwarsa dan mengandung BKO
(Bahan Kimia Obat). Data selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 7B. Sebaran kegiatan
pengawasan terhadap fasilitas distribusi Kosmetik pada masing-masing Kabupaten/Kota

terlihat pada diagram berikut.
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Gambar 11 Fasilitas Distribusi Kosmetik

Fasilitas produksi dan distribusi kosmetik yang Tidak Memenuhi Ketentuan atau adanya
ketidaksesuaian dengan peraturan, diberikan surat rekomendasi oleh BPOM sebagai tindak lanjut
hasil pengawasan terhadap sarana tersebut. Selama tahun 2023, jumlah surat rekomendasi yang
diterbitkan oleh BBPOM di Denpasar yaitu sebanyak 77 surat rekomendasi dan sebanyak 77 surat
rekomendasi (100,0%) telah ditindaklanjuti. Data selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 8A.

Fasilitas produksi kosmetika yang Tidak Memenuhi Ketentuan dan yang Memenubhi
Ketentuan namun masih perlu beberapa perbaikan terkait aspek CPKB, diberikan surat
rekomendasi dan permintaan CAPA (Corrective Action Preventive Action) oleh BPOM
sebagai tindak lanjut hasil pengawasan terhadap sarana tersebut. Selanjutnya, sarana
produksi akan memberikan laporan perbaikan (CAPA) sebagai feedback atas tindak lanjut
yang diterbitkan oleh BPOM. Selama tahun 2022, jumlah surat rekomendasi dan
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permintaan CAPA yang diterbitkan oleh BPOM vyaitu sebanyak 18 surat dan sampai
Desember 2023, 7 surat rekomendasi tersebut (38,89 %) telah ditindaklanjuti oleh sarana.

Data selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 8B.

3. Pengujian Kosmetik

Sampel Kosmetika yang disampling dan diuji tahun 2023 adalah 985 sampel. Sampel
tersebut berasal dari anggaran DIPA sebanyak 912 sampel (sampel BBPOM di Denpasar
sebanyak 837 sampel dan sampel Loka POM Buleleng sebanyak 75 sampel), 18 sampel
regionalisasi laboratorium dan 55 sampel Non DIPA yang terdiri dari 3 sampel kasus, 51
sampel Investigasi dan 1 sampel dari pihak ketiga.

Hasil pengujian kimia produk kosmetika anggaran DIPA Balai Besar POM di
Denpasar diperoleh 2 sampel TMS Kadar Metanol, 1 sampel TMS Kadar 2-Fenoksietanol
dan 1 sampel TMS Identifikasi Acid Orange 7. Sampel Non DIPA dari Bidang Penindakan
diperolah hasil TMS yaitu 7 sampel Investigasi identifikasi positif Hg, 9 sampel Investigasi
positif Hidrokinon dan 11 sampel Investigasi positif Asam Retinoat (Tabel 1B).

Jumlah parameter uji kimia Kosmetika sebanyak 4.781 dengan 6 parameter TMS
(Tabel 2E). Jenis Bahan Berbahaya yang ditemukan dalam sampel Kosmetika dapat dilihat
pada Tabel 3B.

Sampel Kosmetik selain dilakukan uji kimia, juga dilakukan uji mikrobiologi
sebanyak 602 sampel yang terdiri dari 594 sampel DIPA (sampel dari BBPOM di Denpasar
sebanyak 567 sampel dan sampel dari Loka POM di Buleleng sebanyak 27. sampel) dan 8
sampel non DIPA yang berasal dari pihak ketiga dengan total parameter uji sebanyak 2982
parameter. Pada sampel DIPA terdapat 583 sampel (98,15%) dengan hasil uji Memenuhi
Syarat (MS) dan 11 sampel (1,85%) dengan hasil uji Tidak Memenuhi Syarat (TMS).
Parameter yang tidak memenuhi syarat meliputi Angka Lempeng Total (11 sampel) dan
Angka Kapang Khamir (2 sampel). Total parameter uji pada sampel DIPA sebanyak 2970
parameter.

Hasil uji pada sampel kosmetik non DIPA yang berasal dari pihak ketiga sebanyak 7
sampel (87,5%) dengan hasil uji Memenuhi Syarat (MS) dan 1 sampel (12,5%) dengan
hasil uji Tidak Memenuhi Syarat (TMS). Parameter uji yang tidak memenuhi syarat adalah
Angka Lempeng Total dan Angka Kapang Khamir. Total parameter uji pada sampel non

DIPA sebanyak 12 parameter.
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F. PENGAWASAN MUTU DAN KEAMANAN PRODUK PANGAN DAN

KEMASAN PANGAN

Kegiatan pengawasan mutu dan keamanan produk pangan dan kemasan pangan
bertujuan untuk melindungi konsumen dari pelanggaran dalam perdagangan pangan dan
bahaya yang disebabkan oleh produk pangan dan kemasan pangan karena proses produksi
yang tidak memenuhi prinsip-prinsip Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik (CPPOB)
dan proses peredarannya.

Jumlah sampel produk pangan dan kemasan pangan yang disampling pada tahun
2023 sebanyak 984 sampel dari 955 sampel (103,04%) yang ditargetkan. Realisasi jumlah
sampling melebihi target dikarenakan adanya tambahan sampel sebanyak 29 sampel, terdiri
dari 16 sampel kasus (Minuman Kekinian), 5 sampel fortifikasi (Minyak Goreng Sawit), 6
sampel B to B (Minuman serbuk berperisa dan Sambal/Saos Tomat/ Saos Cabai) dan 2
sampel Madu. Sampling pangan dan kemasan pangan terdiri dari 26,02% (256 sampel)
Sampling Targeted dan 73,98% (728 sampel) Sampling Acak. Data selengkapnya dapat
dilihat pada tabel 4F.

4.  Pemeriksaan Fasilitas Produksi Produk Pangan

Fasilitas  produksi  produk  pangan
dikelompokkan menjadi dua, yaitu Industri Pangan
dan Industri Rumah Tangga Pangan (IRTP).
Jumlah sarana Industri Pangan yang diperiksa
selama tahun 2023 yaitu sebanyak 120 sarana dari
{ total 130 sarana yang ada. Dari total Industri
Pangan yang diperiksa, sebanyak 87 sarana
(72,50%) Memenuhi Ketentuan dan 33 sarana
(27,50%) Tidak Memenuhi Ketentuan.

Sedangkan untuk jumlah IRTP yang diperiksa selama tahun 2023 sebanyak 61
sarana dari total 455 sarana yang ada. Dari total IRTP yang diperiksa, sebanyak 12 sarana
(19,67%) Memenuhi Ketentuan dan 49 sarana (80,33%) Tidak Memenuhi Ketentuan. Data
selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 6E. Sebaran kegiatan pengawasan terhadap fasilitas
produksi produk pangan pada masing-masing Kabupaten/Kota terlihat pada diagram
berikut.
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Gambar 12 Fasilitas Produksi Produk Pangan

5.  Pemeriksaan Sarana Peredaran Pangan Olahan

Sarana peredaran Pangan Olahan yang
: diperiksa selama tahun 2023 yaitu sebanyak 254
- sarana dari total 1.019 sarana yang ada. Dari total
pengawasan sarana peredaran pangan olahan
yang diperiksa, sebanyak 200 sarana (76,77%)
Memenuhi Ketentuan dan 54 sarana (23,23%)
Tidak

pelanggaran di peredaran pangan olahan antara

Memenuhi Ketentuan. Temuan

¢ lain mendistribusikan pangan olahan

kedaluwarsa, Tanpa lIzin Edar (TIE), TMK label,

dan tidak memenuhi persyaratan hygiene sanitasi.
Sebaran kegiatan pengawasan terhadap peredaran Pangan Olahan pada masing- masing
Kabupaten/Kota terlihat pada diagram berikut. Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel
7C.
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Gambar 13 Sarana Peredaran Pangan Olahan

Fasilitas produksi dan peredaran Pangan Olahan yang Tidak Memenuhi Ketentuan
diberikan surat rekomendasi oleh BBPOM di Denpasar sebagai tindak lanjut hasil
pengawasan terhadap sarana tersebut. Selanjutnya, sarana akan memberikan laporan
perbaikan sebagai feedback atas tindak lanjut yang diterbitkan oleh BBPOM di Denpasar.
Selama tahun 2023, jumlah surat rekomendasi yang diterbitkan oleh BBPOM di Denpasar
yaitu sebanyak 313 surat rekomendasi dan sebanyak 313 surat rekomendasi (100%) telah

ditindaklanjuti oleh sarana. Data selengkapnya dapat dilihat pada Tabel 8A.

Surat rekomendasi yang dikeluarkan oleh BBPOM di Denpasar kepada
stakeholder/instansi terkait atas pemeriksaan sarana produksi Pangan Olahan sepanjang
tahun 2022 yaitu sebanyak 103 surat rekomendasi dan sebanyak 78 surat rekomendasi
(72,22%) telah ditindaklanjuti oleh stakeholder/instansi terkait. Data selengkapnya dapat
dilihat pada Tabel 8B.

6. Pengujian Sampel Pangan
a.  Sampel Pangan Rutin

Mutu dan keamanan pangan merupakan faktor penting dalam menjamin kesehatan
masyarakat Indonesia. Hal ini pula menjadi pertimbangan pokok dalam perdagangan, baik
perdagangan nasional maupun perdagangan internasional. Mutu dan keamanan pangan
yang baik akan meningkatkan daya saing produk di era globalisasi ini. Dalam menjalankan
wewenangnya melakukan pengawasan keamanan pangan, maka Unit Pelaksana Teknis
Badan POM di daerah (Balai POM dan Balai Besar POM) melakukan pengujian terhadap
sampel pangan yang beredar di masyarakat secara berkala dan terencana. Secara garis besar,
sampel yang diuji di Laboratorium Pengujian Kimia Pangan dan Air BBPOM di Denpasar
dibagi menjadi : Sampel Rutin (Anggaran DIPA) dan Sampel Non Rutin (Terdiri dari
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Sampel Investigasi/ Penyidikan, Pihak Ketiga dalam rangka Pelayanan Publik, DAK Non
Fisik).

Sampel pangan rutin Balai Besar POM di Denpasar Tahun 2023 total 984 sampel
(Anggaran DIPA), sebagaimana terlampir pada tabel 1A. Berdasarkan metode sampling,
dari total 984 sampel rutin tersebut, dikelompokkan menjadi 256 sampel Targeted (171
sampel Targeted dan 85 sampel Targeted Fortifikasi) dan 728 sampel Random (Acak).

Berdasarkan hasil pengujian yang dilakukan di Laboratorium diperoleh hasil
pengujian sebagai berikut :

e Jumlah total sampel pangan dengan hasil Tidak Memenuhi Syarat (TMS)
sebanyak 168 sampel. Pangan TMS tersebut dikelompokkan berdasarkan metode
samplingnya yaitu 16 sampel TMS kategori Pangan Targeted, 15 sampel TMS
kategori Pangan Targeted Fortifikasi dan 137 sampel berasal dari kategori Pangan

Random.

e Pangan Random yang TMS berjumlah 137 sampel yang terdiri dari TMK
Penandaan sebanyak 71 sampel, TMS Pengujian sebanyak 54 sampel (45 sampel
TMS Kimia dan 9 sampel TMS Mikrobiologi), dan 12 sampel yang beririsan TMK
Penandaan dan TMS Pengujian (TMK Penandaan dan TMS Kimia 9 sampel, TMK
Penandaan dan TMS Mikrobiologi 1 sampel, TMK Penandaan dan TMS Kimia-
Mikrobiologi 2 sampel).

e TMS Pangan Targeted berjumlah 16 sampel yang terdiri dari TMS Kimia 6
sampel, TMS Mikrobiologi 9 sampel, dan TMS Kimia-Mikrobiologi 1 sampel.
Sedangkan Pangan Targeted Fortifikasi TMS sebanyak 15 sampel yang
seluruhnya berasal dari TMS Uji Kimia.

Berdasarkan data tersebut, maka dari total 984 sampel Pangan Rutin BBPOM di
Denpasar pada tahun 2023, diperoleh hasil uji 168 sampel TMS (17.07%) dan 816 sampel
MS (82,93%). Selain sampel rutin yang berasal dari BBPOM di Denpasar, Laboratorium
Kimia Pangan dan Air juga menguji sampel yang berasal dari Loka POM di Kabupaten
Buleleng yang berjumlah 66 sampel (6 sampel merupakan sampel regional) dengan hasil
uji 4 sampel TMS (6.06%) dan 62 sampel MS (93.94%).

Pada tahun 2023 pelaksanaan Program Regionalisasi Laboratorium masih berjalan
dengan baik. Laboratorium Pengujian Kimia Pangan dan Air BBPOM di Denpasar
termasuk dalam anggota Regional 7 dimana BBBPOM di Denpasar merupakan
Laboratorium Cemaran Hasil Proses, DNA Rendah dan Laboratorium Air dengan jumlah

total sampel regional pada tahun 2023 yaitu 272 sampel yang terdiri dari 90 sampel berasal
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dari BBPOM di Denpasar (sampel DIPA) dan 182 sampel berasal dari BBPOM Surabaya,
BPOM Kupang, BBPOM Mataram, Loka POM Buleleng, Loka POM Kediri, Loka POM
Jember, Loka POM Bima, Loka POM Ende, dan Loka POM Manggarai Barat. Berdasarkan
pengujian diperoleh hasil uji yaitu 195 sampel memenuhi syarat (71.69% MS) dan 77
sampel tidak memenuhi syarat (28.31% TMS). (Lampiran 1D).

Sampel Fortifikasi tergolong ke dalam
sampel pangan rutin. Fortifikasi sendiri
merupakan penambahan satu atau lebih
" fortifikan ~ (zat gizi) kepada bahan
makanan/minuman yang dikonsumsi secara
massal dan terus-menerus. Tujuan utama

adalah untuk meningkatkan tingkat konsumsi

dari zat gizi yang ditambahkan dan untuk
meningkatkan status gizi populasi.

Fortifikasi pangan juga digunakan untuk menghapus dan mengendalikan defisiensi zat gizi
dan gangguan yang diakibatkannya. Jenis pangan fortifikasi yang diuji di laboratorium
pengujian kimia pangan dan air BBPOM Di Denpasar antara lain minyak goreng (fortifikasi
vitamin A), garam beryodium (fortifikasi lodium), dan tepung terigu (fortifikasi Vitamin
B1, vitamin B2, mineral Fe, Zn, dan Asam Folat). Pemilihan sampel yang ditetapkan dalam
pangan fortifikasi tersebut sangat bergantung pada konsumsi masyarakat yang menjadi
target. Kemudian, pemilihan vitamin dan mineral yang ditambahkan sebagai fortifikan
melalui program pemerintah Indonesia dilakukan untuk meningkatkan kualitas gizi dari
produk pangan dan memperbaiki kekurangan zat-zat dari pangan (memperbaiki defisiensi
akan zat gizi yang ditambahkan) pada masyarakat indonesia.

Sampel Pangan Fortifikasi yang diuji di laboratorium pada tahun 2023 sebanyak 85
sampel terdiri dari 45 sampel garam beryodium (fortifikasi KIO3), 10 sampel tepung terigu
(fortifikasi vitamin dan mineral) dan 30 sampel minyak goreng (fortifikasi Vitamin A).
Persentase hasil Memenuhi Syarat (MS) masing-masing sebesar 75.56% garam beryodium
MS (11 sampel TMS), sampel tepung terigu 60% MS (4 sampel TMS) dan 100% MS untuk
sampel minyak goreng. MS dan TMS pangan fortifikasi ini terkait standar mutu fortifikasi

pangan (minimum kandungan fortifikan) sebagaimana disyaratkan dalam peraturan terkait.
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Data Hasil Pengujian Sampel Pangan Rutin dapat dilihat pada diagram berikut ini

(Gambar.14).
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Gambar 14 Hasil Pengujian Sampel Pangan Rutin

b. Sampel Pangan Non-rutin dan Eksternal
Sampel Pangan Non Rutin/ Eksternal pada tahun 2023 berjumlah 298 sampel,
terdiri dari 53 sampel pihak ketiga, 245 sampel kategori DAK Non Fisik. Dari pengujian
laboratorium yang telah dilakukan terhadap sampel tersebut, diperoleh hasil sebagai
berikut:
e Sampel Pihak Ketiga Pangan berjumlah 53 sampel dimana 15 sampel ini hanya
menguiji
parameter mikrobiologi saja, dengan hasil 1 sampel TMS Mikrobiologi
e Sebanyak 219 sampel DAK Non Fisik memberikan hasil MS dan 26 sampel DAK

TMS. Sampel TMS DAK ini berasal dari TMS Kimia 15 sampel, TMS
Mikrobiologi 10 sampel, serta TMS Kimia dan Mikrobiologi 1 sampel.

Data Hasil Pengujian Sampel Pangan Non Rutin/ Eksternal dapat dilihat pada diagram
berikut ini (Gambar 15).

—



LAPTAH 2023 BBPOM di Denpasar ‘\_

PENGUJIAN SAMPEL PANGAN NON RUTIN

300

271
250 219
200
150
e >2 26 27
50 1
., 1R

PMAKKETIGA | DAKNONFIsik ' OTALNON

RUTIN
M5 52 219 271
B TMS 1 26 27

Gambar 15 Hasil Pengujian Sampel Pangan Non Rutin/ Eksternal

Selain itu, untuk sampel pengujian sederhana dengan menggunakan Rapid Test Kit
tahun 2023 sebanyak 179 sampel. Parameter uji ini terdiri dari Rhodamin B, Metanil
Yellow, Formalin, dan Boraks. Sampel ini berasal dari 25 sampel rutin, 6 sampel pihak
ketiga, dan 148 sampel DAK Non Fisik. Hasil uji seluruhnya memenuhi syarat (MS). Data
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 1C.

Total Parameter Uji Kimia Pangan pada tahun 2023 sebanyak 8165 parameter
dengan hasil uji Tidak Memenuhi Syarat 203 parameter (2.49%). Data selengkapnya dapat
dilihat pada Lampiran 2F.

Terhadap sampel produk pangan, disamping dilakukan pengujian parameter kimia,
juga dilakukan pengujian parameter mikrobiologi di Laboratorium Pengujian Mikrobiologi
BBPOM Di Denpasar. Total sampel pangan yang diuji di Laboratorium Mikrobiologi
sebanyak 640 sampel terdiri dari 370 sampel rutin dan 270 sampel non rutin. Sampel rutin
terdiri dari 346 sampel dari anggaran DIPA BBPOM di Denpasar, 18 sampel anggaran
DIPA Loka POM di Kabupaten Buleleng dan 6 Sampel Regional. Total parameter uji
sebanyak 1253 parameter.

Untuk sampel rutin, sebanyak 339 (91,62%) sampel dengan hasil uji Memenubhi
Syarat (MS) dan 31 (8,38%) sampel dengan hasil uji Tidak Memenuhi Syarat (TMS).
Sampel TMS terdiri dari 22 sampel DIPA BBPOM di Denpasar, 3 sampel Loka POM di
Kabupaten Buleleng dan 6 sampel regional. Parameter uji yang tidak memenuhi syarat
sebanyak 33 parameter meliputi Angka Lempeng Total (10 sampel), Angka Kapang
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Khamir (2 sampel), APM Escherichia coli (8 sampel), Angka Enterobacteriaceae (2
sampel), Angka Pseudomonas aeruginosa penyaringan (3 sampel), dan DNA porcine (8
sampel). Total parameter MS untuk sampel rutin adalah sebanyak 753 parameter.

Untuk sampel non rutin sebanyak 258 (95,56%) dengan hasil dengan hasil uji
Memenuhi Syarat (MS) dan 12 (4,44%) sampel dengan hasil dengan hasil uji Tidak
Memenuhi Syarat (TMS). Parameter uji TMS sebanyak 16 parameter meliputi Angka
Lempeng Total (4 sampel), Angka Kapang Khamir (6 sampel), Angka Escherichia coli (1
sampel), Angka Koliform penyaringan (1 sampel), Angka Escherichia coli penyaringan (1
sampel), Angka Enterobacteriaceae (2 sampel) dan APM Escherichia coli (1 sampel). Total

parameter MS pada sampel non rutin sebanyak 452 parameter.

G. SERTIFIKASI PRODUK DAN FASILITAS PRODUKSI DAN/ ATAU
DISTRIBUSI OBAT DAN MAKANAN

1. Penerbitan Surat Keterangan Impor (SKI) dan Surat Keterangan Ekspor (SKE)

[ Surat Keterangan Impor (SKI) dan
Surat Keterangan Ekspor (SKE) diterbitkan
dengan tujuan untuk mengendalikan produk-
produk yang masuk dan keluar dari wilayah
Indonesia. Surat keterangan impor dan

ekspor dilakukan melalui layanan online

dalam sistem e-bpom. Badan POM RI yang
terintegrasi  dengan  sistem  Indonesia
National  Single Window (INSW).

Selama tahun 2023 telah diterbitkan 69 surat yang terdiri atas 62 SKI dan 7 SKE
meliputi produk pangan, bahan baku pangan, bahan baku kosmetik dan produk kosmetik.
Ketentuan tarif penerbitan SKI dan SKE mengacu kepada PP No.32 tahun 2017 tentang Jenis
dan Tarif atas Jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak yang berlaku pada Badan Pengawas
Obat dan Makanan.

\ i
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2.  Penerbitan Rekomendasi CDOB, CPOTB Bertahap, CPKB, dan CPPOB.
Penerbitan Rekomendasi Sertifikat CDOB,
« CPOTB Bertahap, Sertifikat Penerapan Aspek
(SPA) CPKB, dan Izin Penerapan (IP) CPPOB
dilakukan melalui kegiatan audit dalam rangka
registrasi/sertifikasi. Kegiatan ini bertujuan untuk
melakukan pembinaan kepada pelaku usaha dalam

upaya menjamin konsistensi penerapan cara

produksi/distribusi yang baik bagi pelaku usaha
dalam proses registrasi/ sertifikasi produk obat dan makanan. Jumlah rekomendasi yang
diterbitkan pada tahun 2023 sebanyak 186 rekomendasi.

3. Fasilitas dan Pembinaan UMKM

UMKM berperan strategis dalam menyediakan kebutuhan dasar masyarakat,
khususnya pangan berkualitas guna menjaga Kesehatan, juga menggerakkan perekonomian
rakyat dengan pemanfaatan sumber daya lokal dan penyediaan lapangan Kkerja bagi
masyarakat setempat. Memperhatikan peran UMKM yang sangat signifikan ini, maka perlu
didukung dengan keberpihakan pada kemudahan berusaha serta peningkatan kapasitas
UMKM untuk menghasilkan produk Obat dan Makanan berkualitas secara
berkesinambungan.

Salah satu upaya yang dilakukan oleh BPOM kepada UMKM pada tahun 2022
terdapat program pendampingan UMKM yaitu Pendampingan Penerapan Cara Produksi
Pangan Olahan Yang Baik (CPPOB) bagi UMKM Produsen Pangan Olahan, Cara Produksi
Kosmetik Yang Baik (CPKB) bagi UMKM Produsen Kosmetik, Cara Produksi Obat
Tradisional Yang Baik (CPOTB) bagi UMKM Produsen Obat Tradisional, agar dapat
memperoleh Nomor Izin Edar BPOM. Pendampingan yang dilakukan mulai dari Sosialisasi
Cara Produksi Yang Baik untuk produk pangan, obat tradisional dan kosmetika,
pendampingan Pemeriksaan Setempat oleh Balai, pengujian produk dan desk registrasi.
Jumlah sarana yang didampingi tahun 2023 sebanyak 26 pelaku usaha terdiri dari dari : 21
UMKM pangan olahan, 3 UMKM obat tradisional dan 2 UMKM kosmetika.

H. PEMANTAUAN IKLAN DAN LABEL
Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat memudahkan masyarakat
untuk mengakses berbagai informasi termasuk di dalamnya iklan Obat dan Makanan. Iklan

S . )\ \ /B —
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digunakan oleh perusahaan sebagai sarana untuk memperkenalkan produk yang akan
dipasarkan. Meskipun demikian, iklan yang dibuat oleh pelaku usaha tetap harus mengikuti
kaidah dan ketentuan yang berlaku. Iklan yang tidak objektif, tidak lengkap, berlebihan dan
menyesatkan dapat mengakibatkan penggunaan yang salah, tidak tepat, tidak rasional dan
merugikan masyarakat. Oleh karena itu, BPOM melakukan pengawasan iklan secara rutin
dan dilaksanakan melalui media elektronik, media cetak, media luar ruang, media digital,
media teknologi informasi dan leaflet/brosur. Jumlah iklan yang diawasi selama tahun 2023
sebanyak 1.417 iklan. Pengawasan iklan yang dinilai melalui media luar ruang sebanyak
509 iklan (35,92%), media elektronik 407 iklan (28,72%), media cetak 293 iklan (20,68%),
media digital 149 iklan (10,51%), media internet 41 iklan (2,89%) dan leaflet/brosur
sebanyak 18 iklan (1,27%). Data Pengawasan Iklan Sediaan Farmasi dan Makanan secara

lengkap dapat dilihat pada Tabel 10.

mhedia Luar Ruang mMedia Cetak

mhedia Intemet mledia Elekironik

10.52%

0
1-27% EhMedia Digital ElLeaflet / Brosur

Gambar 16 Media pengawasan iklan Obat dan Makanan

Hasil penilaian terhadap 1.417 iklan yaitu 899 iklan (63,44%) Memenuhi Ketentuan
dan 518 iklan (36,56%) Tidak Memenuhi Ketentuan. Tindak lanjut terhadap iklan yang
Tidak Memenuhi Ketentuan dilakukan oleh Badan POM berupa peringatan dan perintah
penarikan/penghentian penayangan iklan.

Selain melakukan pengawasan terhadap iklan secara rutin, BBPOM di Denpasar
juga melakukan pengawasan terhadap label yang terdapat pada Obat, Obat Tradisional,
Obat Kuasi, Kosmetik, Suplemen Kesehatan, Pangan dan Produk Tembakau. Jumlah label
yang diawasi selama tahun 2023 yaitu 3.119 label. Dari 3.119 label yang diawasi, sebanyak
2.808 label (90,03%) Memenuhi Ketentuan dan 311 label (9,97%) Tidak Memenuhi
Ketentuan (TMK). Data Pengawasan Label/Penandaan Sediaan Farmasi Dan Makanan

secara lengkap dapat dilihat pada Tabel 11.

\ ———————— En—
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Gambar 17 Hasil Pengawasan Label Obat dan Makanan

. PENYIDIKAN KASUS TINDAK PIDANA DI BIDANG OBAT DAN
MAKANAN

Proses penyidikan dimulai dari adanya informasi pelanggaran di bidang Obat dan
Makanan. Informasi itu kemudian ditindaklanjuti dengan melakukan kegiatan intelijen.
Apabila informasinya sudah jelas, maka dilakukan penindakan baik secara mandiri maupun
bersama lintas sektor. Balai Besar POM di Denpasar melakukan kegiatan intelijen di 6
(enam) Kabupaten dan 1 (satu) Kota sesuai dengan wilayah kerja Balai Besar POM di
Denpasar dengan hasil yang dilaporkan dalam bentuk laporan informasi dan laporan
intelijen seperti pada Tabel 13.

Sesuai DIPA 2023 target perkara Pro-Justitia sebanyak 7 (tujuh) perkara dan
realisasi sebanyak 7 perkara (100 %). Keseluruhan 7 (Tujuh) perkara terdiri atas perkara di
bidang Obat sebanyak 6 (enam) perkara dan di bidang Obat Tradisional dan Kosmetika
sebanyak 1 (satu) perkara.

Sampai dengan akhir tahun 2023 Perkara dibidang Obat dengan rincian 1 (satu)
perkara sampai pada tahap pengadilan, dan 5 (lima) perkara pada tahap Putusan Pengadilan.
Perkara dibidang Obat Tradisional dan Kosmetika sebanyak 1 (satu) sudah pada tahap
Berkas Perkara dinyatakan Lengkap oleh pihak penuntut umum (P-21). Tidak terdapat
tunggakan perkara pada tahun 2022 yang menjadi kewajiban dalam penyelesaian oleh pihak
penyidik Balai Besar POM di Denpasar.

Untuk mendapatkan gambaran pelanggaran di Bidang Obat dan Makanan pada
wilayah masing, maka Badan POM menyusun Peta Rawan Kasus.

Sesuai pedoman dari Kerawanan kasus yang terjadi di wilayah Provinsi Bali adalah
kejahatan terkait Obat-Obat Tertentu (OTT), Obat Tanpa Keahlian dan Kewenangan
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(TKK), Obat Tanpa lzin Edar (TIE), Obat Tradisional Tanpa lzin Edar (TIE), Obat
Tradisional mengandung Bahan Kimia Obat (BKO), Kosmetik Tanpa lzin Edar (TIE),
Kosmetik mengandung Bahan Berbahaya (BB) dan Pangan Tanpa lIzin Edar (TIE) dan
mengandung Bahan Kimia Obat (BKO).

Produk Obat tanpa lIzin edar yang diedarkan antara lain Obat Mengandung
Trisheksifenidil HCI. Produk Obat Tradisional TIE dan mengandung Bahan Kimia Obat
(BKO) yang beredar adalah jenis Obat Tradisional untuk pegal linu dan suplemen vitalitas
pria. Produk Kosmetika TIE dan mengandung Bahan Berbahaya yang beredar adalah
kosmetik perawatan kulit wajah seperti kosmetik pemutih kulit dan pencerah kulit wajah
sedangkan pangan TIE yang banyak beredar adalah Pangan Olahan Impor sejenis Makanan
Ringan, Coklat, dan Biskuit,

Berdasarkan data rawan kasus tampak bahwa kasus obat dan makanan yang terjadi
pada masing-masing Kabupaten/Kota di wilayah kerja Balai Besar POM di Denpasar antara

lain (dengan data selengkapnya dapat dilihat pada tabel12A) :

1. Kota Denpasar kasus pelanggaran tertinggi merupakan di pelanggaran terkait produk
Kosmetika dengan diikuti pelangaran pada Komoditi Obat Tradisional, Obat dan
Suplemen Kesehatan.

2. Kabupaten Badung terjadi kasus pelanggaran tertinggi merupakan di pelanggaran
terkait produk Kosmetika dengan diikuti pelangaran pada Komoditi Obat,
Psikotropika, Obat Tradisional, Narkotika, Pangan Olahan dan Suplemen Kesehatan
Tradisional, Obat dan Suplemen Kesehatan.

3. Kabupaten Gianyar terjadi kasus pelanggaran tertinggi merupakan di pelanggaran
terkait produk  Kosmetika dengan diikuti pelangaran pada Komoditi Obat
Tradisional dan Pangan Olahan.

4. Kabupaten Tabanan terjadi kasus pelanggaran tertinggi merupakan di pelanggaran
terkait produk Kosmetika dengan diikuti pelangaran pada Komoditi Obat.

5.  Kabupaten Klungkung terjadi kasus pelanggaran tertinggi merupakan di pelanggaran
terkait produk Kosmetika dengan diikuti pelangaran pada Komoditi Obat.

6. Kabupaten Karangasem kasus pelanggaran tertinggi merupakan di pelanggaran
terkait produk kasus peredaran Obat.

7.  Kabupaten Bangli terjadi kasus pelanggaran tertinggi merupakan di pelanggaran

terkait produk Kosmetika dengan diikuti pelangaran pada Komoditi Obat.

Sumber Obat dan Makanan ilegal yang beredar di wilayah Provinsi Bali berasal dari

\ ———————— E1—
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Provinsi Bali sendiri dan dan juga di luar Provinsi Bali seperti: Provinsi DKI Jakarta,
Provinsi Jawa Barat, Provinsi Jawa Timur.

Sedangkan modus yang digunakan pada pemasukan Produk Obat dan Makanan
llegal di Provinsi Bali adalah pengadaan secara Online menggunakan media sosial seperti
Instagram dan Facebook maupun E-Commerce seperti Shopee dan Tokopedia, pembelian
dari penjual keliling (sales), maupun melalui jasa titipan secara perseorangan (JasTip).

Distribusi Produk Obat dan Makanan llegal di wilayah Provinsi Bali antara lain
melalui penjualan secara langsung pada Toko, Swalayan, Salon dan secara perorangan
selain itu juga terdapat metode penjualan secara online menggunakan media sosial sebagai
metode pemasaran dan/atau menggunakan marketplace.

Berdasarkan hasil kegiatan pengawasan peredaran Obat dan Makanan secara daring
dengan menyasar penjualan komoditi produk Obat dan Makanan secara daring
menggunakan Marketplace dan Media Sosial yang berada di wilayah kerja Balai Besar
POM di Denpasar telah mengajukan rekomendasi Takedown kepada pihak Direktorat Siber
Obat dan Makanan, dengan total sebanyak 269 tautan yang dikirimkan, dengan 262 tautan
tersebut telah dilakukan Takedown. Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel 12B. Balai
Besar POM di Denpasar juga telah melakukan tindak lanjut terhadap rekomendasi analisis
kejahatan yang dikirimkan oleh Direktorat Cegah Tangkal Obat dan Makanan, dengan telah
melakukan tindak lanjut rekomendasi terhadap potensi, tren dan kerawanan kejahatan Obat
dan Makanan yang rekomendasi tersebut disesuaikan dengan budaya, tren, dan populasi

masyarkat di wilayah Provinsi Bali Data selengkapnya dapat dilihat pada tabel 12C.

J. PEMBERDAYAAN MASYARAKAT/KONSUMEN

1. Komunikasi, Informasi Dan Edukasi (KIE)
Dalam melaksanakan tugas di

bidang pengawasan Obat dan
" Makanan, Balai Besar POM di
Denpasar sebagai salah satu Unit
Pelaksana Teknis dari Badan POM
memiliki fungsi menyelenggarakan
pengelolaan Komunikasi, Informasi
\ : dan  Edukasi (KIE) kepada
masyarakat. Pengelolaan kegiatan Komunikasi, Informasi dan Edukasi (KIE) bertujuan

untuk menyebarluaskan informasi kepada masyarakat tentang hal-hal yang berkaitan

dengan Obat dan Makanan agar masyarakat lebih cerdas dan cermat dalam membeli produk
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obat, obat tradisional, kosmetika, suplemen kesehatan maupun produk pangan yang akan
dikonsumsi.

Berbagai jenis KIE yang dilakukan
tahun 2023  menyebabkan  adanya
. peningkatan kesadaran masyarakat antara
lain KIE bersama Tokoh Masyarakat
kepada 7500 partisipan di 30 titik lokasi di

. Pulau Bali, KIE langsung ke masyarakat

Seperti CFD/Seminar/Pameran/Sosialisasi/Penyebaran Informasi/ Penyuluhan/ Webinar/
Narasumber sebanyak 18 kali, KIE melalui media sosial BBPOM di Denpasar sebanyak 12
kegiatan meliputi 1289 konten di platform Facebook (Ulpk Bpom Bali), Instagram
(@bpom.denpasar), dan Twitter/X (@BPOMDenpasar). Selain itu, dilakukan pula KIE di
media elektronik, media cetak, media digital, dan media luar ruang sebanyak 40 kegiatan
selama tahun 2023. Selanjutnya KIE melalui media sosial yang dilakukan melalui platform
Facebook, Instagram, dan Twitter/X menyalurkan informasi Obat dan NAPZA sebanyak
67 konten, Obat Tradisional sebanyak 73 konten, Suplemen Kesehatan sejumlah 64
Konten, Kosmetik sebanyak 83 konten, Pangan sejumlah 348 konten, informasi stunting
sebanyak 17 konten, Informasi umum sebanyak 107 konten dan informasi seputar publikasi
Kinerja/rencana strategis sebanyak 568 konten. Adapun konten edukasi, sosialisasi dan
kegiatan yang disampaikan pada masing—masing akun media sosial Balai Besar POM di
Denpasar bervariasi seperti konten infografis, video edukasi atau iklan layanan masyarakat,
pelayanan publik, kinerja maupun uraian edukasi naratif lainnya baik terkait pencegahan
dan penanggulangan Stunting dan Kinerja Balai Besar POM di Denpasar serta Badan POM
RI. (tabel 15B)

KIE bersama Tokoh Masyarakat pada Masyarakat Bali dilakukan dengan kolaborasi
antara narasumber dari BBPOM di Denpasar yaitu Kepala BBPOM di Denpasar dan
Pengawas Farmasi dan Makanan Ahli Madya beserta dengan Anggota Komisi IX DPR RI,
| Ketut Kariyasa Adnyana, S. P. Materi yang disampaikan yaitu informasi Obat dan
Makanan Aman dan pembelian produk Obat dan makanan aman secara online. (tabel 15A)

KIE langsung ke masyarakat seperti CFD / Seminar/ Pameran/ Sosialisasi/
Penyebaran Informasi/ Penyuluhan/ Webinar yang dilakukan sebanyak 18 kali pada tahun
2023 kepada 8220 partisipan. Adapun materi yang disampaikan meliputi
Sosialisasi/bimbingan teknis tentang Tata Cara Penerbitan SPP-IRT melalui aplikasi OSS

S . )\ \ B —
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RBA, bimbingan teknis CPPOB (Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik) bagi UMKM,
pendidikan dan pelatihan manajemen ekspor, bimbingan teknis kader dan komunitas
Gerakan Keamanan Pangan Desa (GKPD), Talkshow dengan organisasi profesi, dan
sebagainya.(tabel 15B)

Jenis-jenis KIE melalui media cetak meliputi pemberitaan di media cetak, KIE di
media elektronik seperti talkshow, running text, dan pemberitaan media elektronik (Liputan
Khusus), KIE melalui media digital meliputi pemuatan berita online, Iklan Layanan
Masyarakat, dan SMS Blast, dan KIE melalui media luar ruang seperti Videotron dan
Baliho. Kegiatan KIE ini dilakukan dalam UPT BBPOM di Denpasar maupun bekerja sama
lintas sektor dengan Pemerintah Daerah Klungkung untuk penanyangan Informasi tentang
Pelayanan Publik serta Keamanan Obat dan Makanan.

Pemberdayaan Masyarakat juga dilaksanakan

Q;L, dengan Gerakan Keamanan Pangan Desa
(GKPD) yang didukung oleh kegiatan lainnya
yaitu Pengawasan Keamanan Pangan, dan
Gerakan Sadar Pangan Aman. Gerakan
Keamanan Pangan Desa (GKPD) di Balai Besar

POM di Denpasar yang dimulai dari tahun 2014

sampai tahun 2023 telah mengintervensi 50 desa/kelurahan di kota Denpasar (5), Kab
Gianyar (6), Kab Klungkung (10), Kab Buleleng (3), Kab Karangasem (9), Kab Bangli
(10), Kab Tabanan (3), Kab Gianyar (1), Kab Badung (1), Jembrana (3) dan pada tahun
2023 kembali dilaksanakan di Kabupaten Klungkung sebanyak Tujuh (7) desa yaitu Desa
Dawan Klod, desa Besan, Desa Gelgel, Desa Manduang, Desa Aan, Desa Pejukutan, dan
Desa Kutampi Kaler. Program ini telah memberikan Bimbingan Teknis Keamanan Pangan
kepada 105 kader yang berasal dari Guru, PKK, KPM, Posyandu, Pembina UKS, dan
Pembina Pramuka. Selain itu, Bimbingan Teknis Keamanan Pangan juga telah diberikan
kepada 1000 komunitas di Kabupaten Karangasem. (tabel 20A)

Program GKPD ini bertujuan memandirikan desa dalam melakukan pengawasan
keamanan pangan untuk mewujudkan Desa Pangan Aman (Paman) melalui pembentukan
kader-kader keamanan pangan desa untuk ikut menjaga dan membina masyarakat di
desanya. Sampai saat ini telah terbentuk 790 Kader Keamanan Pangan Desa (KKPD) di
Pulau Bali. Rangkaian Kegiatan GKPD vyang dilakukan di Kabupaten Klungkung

sepanjang tahun 2023 diantaranya Advokasi kelembagaan Desa, Bimtek Kader Keamanan
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Pangan Desa, Gap Assesment, Bimtek Komunitas Keamanan Pangan Desa, Fasilitasi dan
Monitoring serta Evaluasi yang dilaksanakan selama tahun berjalan.

Pemberdayaan Masyarakat lainnya
yaitu Pasar Aman dari Bahan Berbahaya yang
dicanangkan sejak tahun 2013 dan kini berganti
nama program menjadi Pasar Pangan Aman
Berbasis Komunitas, sebagai salah satu
Program Nasional Badan POM, sasarannya

adalah  Pasar  Tradisional yang telah

direvitalisasi olen Kementerian Perdagangan
atau telah

diintervensi program Pasar Sehat oleh Kementerian Kesehatan. Untuk Provinsi Bali,
sampai tahun 2023 terdapat 12 pasar tradisional yang merupakan pasar intervensi. Tahun
2023 Pasar Galiran di Kabupaten Klungkung merupakan pasar yang diintervensi dengan
jumlah sampel yang disampling dan diuji sebanyak 237 produk pangan siap saji. (tabel
22B)

Tujuan dari dilaksanakannya Program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas
adalah untuk menjamin keamanan pangan bagi masyarakat. Adapun tahapan kegiatan
dalam program ini adalah Survei pasar dalam rangka intervensi pasar aman dari bahan
berbahaya, Forum Advokasi Komitmen Pemda dan Lintas Sektor dalam rangka
Implementasi Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas, Bimbingan Teknis Petugas
Pengelola Pasar dalam rangka Pengawas Bahan Berbahaya, Sampling dan pengujian di
Pasar Tahap I, Penyuluhan Komunitas Pasar dalam rangka Pasar Pangan Aman Berbasis
Komunitas, Kampanye Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas. Monitoring dan Evaluasi
Implementasi Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas.

Kegiatan advokasi komitmen pemda dan lintas sektor dalam rangka implementasi
pasar pangan aman berbasis komunitas serta kampanye pasar pangan aman berbasis
komunitas yang diselenggarakan bersamaan dengan Penyuluhan Pedagang Pasar yang
merupakan rangkaian kegiatan Program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas. Kegiatan
ini dihadiri oleh 48 peserta peserta yang terdiri dari pedagang pasar, petugas pasar, Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Klungkung, Dinas Kesehatan Klungkung, dan
Koordinator Pasar Galiran, dengan narasumber dari BBPOM di Denpasar dengan materi
Cara Ritel yang Baik di Pasar Tradisional dan Keamanan Pangan, narasumber dari Dinas

Kesehatan Kabupaten Klungkung memaparkan materi tentang Hygiene dan Sanitasi Pasar,
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serta narasumber dari Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten Klungkung dengan
materi Pengelolaan Pasar Menuju Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas

Program Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas perlu terus dilanjutkan untuk
meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pasar sebagai sumber utama suplai pangan
yang bebas dari bahan berbahaya. Kegiatan Pembinaan kepada komunitas pasar perlu
dilaksanakan secara bersama-sama oleh lintas sektor untuk memberdayakan komunitas
pasar agar mampu melakukan pengawasan secara mandiri.

Program KIE yang juga menjadi prioritas nasional adalah Program Intervensi
Pangan Jajanan Anak Sekolah (PJAS), terhadap 22 sekolah di Kabupaten Klungkung
Tahapan kegiatan PJAS adalah Advokasi Lintas sektor, Bimtek Keamanan PJAS yang
dilaksanakan secara luring, Pemberian produk Informasi dilanjutkan dengan pemberian
Sertifikasi sekolah dengan PJAS Aman. Sosialisasi Sekolah perluasan PJAS dilakukan
terhadap 86 sekolah meliputi 19 SD/MI di Kabupaten Klungkung,16 SD/MI di Kabupaten
Gianyar, 11 SMP/MTS di kabupaten klungkung, 15 SMP/MTS di kabupaten Gianyar dan
13 SMA/SMK/MA di Kabupaten Klungkung, 15 SMA/SMK/MA di Kabupaten Gianyar.
Sekolah yang disertifikasi PJAS Aman sebanyak 22 sekolah di Kabupaten Klungkung.
Sampling dan pengujian dilaksanakan di lingkungan sekolah untuk sampel makanan berat,
makanan ringan, jeli, agar-agar, minuman es, kerupuk, dan sebagainya, selanjutnya diuji
parameter kimia berupa deteksi bahan berbahaya pada makanan seperti Formalin, Boraks,
Rhodamin B, dan Methanil Yellow, diuji pula parameter mikroba pathogen seperti E. coli
dan Salmonella. Didapatkan hasil semua PJAS yang diuji memenuhi syarat, sehingga aman
untuk dikonsumsi. (tabel 21D)

Keikutsertaan Balai Besar POM di Denpasar dalam setiap pameran juga
meningkatkan edukasi tentang Obat dan Makanan kepada masyarakat. Kegiatan Pameran
di tahun 2023 meliputi Pameran “KBS Festival”, bertempat di Lapangan Niti Mandala
Renon pada 15-19 Agustus 2023, Pameran pada kegiatan pelayanan di tempat (on the spot
service) dalam rangka perayaan HUT Provinsi Bali ke-65 yang dilaksanakan di Areal
Lapangan Niti Mandala Renon Denpasar dan Pameran Obat dan Makanan Aman pada
kegiatan AUM Festival di The Mansion UBUD Bali pada 28-30 Desember 2023.
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1.  Permintaan Informasi dan Pengaduan Konsumen

Sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT)
Badan POM vyang dibentuk untuk
meningkatkan keterjangkauan pelayanan
kepada masyarakat, Balai Besar POM di
Denpasar memberikan layanan publik
kepada masyarakat berupa Unit Layanan
Pengaduan Konsumen (ULPK). Unit

Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK)

melaksanakan tugas dalam hal penerimaan
pengaduan, keluhan maupun permintaan
informasi dari konsumen/masyarakat/stakeholder baik yang datang langsung maupun
melalui telepon, faksimile, Short Message Service (SMS), Whatsapp, surat atau email,
maupun media sosial. Unit Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK) menerapkan motto 5S
yaitu Sambut dengan Senyum dan Salam didasari Semangat melayani untuk memberi
Solusi. Setiap pengaduan dan permintaan informasi dan konsumen/ masyarakat/ stakeholder
yang memerlukan tindak lanjut akan segera dikoordinasikan dengan fungsi atau instansi
terkait sebagai bentuk kesungguhan oleh Badan POM dalam melayani masyarakat.

Pada tahun 2023, Layanan Publik dilaksanakan pada Layanan secara langsung,
secara on line menggunakan Whatsapp, telepon dan media sosial. Pelayanan Publik yang
telah dilaksanakan oleh Balai Besar POM di Denpasar melalui Unit Layanan Pengaduan
Konsumen (ULPK) sejumlah 1957 layanan. Terdiri dari 1935 layanan informasi tentang
produk Obat, Makanan, Kosmetika, Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan maupun
Informasi Umum serta 22 layanan pengaduan. Sebanyak 55,65% konsumen yang
melakukan layanan informasi dan konsultasi pada ULPK Balai Besar POM di Denpasar
merupakan karyawan dan sebanyak 34,03% konsumen merupakan pelaku usaha yang ingin
mendaftarkan produk atau mengetahui informasi persyaratan pendaftaran produk yang
memperoleh ijin edar dari Badan POM. Pengelompokan berdasarkan penggolongan
konsumen menurut profesi dapat dilihat pada tabel 17. Sedangkan sarana yang
dipergunakan oleh konsumen untuk menyampaikan pengaduan/permintaan informasi
kepada Unit Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK) melalui datang langsung ke kantor
Balai Besar POM di Denpasar, melalui Whatsapp Layanan, melalui telepon layanan, dan
melalui e-mail. Sarana Pengaduan/Pertanyaan paling tinggi melalui aplikasi percakapan

Whatsapp Layanan yiatu 54,88% lalu datang langsung ke Kantor BBPOM di Denpasar
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sebanyak 39,40%. Pengelompokan layanan publik berdasarkan mekanisme menjawab atau
sarana pengaduan informasi/pengaduan konsumen terdapat pada tabel 18.

Selain pelayanan pengaduan secara langsung, Balai Besar POM di Denpasar juga
melakukan tindak lanjut terhadap pelayanan rujukan oleh Unit Layanan Pengaduan
Konsumen Badan POM. Pada tahun 2023 terdapat 22 (dua puluh dua) layanan rujukan
pengaduan yang dapat diselesaikan tepat waktu.

1. Advokasi/Koordinasi ke Instansi Pemerintah/Stakeholder Lainnya

— — Advokasi dan koordinasi telah
e ! |

dilaksanakan oleh Balai Besar POM di

Denpasar sejak tahun pertama
terbentuknya Balai Besar POM di
Denpasar ~ sebagai  langkah  untuk

memperkenalkan kepada instansi  dan

stakeholder terkait sebagai mitra

kerjasama. Selama masa kerja tahun 2023, kegiatan advokasi dan koordinasi
dilanjutkan untuk menjalin hubungan kerjasama yang baik oleh Balai Besar POM di
Denpasar serta memadukan sumber daya dan kerjasama antar lembaga pemerintah baik
provinsi maupun di tingkat kabupaten. Selain itu, kegiatan koordinasi dilaksanakan baik di
Kabupaten Gianyar, Bangli, Klungkung, Karangasem, Tabanan, Badung dan Kota
Denpasar, serta Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Bali bersama SAKA POM agar
pengawasan lebih efektif dan mengurangi tumpang tindih kegiatan, menyamakan persepsi
tindak lanjut hasil pengawasan Balai Besar POM di Denpasar oleh instansi daerah yang
berwenang, dan mensosialisasikan peraturan Kepala Badan POM terkait pengawasan Obat
dan Makanan.

Balai Besar POM di Denpasar juga secara rutin melaksanakan kolaborasi kegiatan
kegiatan sesuai tupoksinya yang bersinergi dengan OPD terkait seperti, kerjasama dengan
Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa Kota Denpasar, sebagai narasumber keamanan
obat, obat tradisional, kosmetik dan makanan, kerjasama dengan Dinas Ketahanan Pangan
Kabupaten dan Provinsi, sebagai narasumber Keamanan Pangan di sekolah, desa dan juga
kepada UMKM serta stake holder lainnya. Berikut ini merupakan kegiatan
Advokasi/Koordinasi Balai Besar POM di Denpasar ke Lintas Sektor/Stakeholder selama
Tahun 2023:

= Melaksanakan koordinasi dengan Pemerintah Provinsi Bali.




2.

-\
LAPTAH 2023 BBPOM di Denpasar

Melaksanakan advokasi dan koordinasi dengan Bupati/Walikota se- Bali terkait
pembentukan Tim Koordinasi Pembinaan dan Pengawasan Obat dan Makanan
Melaksanakan advokasi dan koordinasi dengan Organisasi Pemerintah Daerah se
Provinsi Bali terkait diantaranya: Dinas Kesehatan, Dinas Perindustrian dan
Perdagangan, Dinas Ketahanan Pangan, Dinas Pemberdayaan Masyarakat dan Desa di
Kabupaten/Kota wilayah kerja Balai Besar POM di Denpasar.

Bekerja sama dengan Pemerintah Provinsi Bali serta Kabupaten/Kota melalui Tim
Jejaring Keamanan Pangan yang terdiri dari Dinas Ketahanan Pangan, Dinas
Perindustrian dan perdagangan, Dinas Kesehatan dan Dinas Peternakan melakukan

pembinaan ke sekolah maupun pasar tentang Keamanan Pangan.

Koordinasi untuk membahas dan merealisasikan terbentuknya MoU dan PKS tahun
2023 dengan Komisi Penyiaran Indonesia Daerah (KPID) Bali tentang Pengawasan Isi

Siaran terkait Publikasi, Promosi, dan lklan Obat dan Makanan di Bali.

Menyampaikan program Gerakan Keamanan Pangan Desa (GKPD), Pasar Pangan
Aman Berbasis Komunitas serta Intervensi Sekolah dengan Pangan Jajajanan Anak
Sekolah (PJAS) Aman kepada Bupati/Walikota dan Instansi terkait yaitu Kabupaten
Klungkung, serta bekerjasama dalam pengawasan di lapangan seperti intensifikasi
pengawasan menjelang hari raya keagamaan, penanganan kasus keracunan makanan
dan lainnya.

Melaksanakan advokasi dan koordinasi dengan stake holder terkait, yaitu lkatan
Apoteker Indonesia Pengurus Daerah Bali, Asosiasi Pedagang Ritel Indonesia Provinsi
Bali, Gabungan Perusahan Farmasi, Perkosmi, GP Jamu dan Gerakan Pramuka

Kwartir Daerah Bali, PD Pasar dan sebagainya.

Penyebaran Informasi Produk Obat Dan Makanan

Dalam  melaksanakan  fungsi
pengelolaan Komunikasi, Informasi dan
Edukasi (KIE), Balai Besar POM di
Denpasar melaksanakan kegiatan
Penyebaran Informasi kepada pelaku
usaha, pramuka, PKK dan stakeholder
terkait di Provinsi Bali untuk memberikan
layanan informasi yang lebih mudah

dijangkau oleh seluruh masyarakat.
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Penyebaran Informasi Produk Obat dan Makanan yang dilaksanakan pada tahun
2023, berfokus pada edukasi UMKM untuk mendapatkan Izin Edar melalui system e-
registration Risk Based Analysis (e-reg RBA) dengan materi Cara Pembuatan Pangan
Olahan yang

Baik, Cara Pembuatan Obat Tradisional yang Baik dan Cara Pembuatan Kosmetik
yang Baik. Materi yang disampaikan adalah Termasuk disampaikan pula tata cara registrasi
Obat Tradisional, Kosmetik dan Pangan Olahan. Dan Sosialisasi SAKA POM (Satuan
Karya Pramuka Pengawasan Obat dan Makanan) dengan materi Tiga Krida SAKA POM
serta Keamanan Obat, Makanan, Kosmetik, Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan.
Penyebaran Informasi yang dilakukan untuk mendukung pelaku usaha UMKM dan
meningkatkan daya saing bangsa serta pembentukan kader kader Keamanan Pangan, Obat,
Kosmetik, Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan. Dilaksanakan juga Penyebaran
Informasi tentang Keamanan Obat Tradisional terhadap Pentahelix yaitu Lintas sector,
akademisi, Pelaku Usaha, media dan masyarakat. Sepanjang tahun 2023 diselenggarakan 9
(sembilan) kegiatan Penyebaran Informasi Produk Obat dan Makanan Aman, Bermutu, dan
Berkhasiat melibatkan Pelaku Usaha UMKM, Pelajar, Kader Pramuka SAKA POM,
Asosiasi Profesi, Asosiasi Pengusaha, Bea Cukai dan Penyelenggara Ekspedisi, Masyarakat

Umum, Kelompok PKK, dan Jurnalis.

3. Satuan Karya Pramuka Pengawasan Obat dan Makanan (SAKA POM)

Dalam rangka memberikan
pendidikan dan latihan dalam bidang
pengawasan Obat dan Makanan bagi

anggota Gerakan Pramuka

= khususnya Penegak dan Pandega
s\ e = untuk memberikan perlindungan
kepada masyarakat, Badan POM membentuk Satuan Karya Pramuka Pengawasan Obat dan
Makanan (Saka POM). SAKA POM merupakan kelanjutan dari pramuka POPA dan
dibentuk sebagai wadah bagi anggota Gerakan Pramuka yang memiliki kepedulian terhadap
pengawasan Obat dan Makanan untuk melindungi masyarakat. Saka POM dikukuhkan di
tingkat nasional dan selanjutnya masing— masing UPT Badan POM di tingkat provinsi dan
Kabupaten mengikuti pembentukan serta pengukuhannya. Pada tahun 2019, Balai

Besar POM di Denpasar telah membentuk susunan pengurus dan Keanggotaan Pimpinan,

Majelis Pembimbing serta Instruktur dan Pamong Satuan Karya Pramuka Pengawasan Obat
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dan Makanan (Saka POM) Kwartir Daerah Gerakan Pramuka Bali, Kwartir Cabang
Gerakan Pramuka Gianyar dan Denpasar periode kepengurusan 2020-2024.

Selain pengukuhan dan pelantikan pengurus dan keanggotaan pimpinan serta
majelis pembimbing Saka POM, Balai Besar POM di Denpasar juga aktif menjaring
keminatan anggota Pramuka Penegak maupun Pandega untuk ikut serta dalam Satuan
Karya Pramuka Pengawasan Obat dan Makanan (Saka POM) melalui promosi dan
sosialisasi di sekolah maupun media sosial dan elektronik. Pada tahun 2023, SAKA POM
aktif melaksanakan pelayanan kepada masyarakat bersama Balai Besar POM di Denpasar,
Dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan keterampilan tentang pengawasan Obat dan
Makanan, dan Penyebaran Informasi Produk Obat dan Makanan, BBPOM Denpasar
senantiasa melaksanakan penyebaran informasi terkait Obat dan Makanan yang dikemas
dalam acara “Sosialisasi dan Rekrutmen SAKA POM.

4.  Unit Pelayanan Publik

\ PENGHARGAAN
Diberikan Kepada :

Ll RN\ .
BALAI BESAR POM DI DENPASAR

RS A SN ) A

-

Balai Besar POM di
Denpasar memiliki 9 jenis
layanan publik yang dituangkan
dalam Standar Pelayanan Publik
BBPOM di Denpasar Yyaitu

Layanan Informasi dan

Sebagai:
UNIT PENYELENGGARA PELAYANAN PUBLIK BPOM TAHUN 2023

Dengan Indeks Pelayanan Publik Kategori

“PELAYANAN PRIMA”

Pengaduan Obat dan Makanan,

Layanan pengujian Obat dan

Makanan, Layanan Penerbitan

SKI (Surat Keterangan Impor),
Layanan Penerbitan SKE (Surat Keterangan Ekspor), Layanan Penerbitan Sertifikat
Penerapan Aspek Cara Pembuatan Kosmetika yang Baik, Layanan Penerbitan Izin
Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik, Layanan Sertifikat Pemenuhan Aspek
Cara Pembuatan Obat Tradisional yang Baik secara Bertahap, Layanan Penerbitan
Rekomendasi Sebagai Pemohon Notifikasi Kosmetika, dan Layanan Penerbitan Sertifikat
Cara Distribusi Obat yang Baik.

Kesembilan Jenis layanan tersebut memiliki jangka waktu pelayanan dan biaya yang telah
diatur dalam Standar Pelayanan BBPOM di Denpasar antara lain :

a. Layanan Informasi dan Pengaduan Obat dan Makanan

Jangka Waktu Pelayanan :
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Layanan Informasi 1 Hari Kerja, melalui surat dan faksimili 3 Hari Kerja

Layanan Pengaduan 10 Hari Kerja dapat diperpanjang hingga 7 Hari Kerja dengan
pemberitahuan

Biaya : Tidak dipungut biaya/gratis

Layanan pengujian Obat dan Makanan

Jangka Waktu Pelayanan : 1-19 Hari Kerja

Biaya : Sesuai PP 32 Tahun 2017 tentang PNBP pada BPOM

Layanan Penerbitan SKI (Surat Keterangan Impor)

Jangka Waktu Pelayanan : Maksimal 4 Jam

Biaya : Sesuai PP 32 Tahun 2017 tentang PNBP pada BPOM vyaitu Produk Jadi Rp
100.000 per item produk dan Bahan Baku Rp 50.000 per item produk

Layanan Penerbitan SKE (Surat Keterangan Ekspor)

Jangka Waktu Pelayanan : Maksimal 2 Hari Kerja setelah dokumen pengajuan
dinyatakan lengkap

Biaya : Sesuai PP 32 Tahun 2017 tentang PNBP pada BPOM

Layanan Penerbitan Sertifikat Penerapan Aspek Cara Pembuatan Kosmetika yang Baik
Jangka Waktu Pelayanan : Maksimal 20 Hari Kerja

Biaya : Sesuai PP 32 Tahun 2017 tentang PNBP

Layanan Penerbitan Izin Penerapan Cara Produksi Pangan Olahan yang Baik

Jangka Waktu Pelayanan : Maksimal 20 Hari Kerja

Biaya : Tidak dipungut biaya/gratis

Layanan Sertifikat Pemenuhan Aspek Cara Pembuatan Obat Tradisional yang Baik
secara Bertahap

Jangka Waktu Pelayanan : Maksimal 80 Hari Kerja

Biaya : Tidak dipungut biaya/gratis

Layanan Penerbitan Rekomendasi Sebagai Pemohon Notifikasi Kosmetika

Jangka Waktu Pelayanan : Maksimal 32 Hari Kerja

Biaya : Tidak dipungut biaya/gratis

Layanan Penerbitan Sertifikat Cara Distribusi Obat yang Baik

Jangka Waktu Pelayanan : Maksimal 158 Hari Kerja

Biaya : Sesuai PP 32 Tahun 2017 tentang PNBP Rp 7.000.000

Adanya Inovasi e-Tracking memudahkan pelaku usaha untuk mengetahui tahapan

atau progres sampel yang diuji oleh bagian layanan ini, selain itu terdapat inovasi pengujian

Triheksifenidil dalam jangka waktu 1 hari yang disebut dengan inovasi “One Day”.

=\
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Balai Besar POM di Denpasar juga telah memiliki Maklumat Pelayanan yang
berpedoman pada Maklumat Pelayanan Badan POM serta dimodifikasi sesuai dengan
kebutuhan masyarakat/ pelanggan BBPOM di Denpasar. Dibuat pula inovasi pelayanan
publik yang memiliki Bahasa dan Tulisan aksara Bali yang sering digunakan masyarakat
dan pelaku usaha UMKM di Bali. Adapun Maklumat Pelayanan BBPOM di Denpasar
tersebut adalah: “Sanggup menyelenggarakan pelayanan sesuai dengan standar pelayanan
yang ditetapkan dan menerapkan motto 5 S (Sambut dengan Senyum dan Salam didasari
Semangat Melayani untuk memberi Solusi) dengan konsep pelayanan sepenuh hati serta
apabila tidak menepati, kami siap menerima sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan”.

Budaya Pelayanan Prima di BBPOM di Denpasar dilakukan dengan mengacu pada
hal hal seperti: sosialisasi/pelatihan berupa kode etik dan kode perilaku, estetika, capacity
building dalam upaya penerapan budaya pelayanan prima; memiliki informasi tentang
pelayanan yang mudah diakses melalui berbagai media; seperti Facebook, Twitter,
Instagram, Youtube, Televisi, Media Cetak dll.; memiliki sistem reward and punishment
bagi pelaksana layanan serta pemberian kompensasi kepada penerima layanan bila layanan
tidak sesuai standar; memiliki sarana layanan terpadu/terintegrasi; melakukan inovasi
pelayanan. Sebagai upaya untuk menjadikan suatu kebiasaan/habbits positif bagi
peningkatan pelayanan, BBPOM di Denpasar menerapkan motto 5S yang direalisasikan
dalam bentuk lagu Pelayanan Publik BPOM 5S.

Sebagai Evaluasi terhadap Pelayanan Publik yang telah dilaksanakan, dilaksanakan
pula survei kepuasan masyarakat terhadap Layanan Publik BBPOM di Denpasar yang
dilaksanakan terpusat di Badan POM dengan hasil 96,12 dan dilaksanakan secara mandiri
tiap bulan dengan manual dan juga melalui Google Form dengan hasil rata rata sebesar
90,43. Hasil ini termasuk dalam Mutu Pelayanan A kategori Sangat Baik. BBPOM di
Denpasar berkomitmen senantiasa memberikan pelayanan yang berkualitas dan prima
kepada masyarakat. Perolehan predikat Pelayanan Prima dengan nilai Indeks Pelayanan
Publik 4,89 adalah prestasi pelayanan publik di tahun 2023 dari hasil penilaian dari Badan
POM RI

Selain itu, pada tahun 2023 terdapat Pasar dan Sekolah binaan BBPOM di Denpasar
meraih prestasi antara lain Juara 1 Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas Regional
Tengah Tahun 2024 oleh Pasar Sudamerta, Denpasar serta Juara 2 Sekolah Pangan Jajanan

Anak Sekolah Aman Regional Tengah Tahun 2024 oleh SDN 2 Nongan, Karangasem.

—
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K. PENERIMAAN KUNJUNGAN DAN STUDI TIRU
Kunjungan rombongan dari BBPOM beberapa provinsi ke BBPOM di Denpasar dalam

rangka melaksanakan kegiatan Studi Tiru dan “Benchmarking”, diantaranya:

1. Studi Banding BPOM di Kupang

Kunjungan Loka POM di Kabupaten Tanah Bumbu

Studi Banding Prodia Food Health

Visitasi Kelembagaan UPT Badan POM

Studi Tiru BBPOM di Padang

Kunjungan BPOM di Kupang

Kunjungan Loka POM di Kabupaten Sanggau

Pembinaan dan Pengangkatan Jabatan Fungsional

Kunjungan BBPOM di Jakarta

Kunjungan BBPOM di Padang

1. Kunjungan BBPOM di Samarinda

12. Kunjungan BBPOM di Bandung

13. Kunjungan Loka POM di Kota Tanjung Balai

14. Kunjungan BBPOM di Jakarta

15. Kunjungan Loka POM di Kabupaten Rejang Lebong

16. Kunjungan BBPOM di Yogyakarta

17. Kunjungan BBPOM di Manado

18. Kunjungan BBPOM di Kendari

¥ ©® N os W N
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BAB Il
MASALAH

INTERNAL

Kompetensi personel khususnya personel penugasan baru perlu ditingkatkan
Belum seluruh staf dapat terakomodir ke dalam Jabatan Fungsional Tertentu (JFT).
Nilai Harmonis dan Adaptif dari hasil survei BerAKHLAK belum optimal

Kendala dalam pengadaan Baku Pembanding, reagen, suku cadang, media mikro, dan perawatan alat,
karena kurangnya alokasi anggaran.

Jaringan internet yang tidak stabil.
Fasilitas alat pengolah data yang masih terbatas secara jumlah dan spesifikasinya.
Belum tersedia sarana prasarana yang memadai dan fasilitas penunjang pelayanan

publik (Layar dan Sound Portable)

EKSTERNAL

Belum semua sekolah memiliki kantin yang layak dan sesuai prinsip keamanan

pangan.

Kurangnya sosialisasi OSS RBA dari OPD terkait di tingkat Provinsi/Kab/Kota kepada

pelaku usaha, sehingga menjadi salah satu kendala untuk berproses ke sistem registrasi

BPOM vyang sudah terpadu di OSS RBA

Pembayaran pengujian sampel DAK Non Fisik dari Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota

tidak bisa dilakukan sebelum sampel selesai diuji, sementara aturan PNBP mewajibkan

pembayaran dilakukan sebelum sampel mulai diuji.

Bertambahnya jenis modus operandi dan luasnya jaringan pelaku pelanggaran di

bidang Obat dan Makanan melalui transaksi jaringan internet sehingga menyulitkan

dalam pengawasan.

Lambatnya akses ke server aplikasi Srikandi sehingga menggangu tugas keadministrasian

Pelaporan SIPT untuk pengujian belum bisa dilakukan diawal tahun

Pelaporan SIPT dalam rangka regionalisasi laboratorium yang melibatkan balai lain, membutuhkan
waktu relatif lebih lama.

Kurangnya kapasitas Pelaku usaha khususnya UMKM dalam pengurusan perijinan dan penggunaan
aplikasi e - sertifikasi yang terintegrasi dengan Lembaga One Single Submission (OSS)
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BAB IV
KESIMPULAN

Seluruh Kegiatan pengawasan Obat dan Makanan yang meliputi pemeriksaan sarana
produksi dan distribusi, sampling, pengujian Obat dan Makanan, penertiban produk
ilegal, layanan informasi konsumen, operasional laboratorium keliling, pemberian
persetujuan surat keterangan import/eksport dan kegiatan layanan perkantoran dapat
dilaksanakan sesuai dengan rencana kerja dan target kinerja yang telah ditetapkan
walaupun penyerapan anggaran tidak mencapai 100%. Realisasi anggaran pada tahun
2023 mencapai 99,68% atau sebesar 42.493.224.719,- yaitu realisasi untuk Belanja
Pegawai sebesar Rp 15.212.141.000 ,- (99.28%) dan realisasi untuk Belanja Barang
Rp 23.864.432.000 ,- (99.88%) vyang meliputi Belanja Modal sebesar Rp
3.554.595.000 ,- (99.99%).

Dalam rangka mendukung pencapaian visi dan misi yaitu meningkatkan sistem
pengawasan obat dan makanan berbasis risiko untuk melindungi masyarakat Provinsi
Bali dari peredaran Obat dan Makanan yang berisiko terhadap kesehatan, didukung
dengan sumber daya manusia yang kompeten. Peningkatan kompetensi melalui
pelatihan dilaksanakan untuk seluruh SDM dengan Indeks Profesionalitas ASN sebesar
91,06% dari target 85,40% (capaian 106,63%).

Pemeriksaan sarana produksi Obat dan Makanan pada tahun 2023 dilaksanakan
terhadap 220 sarana dari target 210 sarana (104,76%). Berdasarkan jumlah sarana
produksi Obat dan Makanan yang ada di Provinsi Bali sebanyak 694 sarana, cakupan
pemeriksaan 31,70%. Dari 220 sarana produksi yang diperiksa masih ditemukan

penyimpangan di 91 sarana (41,36%).

Pemeriksaan sarana distribusi Obat dan Makanan pada tahun 2023 dilaksanakan
terhadap 670 sarana dengan target 642 sarana (104,36%). Berdasarkan jumlah sarana
distribusi Obat dan Makanan yang ada di Provinsi Bali sebanyak 3.505 sarana, cakupan
pemeriksaan 19,12%. Dengan hasil ditemukan penyimpangan di 203 sarana (30,3%).
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. Pengawasan periklanan produk Obat, Obat Tradisional, Obat Kuasi, Kosmetik,
Suplemen Kesehatan, Pangan dan Produk Tembakau pada tahun 2023 dilaksanakan
terhadap iklan pada media elektronik, media cetak, media luar ruang, media digital,
media internet dan leaflet/brosur. Jumlah iklan yang dipantau sebanyak 1.417 iklan
dengan hasil 518 iklan (36,56%) TMK dan sebagian besar telah ditindaklanjuti oleh
Badan POM RI berupa teguran ke pelaku usaha dan penghentian penayangan iklan.

. Sampling produk Obat, Obat Tradisional, Obat Kuasi, Suplemen Kesehatan,
Kosmetika, Pangan dan Rokok yang beredar di seluruh Kabupaten/Kota di Provinsi
Bali sesuai target DIPA pada tahun 2023 sebanyak 2.908 sampel dan terealisasi
sebanyak 2.939 sampel (101,07%).

Penegakan hukum di bidang Obat dan Makanan penyidik Balai Besar POM di
Denpasar menangani kasus pelanggaran di bidang Obat dan Makanan di Provinsi Bali,
untuk tahun anggaran 2023 dengan target 7 perkara Penyidik Pegawai Negeri Sipil
(PPNS) Balai Besar POM di Denpasar menangani sebanyak total 95 kasus pelanggaran
di Bidang Obat dan Makanan dengan terdapat 7 kasus yang ditindaklanjuti ke Pro-
Justitia (6 perkara di bidang Obat, 1 perkara di bidang Kosmetika dan Obat Tradisional

dengan realisasi 100%).

Pengawasan terhadap peredaran Obat dan Makanan ilegal secara daring telah
ditindaklanjuti dengan dilakukan takedown dan proffiling terhadap tautan penjualan,
sebanyak 32 tautan telah dilakukan proffiling dan 269 tautan yang dilaporkan 262 telah
di lakukan takedown.

Pengujian sampel secara kimia produk terapetik total sebanyak 681 sampel yang terdiri
dari 148 sampel berasal dari anggaran DIPA Balai Besar POM di Denpasar, 498 sampel
regional dan 35 sampel Non DIPA. Hasil pengujian produk terapetik anggaran DIPA
diperoleh hasil Tidak Memenuhi Syarat (TMS) sebanyak 8 sampel (1.24%) dan
Memenuhi Syarat (MS) sebanyak 638 sampel (98.76%). Hasil pengujian 35 sampel
Non DIPA sebanyak 32 sampel (91.43%) TMS dan 3 sampel (8.57%) MS.

\ ——————— En—
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11.

12.

13.

Pengujian sampel secara mikrobiologi produk terapetik sebanyak 116 sampel rutin
yang terdiri dari 19 sampel dari Anggaran DIPA BBPOM di Denpasar, 2 sampel dari
Loka POM di Kabupaten Buleleng dan 95 sampel regionalisasi dengan hasil 116
sample (100%) Memenuhi Syarat.

Pengujian sampel secara kimia produk Obat Tradisional pada tahun 2023 adalah
sebanyak 555 sampel yang terdiri dari 457 sampel anggaran DIPA, 71 sampel regional
dan 27 sampel Non DIPA yang merupakan sampel dari penindakan serta pihak ketiga.
Hasil pengujian produk obat tradisional anggaran DIPA Balai Besar POM di Denpasar
diperoleh hasil Tidak Memenuhi Syarat (TMS) sebanyak 12 sampel (2,85%) dan
Memenuhi Syarat (MS) sebanyak 409 sampel (97,15%). Hasil pengujian 27 sampel
Non DIPA sebanyak 11 sampel (40.74%) TMS dan 16 sampel (59.26%) MS.

Pengujian sampel secara mikrobiologi produk Obat Tradisional sebanyak 201 yang
terdiri dari 184 sampel rutin (168 sampel dari Anggaran DIPA BBPOM di Denpasar
dan 16 sampel dari Anggaran DIPA Loka POM di Kabupaten Buleleng) dan 17 sampel
non DIPA. Hasil uji pada sampel rutin sebanyak 180 sampel Memenuhi Syarat (MS)
dan 4 sampel Tidak Memenuhi Syarat (TMS) dan hasil uji terhadap sampel Non DIPA
sebanyak 17 sampel Memenuhi Syarat (MS).

Pengujian sampel secara kimia produk Kosmetik pada tahun 2023 adalah sebanyak
985 sampel yang terdiri dari 912 sampel anggaran DIPA, 18 sampel regional dan 55
sampel Non DIPA yang merupakan sampel dari penindakan serta pihak ketiga. Hasil
pengujian kosmetik anggaran DIPA Balai Besar POM di Denpasar diperoleh hasil
Tidak Memenuhi Syarat (TMS) sebanyak 4 sampel (0,47%) dan Memenuhi Syarat
(MS) sebanyak 833 sampel (99,53%). Hasil pengujian 55 sampel Non DIPA sebanyak
20 sampel (36.36%) TMS dan 35 sampel (63.64%) MS.
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14. Pengujian sampel secara mikrobiologi produk Kosmetik sebanyak 602 sampel yang
terdiri dari 594 sampel anggaran DIPA (sampel dari BBPOM di Denpasar sebanyak
567 sampel dan sampel dari Loka POM di Buleleng sebanyak 27. sampel) dan 8 sampel
non DIPA. Pada sampel DIPA terdapat 583 sampel (98,15%) dengan hasil uji
Memenuhi Syarat (MS) dan 11 sampel (1,85%) dengan hasil uji Tidak Memenuhi
Syarat (TMS). Hasil uji pada sampel kosmetik non DIPA sebanyak 7 sampel (87,5%)
Memenuhi Syarat (MS) dan 1 sampel (12,5%) Tidak Memenuhi Syarat (TMS).

15. Pengujian sampel secara kimia produk Suplemen Kesehatan pada tahun 2023 adalah
sebanyak 123 sampel yang terdiri dari 121 sampel anggaran DIPA dan 2 sampel
regional. Hasil pengujian Suplemen Kesehatan anggaran DIPA Balai Besar POM di
Denpasar diperoleh hasil Tidak Memenuhi Syarat (TMS) sebanyak 32 sampel
(29,09%) dan Memenuhi Syarat (MS) sebanyak 78 sampel (70,91%).

16. Pengujian sampel secara mikrobiologi produk Suplemen Kesehatan sebanyak 54
sampel DIPA yang terdiri dari 46 sampel dari anggaran DIPA BBPOM di Denpasar
dan 8 sampel anggaran DIPA Loka POM di Buleleng. Hasil pengujian sampel
anggaran DIPA BBPOM di Denpasar sebanyak 45 sampel Memenuhi Syarat (MS) dan
1 sampel Tidak Memenuhi Syarat (TMS).

17. Pengujian sampel secara kimia produk Obat Kuasi yang diuji pada tahun 2023
sejumlah 31 sampel anggaran DIPA dengan hasil 100% Memenuhi Syarat (MS).

18. Pengujian sampel secara mikrobiologi produk Obat Kuasi sebanyak 14 sampel
anggaran DIPA BBPOM di Denpasar 13 sampel dan anggaran DIPA Loka POM di
Kabupaten Buleleng 1 sampel dengan hasil 100% Memenuhi Syarat (MS).

19. Pengujian sampel Pangan BBPOM di Denpasar tahun 2023 terdiri dari 984 Sampel
Rutin (Anggaran DIPA) dan 298 Sampel Non Rutin (NON DIPA). Sampel Rutin yang
Tidak Memenuhi Syarat sebanyak 168 sampel (17.07%) dan Memenuhi Syarat
sebanyak 816 sampel (82.93%). Sedangkan untuk Sampel Non Rutin yang Tidak
Memenuhi Syarat sebanyak 27 sampel (9.06%), dan Memenuhi Syarat sebanyak 271
sampel (90.94%). Total sampel regionalisasi Laboratorium Kimia Pangan dan Air 182
sampel dengan hasil Tidak Memenuhi Syarat 52 sampel (28,57%) dan Memenuhi
Syarat 130 sampel (71.43%).

=\
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21.

22.

23.

Pengujian sampel secara mikrobiologi produk Pangan sebanyak 640 sampel terdiri dari
376 sampel rutin dan 270 sampel non rutin. Untuk sampel rutin, sebanyak 339
(91,62%) sampel dengan hasil uji Memenuhi Syarat (MS) dan 31 (8,38%) sampel
dengan hasil uji Tidak Memenuhi Syarat (TMS). Untuk sampel non rutin sebanyak 258
(95,56%) dengan hasil dengan hasil uji Memenuhi Syarat (MS) dan 12 (4,44%) sampel
dengan hasil dengan hasil uji Tidak Memenuhi Syarat (TMS).

Jumlah tenaga pengujian di BBPOM di Denpasar sebanyak 34 orang. Laboratorium
Terana dengan personel 9 orang memiliki kemampuan uji 99 sampel dengan 448
parameter uji per orang dalam waktu 1 tahun, laboratorium Kostrad dengan personel 9
orang kemampuan ujinya 188 sampel dengan 1.249 parameter uji per orang per tahun,
laboratorium Kimia Pangan dan Air dengan personel 8 orang kemampuan ujinya 189
sampel dengan 1.021 parameter uji per orang per tahun dan laboratorium Mikrobiologi
dengan personel 8 orang kemampuan ujinya 203 sampel dengan 762 parameter uji per

orang per tahun.

Kegiatan sertifikasi berupa penerbitan rekomendasi CDOB, CPOTB Bertahap, CPKB,
dan CPPOB serta Surat Keterangan Impor/Ekspor. Jumlah rekomendasi yang
diterbitkan sepanjang tahun 2023 sebanyak 186 rekomendasi. Pada tahun 2023 telah
diterbitkan 62 Surat Keterangan Impor (SKI) dan 7 Surat Keterangan Ekspor (SKE).

Pada tahun 2023, Layanan Publik yang telah dilaksanakan oleh Balai Besar POM di
Denpasar melalui Unit Layanan Pengaduan Konsumen (ULPK) sejumlah 1957
layanan. Terdiri dari 1935 layanan informasi tentang produk Obat, Makanan,
Kosmetika, Obat Tradisional dan Suplemen Kesehatan maupun Informasi Umum serta
22 layanan pengaduan. Sebanyak 55,65% konsumen merupakan karyawan dan 34,03%

konsumen merupakan pelaku usaha yang ingin mendaftarkan produk atau mengetahui

informasi persyaratan pendaftaran produk yang memperoleh izin edar dari Badan
POM.
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24. Kegiatan Pemberdayaan Masyarakat dilakukan melalui Komunikasi Informasi dan

Edukasi (KIE) selama tahun 2023 yaitu terdiri dari Kegiatan Komunikasi, Informasi
dan Edukasi (KIE) yang telah dilaksanakan oleh Balai Besar POM di Denpasar
meliputi KIE dalam bentuk penyuluhan kepada produsen, konsumen dan pedagang
sertra pemberdayaan masyarakat untuk pembentukan kader diantaranya telah
terbentuknya 790 Kader Keamanan Pangan Desa. Berbagai jenis KIE yang dilakukan
tahun 2023 menyebabkan adanya peningkatan kesadaran masyarakat antara lain KIE
bersama Tokoh Masyarakat kepada 7500 partisipan di 30 titik  lokasi  di
Pulau Bali, KIE langsung ke masyarakat seperti ~ CFD/ Seminar/
Pameran/ Sosialisasi/ Penyebaran Informasi/ Penyuluhan/ Webinar/ Narasumber
sebanyak 18 kali, KIE melalui media sosial BBPOM di Denpasar sebanyak 12 kegiatan
meliputi 1289 konten di platform Facebook (Ulpk Bpom Bali), Instagram
(@bpom.denpasar), dan Twitter (@BPOMDenpasar). Selain itu, dilakukan pula KIE
di media elektronik, media cetak, media digital, dan media luar ruang sebanyak 40

kegiatan sepanjang tahun 2023.
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BAB V
SARAN

Dalam upaya peningkatan kinerja BBPOM Di Denpasar memberikan perlindungan

kepada masyarakat ada beberapa saran, yaitu:

1. Peningkatan Kompetensi SDM melalui pelatihan/bimbingan teknis yang berkesinambungan.

2. Agar Badan POM mengusulkan adanya Formasi untuk Jabatan Fungsional Tertentu di
Bagian Tata Usaha, contoh: Fungsional Analis Perencana.

3. Perlu adanya program dan strategi kegiatan untuk peningkatan nilai BerAKHLAK
khususnya nilai Harmonis dan Adaptif

4. Penambahan anggaran untuk pengadaan baku pembanding, reagen, suku cadang,
media mikrobiologi, perawatan alat, dan pengadaan alat pengolah data serta sarana
prasarana dokumentasi yang memadai (Layar dan Sound Portable).

5. Peningkatan kecepatan jaringan internet dalam mendukung pelaksanaan Kinerja
BBPOM di Denpasar.




KALEDOSKOP

Januari 2023

Il

27 Januari 2023 - BBPOM Di Denpasar dan POLDA | 30 Januari 2023 - Sinergitas BBPOM di Denpasar,
BALI Musnahkan Barang Bukti Narkotika Dinas Kesehatan Provinsi dan Kabupaten/Kota se-
Bali : Perketat Pengawasan Chikibul

Februari 2023
T

6-10 Februari 2023 - BimTek Pengujian Tingkatkan 20 Februari 2023 - BBPOM di Denpasar :
Kompetensi Personel Laboratorium BBPOM di Semarak Merakyat Edukasi Tiada Henti di Car
Denpasar Free Day




KALEDOSKOP

Maret 2023

1 Maret 2023 - Edukasi bersama Tokoh Masyarakat | 13-17 Maret 2023 - BBPOM di Denpasar Tingkatkan
di Desa Tamblang Buleleng Kompetensi dengan Pelatihan DNA Porcine pada
Produk DNA rendah menggunakan Real Time PCR

April 2023

4 April 2023 - Kawal Keamanan Makanan Takjil di | 22 April 2023 - Pelayanan Prima BBPOM di
Gianyar : BBPOM di Denpasar dan Lintas Sektor Denpasar di Hari Raya Idul Fitri : ONE DAY THF
Lakukan Pengawasan Bersama




Mei 2023

3 Mei 2023 - Harmoni Dalam Keberagaman di
BBPOM di Denpasar : Dharma Santhi Nyepi,
Damai Paskah, Dan Halal Bihalal Idul Fitri

11 Mei 2023 - BBPOM di Denpasar Sosialisasi
Peraturan Obat dan Makanan Bagi SarYanFar

Juni 2023

LR00iTpa.

5 Juni 2023 - SDN 2 Nongan Karangasem di
Verifikasi Juri ; sabet 7 Besar Lomba Sekolah
Pangan Aman Nasional

19-21 Juni 2023 - BBPOM di Denpasar - Dinas
Kesehatan kabupaten/kota se-Bali, Jaga Obat
dan Pangan Aman dengan Bimtek

KALEDOSKOP




KALEDOSKOP

Juli 2023

4 Juli 2023 - Kunjungan Kerja Kemenko PMK
perkuat Pelayanan Publik BBPOM di Denpasar

26 Juli 2023 - Pangan di Pasar Badung Aman :
BPOM Gelar Intensifikasi Pengawasan Pangan
Menjelang Hari Raya Galungan dan Kuningan

Agustus 2023

14 Agustus 2023 - BBPOM di Denpasar Percepat
Penurunan Stunting : Hadiri Kunjungan Staf
Khusus Wakil Presiden RI

20 Agustus 2023 - BBPOM di Denpasar
hadiri Acara Jalan Sehat dalam rangka HUT
PERTUNI (Persatuan Tuna Netra Indonesia)




KALEDOSKOP

20 September 2023 - Edukasi Pelaku Usaha 27 September 2023 - Andil BPOM pada
Kosmetik : BBPOM di Denpasar Dukung Daya Sekolah Pasar dan Lomba Cerdas Cermat
Saing UMKM Pedagang Pasar Kota Denpasar

Oktober 2023

21 Oktober 2023 - Kader Pramuka Dukung 25 Oktober 2023 - BBPOM di Denpasar
Inovasi SI BOTAK TAHAN K O Deklarasikan SMAP SNI ISO 37001:2016 dan
WBBM




KALEDOSKOP

November 2023

13 November 2023 - BBPOM di Denpasar Turut
Meriahkan HKN ke-59, Gelar Pameran dan KIE
Obat dan Makanan Aman

23 November 2023 - Monitoring dan Evaluasi
DAK NF BOK POM TA 2023 Tingkatkan
Pengawasan Obat dan Makanan di Bali

Desember 2023

GO e —— .
AS|

AriHAN KOMUNIKAS!

P AT DAN EDUKASI

3 Desember 2023 - Asah Kemampuan Kader

Keamanan Pangan di Banjar Bali Quiz (BBQ) Bali
TV

21 Oktober 2023 - Siap Hadapi Society 5.0 :
BBPOM di Denpasar Adakan Pelatihan KIE
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Tabel 1A
Sampling dan Pengujian Rutin Obat dan Makanan
UPT BBPOM di Denpasar

Tahun 2023
Target 1 ;zﬁf:l ™S
No Komoditi Metotie Nama UPT Satuan UL S/ JumI?h Diperiksa dan TIE/ Kedaluwar| L, MS
Sampling Pedoman Sampling Diuji Sesuai llegal/| Rusak sa Pengujian Total
Sampling s A Palsu
1 2 3 4 5 6 7 8=13+14 9 10 1 12 13=9+10+11+12 14
1 Obat Targeted |Balai Besar POM di Denpasar sampel 108 108 108 0 0 0 2 2 106
Random |Balai Besar POM di Denpasar sampel 446 446 446 0 0 0 5 5 441
Targeted i i sampel 128 0 0 0 7 7 121
P Obat Tradisional g Balai Besar POM di Denpasar p! 126 128
Random  |Balaj Besar POM di Denpasar sampel 293 293 293 0 0 0 9 9 284
Targeted i i sampel 8 0 0 0 0 0 8
3 Obat Kuasi g Balai Besar POM di Denpasar p! 8 8
Random  |Balaj Besar POM di Denpasar sampel 20 20 20 0 0 0 0 0 20
Targeted |Balai Besar POM di Denpasar sampel 33 33 33 0 0 0 7 7 26
4 Suplemen Kesehatan
Random |Balai Besar POM di Denpasar sampel 78 78 78 0 0 0 25 25 53
. Targeted |Balai Besar POM di Denpasar sampel 251 251 251 0 0 0 40 40 211
5 Kosmetik
Random |Balai Besar POM di Denpasar sampel 586 586 586 0 0 0 37 37 549
Targeted |Balaj Besar POM di Denpasar sampel 155 171 171 0 0 0 16 16 155
6 Pangan
Random  |Balai Besar POM di Denpasar sampel 720 728 728 0 0 0 137 137 591
7 Pangan Fortifikasi Targeted |Balai Besar POM di Denpasar sampel 80 85 85 0 0 0 15 15 70
8 Rokok Targeted |Balai Besar POM di Denpasar sampel 4 4 4 0 0 0 1 1 3
TOTAL TARGETED Balai Besar POM di Denpasar sampel 765 788 788 0 0 0 88 88 700
TOTAL RANDOM Balai Besar POM di Denpasar sampel 2143 2151 2151 0 0 0 213 213 1938
TOTAL sampel 2908 2939 2939 0 0 0 301 301 2638
Keterangan :

1. * Pengujian termasuk penandaan, kecuali pangan targeted dan pangan fortifikasi hasil penandaan tidak mempengaruhi kesimpulan akhir sampel
2. Pengisian penandaan secara lengkap dapat diisi pada tabel 11




Tabel 1B
Sampling dan Pengujian Non Rutin Obat dan Makanan

UPT BBPOM di Denpasar

Tahun 2023
No Komoditi Nama UPT Jenis Pengujian Satuan | Jumlah Sampel Ju¢::‘l; %z;:;ipel TMS MS
1 2 3 4 5 6 7=8+9 8 9
1 Obat * Balai Besar POM di Denpasar Pihak Ketiga sampel 25 25 22 3
Investigasi/Penyidikan | sampel 10 10 10 0
2 |Obat Tradisional Balai Besar POM di Denpasar Kasus sampel 8 8 5 3
Investigasi/Penyidikan | sampel 2 2 2 0
Pihak Ketiga sampel 17 17 4 13
3 |Kosmetik Balai Besar POM di Denpasar Kasus sampel 3 3 0 3
Investigasi/Penyidikan | sampel 51 51 20 31
Pihak Ketiga sampel 1 1 1 0
4 |Pangan Balai Besar POM di Denpasar Pihak Ketiga sampel 53 53 1 52
DAK Non Fisik sampel 245 245 26 219
Total Balai Besar POM di Denpasar sampel 415 415 91 324
TOTAL sampel 415 415 91 324
Keterangan:

1. Jenis Pengujian: Pengujian Non Rutin terdiri dari Pengujian Investigasi/Penyidikan, Pihak Ketiga dalam rangka Pelayanan Publik, Program Nasional, DAK Non Fisik

2. * Obat termasuk Narkotika, Psikotropika, Prekursor, dan Zat Adiktif




Tabel 1C

Sampling dan Pengujian Sederhana Obat dan Makanan Dengan Rapid Test Kit
UPT BBPOM di Denpasar

Tahun 2023
- Jumlah Sampel
No Komoditi Nama UPT Satuan | Jumlah Sampel . TMS MS
Yang Diuji
1 2 3 4 5 6=7+8 7 8
1 Obat Balai Besar POM di Denpasar sampel 0 0 0 0
2 Pangan Balai Besar POM di Denpasar sampel 179 179 0 179
3 |Pengamanan Makanan Balai Besar POM di Denpasar sampel 3088 3088 119 2969
Tamu Negara
TOTAL sampel 179 179 0 179




Tabel 1D
Sampling dan Pengujian Kimia Sesuai Regionalisasi Laboratorium

UPT BBPOM di Denpasar

Tahun 2023
Asal Sampel Jumlah Sampel | Jumlah Sampel
No Nama UPT pel Komoditi Satuan Regionalisasi | Regionalisasi MS T™MS
(UPT Anggota Region) . o
yang Diterima Yang Diuji
1 3 4 2 5 6 7=8+9 8 9
1 Balai Besar POM di Balai Besar POM di Obat sampel 173 173 173 0
Denpasar Surabaya
Balai Besar POM di Obat sampel 112 112 112 0
Mataram
Balai POM di Kupang Obat sampel 123 123 123 0
Loka POM Buleleng Obat sampel 12 12 12 0
Loka POM Jember Obat sampel 18 18 18 0
Loka POM Kediri Obat sampel 11 11 11 0
Loka POM Bima Obat sampel 23 23 23 0
Loka POM Ende Obat sampel 18 18 18 0
Loka POM Manggarai Obat sampel 8 8 8 0
Barat
Balai Besar POM di Obat Tradisional sampel 43 43 43 0
Denpasar
Balai Besar POM di Obat Tradisional sampel 23 23 23 0
Surabaya
Balai Besar POM di Obat Tradisional sampel 20 20 20 0
Mataram
Balai Besar POM di Obat Tradisional sampel 5 5 5 0
Padang
Balai POM di Kupang Obat Tradisional sampel 7 7 7 0
Loka POM Buleleng Obat Tradisional sampel 1 1 1 0
Loka POM Jember Obat Tradisional sampel 5 5 5 0
Loka POM Kediri Obat Tradisional sampel 4 4 4 0
Loka POM Bima Obat Tradisional sampel 3 3 3 0
Loka POM Manggarai Obat Tradisional sampel 3 3 3 0
Barat
Balai Besar POM di Suplemen Kesehatan sampel 1 1 1 0
Surabaya
Balai Besar POM di Suplemen Kesehatan sampel 1 1 1 0
Mataram
Balai Besar POM di Kosmetik sampel 4 4 4 0
Denpasar
Balai Besar POM di Kosmetik sampel 5 5 5 0
Surabaya
Balai Besar POM di Kosmetik sampel 3 3 3 0
Mataram
Balai POM di Kupang Kosmetik sampel 3 3 3 0
Loka POM Buleleng Kosmetik sampel 1 1 1 0
Loka POM Jember Kosmetik sampel 1 1 1 0
Loka POM Kediri Kosmetik sampel 2 2 2 0
Loka POM Bima Kosmetik sampel 1 1 1 0
Loka POM Ende Kosmetik sampel 1 1 1 0
Loka POM Manggarai Kosmetik sampel 1 1 1 0
Barat
Balai Besar POM di Pangan sampel 90 90 65 25
Denpasar
Balai Besar POM di Pangan sampel 57 57 40 17
Surabaya
Balai Besar POM di Pangan sampel 59 59 42 17
Mataram
Balai POM di Kupang Pangan sampel 33 33 25 8
Loka POM Buleleng Pangan sampel 6 6 6 0
Loka POM Jember Pangan sampel 6 6 4 2
Loka POM Kediri Pangan sampel 5 5 4 1
Loka POM Bima Pangan sampel 10 10 5 5
Loka POM Ende Pangan sampel 3 3 2 1
Loka POM Manggarai Pangan sampel 3 3 2 1
Barat
Total sampel 908 908 831 77




Tabel 1E
Sampling dan Pengujian Mikrobiologi Sesuai Regionalisasi Laboratorium

UPT BBPOM di Denpasar

Tahun 2023
Asal Sampel Jumlah Sampel | Jumlah Sampel
No Nama UPT (UPT Anggota Komoditi Satuan Regionalisasi | Regionalisasi MS TMS
Region) yang Diterima Yang Diuji
1 3 4 2 5 6 7=8+9 8 9
%DODL %HVDU 3120D®DL %HVD GL
'HQSDVDU 6 XUDED\D %é&\% VDPSHO
%DODL %HVD GL
ODWDUDP léEs[g\R/ VDPSHO
0
/;DS%%EJ?’ZO GL2EDW VDPSHO
/IRND 320 .HG|LUL 2EDW VDPSHP
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/IRND 320 %LRD 2EDW VDPSHO
/IRND 320
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6 XUDED\D
0 0
%DODL %HVDY 53953 vopsho
0
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d}s o sampel 101 101 95 6
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